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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mepelajari materi ini, mahasiswa diharapkan mampu: 
1. Memahami Pengertian Statistik dan Statistika. 
2. Memahami Landasan Kerja dan Ciri-ciri Pokok Statistik 
3. Memahami Fungsi dan Kegunaan Statistik 
4. Memahami Macam-Macam Pembagian Statistik 

B. STANDAR KOMPETENSI 
Mahasiswa mampu memahami konsep dasar statistik, peranan 
dan penerapannya dalam penelitian kesehatan. 

C. MATERI 
1. Pengertian Statistik 

Istilah Statistik seringkali kita dengar atau kita baca diberbagai 
buku atau literature. Terdapat berbagai definisi dan pengertian 
yang kita dapatkan dari berbagai sumber tersebut. Namun 
secara etimologis kata statistic berasal dari bahasa Latin yaitu 
Status dan bahasa Belanda yaitu Staat, dan dalam bahasa 
Indonesia mempunyai arti Negara. Kata Statistik juga 
seringkali kita temui dituliskan dengan terminologi yang 
berbeda, yaitu Statistik dan Statistika. Kedua kata tersebut 
seakan sama saja, tapi sebenarnya mempunyai arti yang 
berbeda. Oleh karena itu pembahasan tentang pengertian 
statistika dalam buku ini akan dimulai dari pengertian 2 
terminologi kata tersebut, yaitu STATISTIK  yang dalam 
Bahasa Inggris ditulis sebagai STATISTIC dan STATISTIKA 
yang dalam Bahasa Inggris ditulis sebagai STATISTICS. 
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a. Statistik (Statistic) 
Statistik yang dimaksud disini dapat diartikan sebagai rekapitulasi 
dari fakta yang berbentuk angka-angka dan dapat disusun dalam 
bentuk tabel atau diagram yang mendeskripsikan suatu 
permasalahan. (Riduwan, 2010). Menurut Sudjiono (2005), 
Statistik mempunyai beberapa pengertian atau definisi, yaitu :  
1) Statistik sebagai ‘Data Statistik’ yaitu Kumpulan bahan 

keterangan yang berupa angka atau bilangan ATAU Deretan 
kumpulan angka yang menunjukkan keterangan tentang 
kegiatan hidup tertentu.  

2) Statistik sebagai ‘Kegiatan Statistik’ yaitu Kegiatan 

perStatistikan berdasarkan Undang-undang No. 7 Tahun 1960 
yang meliputi “Pengumpulan Data (Data Collecting)”, 
“Penyusunan Data (Summarizing)”, “Pengumuman dan 

Pelaporan (Tabulating and Report)”, dan Analisis Data (Data 
Analyzing).  

Istilah statistik ini juga sangat fleksibel dan dapat disesuaikan 
dengan bidang kegiatan atau disiplin ilmu yang 
menggunakannya, seperti dalam bidang kesehatan menjadi 
Statistik Kesehatan (Biostatistika), dalam bidang pendidikan 
menjadi Statistik Pendidikan, dalam bidang pertanian menjadi 
Statistik Pertanian, dan sebagainya. (Hasibuan, dkk., 2009) 

b. Statistika (Statistics) 
Pengertian Statistika disini tidak sebatas berkaitan dengan angka-
angka atau tabel dan grafik saja, namun mempunyai makna yang 
lebih luas yaitu mengandung pengertian tentang pengetahuan 
atau metode. Menurut Siswandari (2009), Statistika adalah Ilmu 
yang merupakan cabang dari matematika yang mengacu pada 
metodologi untuk mengumpulkan, menggambarkan, 
mempresentasikan dan menganalisa data kuantitatif dengan 
menggunakan teknik-teknik tertentu sampai dengan menafsirkan 
hasil analisis tersebut untuk kepentingan tertentu. Statistika juga 
merupakan suatu ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 
data statistik dan fakta yang benar serta mencakup teknik-teknik 
pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, menarik 
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kesimpulan dan selanjutnya dapat digunakan untuk membuat 
kebijakan/keputusan. (Riduwan,2010). Statistika juga berarti 
pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara 
mengumpulkan data, pengolahan dan analisis data serta 
penarikan kesimpulan berdasarkan kumpulan data dan analisis 
data yang telah dilakukan. (Hasibuan, dkk., 2009). 
 

2. Landasan Kerja Statistik 
Menurut Sutrisno Hadi (2001), Statistik mempunyai landasan 
kerja pokok yang terdiri atas 3 macam, yaitu : 
a. Variasi  

Hal ini didasarkan atas kenyataan bahwa seorang peneliti 
akan selalu menghadapi bermacam-macam permasalahan 
atau gejala-gejala yang bervariasi, baik dalam jenisnya 
maupun tingkatan besar kecilnya. 

b. Reduksi  
Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam suatu peneleitian 
atau observasi, data yang akan kita kumpulkan tidak harus 
mencakup semua peristiwa yang ada pada semua populasi. 
Hal ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk 
melakukan penelitian terhadap sebagian dari seluruh 
peristiwa, karakteristik, gejala atau kejadian yang akan diteliti 
atau yang akhirnya dikenal sebagai teknik Sampling atau 
pengambilan sampel dalam penelitian. 

c. Generalisasi 
Meskipun penelitian hanya dilakukan secara sampling atau 
terhadap sebagian gejala atau kejadian, namun kesimpulan 
dari penelitian ini akan diperuntukkan bagi keseluruhan gejala 
atau kejadian. Proses seperti inilah yang diamksud dengan 
Generalisasi. 
 

3. Karakteristik Statistik 
Statistik mempunyai beberapa Karakteristik atau ciri-ciri pokok 
yang terdiri atas : 
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a. Statistik selalu bekerja dengan Angka atau Bilangan.  
Angka atau bilangan dalam statistik dapat mempunyai 2 makna, 
yaitu Angka sebagai Jumlah atau Frekuensi dan Angka sebagai 
Nilai.  
1) Angka sebagai jumlah atau frekuensi.  

Angka dalam pengertian ini dapat disebut sebagai Data 
Kuantitatif  yaitu data yang menunjukkan jumlah atau 
frekuensi tertentu.  
Sebagai contoh : Jumlah Pegawai Poltekkes Surakarta, Biaya 
SPP Jurusan Terapi Wicara, Jumlah Anak yang mengalamai 
Autis di Kota Surakarta, Jumlah Penderita Demam Berdarah 
di Kota Surakarta tahun 2012, dan sebagainya.  

2) Angka sebagai nilai  
Angka statistik sebagai Nilai diartikan sebagai Data Kualitatif 
yaitu angka yang masih mewakili atau menyimbulkan suatu 
Kualitas. Sehingga angka atau data tersebut harus terlebih 
dahulu diubah atau dikonversikan menjadi Data Kuantitatif. 
Proses ini disebut Kuantifikan.  
Sebagai contoh Data atau Angka dalam pengertian ini adalah 
: tingkat pengetahuan masyarakat tentang Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS) dapat dibedakan atas Baik 
(memperoleh skor 80-100), Cukup (memperoleh skor 60-79), 
Kurang (memperoleh skor 30-59); Keterampilan Praktikum 
Mahasiswa: Baik (skor > 80), Cukup (skor 60-80), Kurang 
(skor <60); Sikap dan Perilaku Masyarakat tentang 
pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD): Baik (nilai 80-
100), Cukup Baik (nilai 60-79), Kurang Baik (nilai 20-59), dan 
sebagainya. 

b. Statistik bersifat Obyektif.  
Angka dalam statistik dapat dimanfaatkan sebagai alat pencari 
fakta, mengungkap realita yang ada dan memberikan keterangan 
yang benar dan obyektif. Interpretasi, Kesimpulan atau informasi 
yang dihasilkan oleh statistik didasarkan pada data yang diolah 
dan tidak dipengaruhi dari luar. Sedangkan tentang bagaimana 
menggunakan  fakta-fakta  hasil  statistik  tersebut merupakan hal  
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lain yang disesuaikan dengan tujuan dari penggunaan statistik 
itu sendiri.  

c. Statistik bersifat Universal 
Statistik dapat digunakan secara umum dalam berbagai 
macam disiplin ilmu pengetahuan dan ruang lingkup yang luas 
dalam kehidupan manusia, baik di bidang pendidikan, 
kesehatan, pertanian, kependudukan, perdagangan dan 
sebagainya 

4. Fungsi dan Kegunaan Statistik 
Secara umum statistik berfungsi sebagai alat bantu dalam 
mengolah dan menganalisis data. Namun secara khusus, statistik 
dapat juga berfungsi sebagai : 
a. Bank Data; yaitu menyediakan data untuk diolah dan 

diinterpretasikan agar dapat dipakai untuk memberikan 
keterangan tentang keadaan yang perlu diketahui atau 
diungkapkan. 

b. Alat Quality Kontrol; yaitu dapat digunakan sebagai alat bantu 
untuk standarisasi dan sekaligus sebagai alat pengawas. 

c. Pemecahan masalah dan pembuatan keputusan, sebagai 
dasar penetapan kebijakan lebih lanjut. 

Dalam perkembangannya, ilmu statistik telah mempengaruhi 
hampir pada seluruh aspek kehidupan manusia. Kebijakan-
kebijakan publik dan keputusan-keputusan yang diambil oleh para 
pakar didasarkan pada metode statistik, baik di bidang 
pendidikan, kesehatan, perdagangan, politik, ekonomi, 
kependudukan dan sebagainya. Selanjutnya secara metodologis, 
Kegunaan Statistik dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Sebagai Alat Komunikasi.  

Statistik dapat digunakan sebagai penghubung antara 
beberapa pihak yang menghasilkan data statistik atau analisis 
statistik sebagai sarana untuk pengambilan keputusan. 

b. Sebagai alat atau metode Deskripsi.  
Yaitu penyajian data atau mengilustrasikan atau memberikan 
gambaran data hasil survey atau penelitian dengan berbagai 
teknik atau cara seperti tabel, grafik maupun diagram. Seperti 
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laporan hasil produksi, laporan kejadian penyakit, laporan 
keuangan, laporan jumlah penduduk, kepadatan penduduk, 
dan sebagainya. 

c. Sebagai alat atau metode Regresi.  
Yaitu meramalkan pengaruh data yang satu dengan data 
yang lain serta mengantisipasi gejala-gejala yang akan 
datang. 

d. Sebagai alat atau metode Korelasi.  
Yaitu untuk mengukur kekuatah hubungan atau besarnya 
hubungan antara suatu data dalam suatu penelitian. 

e. Sebagai alat atau metode Komparasi. 
Yaitu untuk membandingkan data statistik terhadap dua 
kelompok data atau lebih 

5. Pembagian Statistik 
Berdasarkan cara pengolahan atau analisis data, maka Statistik 
secara garis besar dapat dibagi menjadi 2 macam, yaitu Statistik 
Deskriptif dan Statistik Inferensial. Berikut adalah penjelasan 
dari masing-masing jenis statistic, menurut pengertian, 
karakteristik dan penggunaannya. 
a. Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif  juga sering disebut dengan istilah Statistik 
Deduktif. Statistik Deskriptif adalah Statistik yang digunakan 
untuk menggambarkan atau menganalisis data statistik hasil 
survey atau penelitian tetapi tidak digunakan atau ditujukan 
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas atau dalam arti 
kata tidak untuk melakukan Generalisasi atau Inferensi. 
Sehingga Statistik Deskriptif hanya berfungsi untuk 
mengorganisasi, menganalisa serta memberikan pengertian 
tentang data baik yang menunjukkan tentang kedaan, gejala 
atau persoalan/permasalahan dalam bentuk angka supaya 
dapat memberikan gambaran yang teratur, jelas dan ringkas.  
Penyajian Data Statistik Deskriptif meliputi: 
1) Distribusi Frekuensi: 

a) Grafik (Histigram, Poligon, Ogive) 
b) Tabel 
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c) Diagram. 
2) Ukuran Nilai Pusat / Tendensi Sentral :  

a) Mean,  
b) Median,  
c) Modus. 

3) Angka Indeks,  
4) Data Berkala atau Time Series. 

b. Statistik Inferensial 
Statistik Inferensial disebut juga dengan sitilah Statistik Induktif. 
Statistik Inferensial merupakan statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dimana hasilnya akan digeneralisasikan atau 
diinferensikan pada wilayah yang lebih luas dar tempat 
pengambilan data. Statistik Inferensial juga berfungsi 
menyediakan metode atau cara-cara yang dapat dipergunakan 
sebagai landasan untuk menarik kesimpulan (Conclussion), 
penyusunan atau menentukan pekuang sebuah kemungkinan 
(Prediction) dan penaksiran (Estimation) yang ddasarkan pada 
hasil pengolahan dan analisis data. Selanjutnya Statistik 
Inferensial dapat dibedakan menjadi 2 kelompok yang 
mempunyai ciri dan persyaratan yang berbeda, yaitu : 
1) Statistik Parametris 

Statistik Parametris atau Statistik Parametrik merupakan 
bagian statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan skala pengukuran Interval dan Rasio atau data 
Numerik atau data Kontinyu. Penggunaan Statistik Parametrik 
juga harus memenuhi persyaratan lain yaitu data harus 
berdistribusi normal (berdasarkan hasil uji normalitas data) 
dan memiliki varian yang homogen (berdasarkan hasil uji 
homogenitas data). 

2) Statistik Non Parametris 
Merupakan bagian statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan skala Nominal dan Ordinal atau 
data Kategorial, yang parameter datanya tidak perlu 
memenuhi syarat-syarat Normalitas dan Homogenitas. 
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Secara skematis, pembagian statistik dapat digambarkan 
sebagai berikut: 

 
Gambar 1.1. Pembagian Statistik 

 
D. RANGKUMAN 

1. Istilah Statistik dan Statistika mempunyai arti dan makna yang 
sesungguhnya berbeda. Statistik yang dapat diartikan sebagai 
rekapitulasi dari fakta yang berbentuk angka-angka dan dapat 
disusun dalam bentuk tabel atau diagram yang 
mendeskripsikan suatu permasalahan. Sedangkan Pengertian 
Statistika disini tidak sebatas berkaitan dengan angka-angka 
atau tabel dan grafik saja, namun mempunyai makna yang 
lebih luas yaitu mengandung pengertian tentang pengetahuan 
atau metode. Statistika berarti pengetahuan yang 
berhubungan dengan cara-cara mengumpulkan data, 
pengolahan dan analisis data serta penarikan kesimpulan 
berdasarkan kumpulan data dan analisis data yang telah 
dilakukan. 

2. Statistik mempunyai landasan kerja pokok yang terdiri atas 3 
macam, yaitu Variasi, Reduksi dan Generalisasi. 

3. Statistik dapat dibagi menjadi 2 macam, yaitu Statistik 
Deskriptif dan Statistik Inferensial. Statistik Deskriptif adalah 
Statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau 
menganalisis data statistik hasil survey atau penelitian tetapi 
tidak digunakan atau ditujukan untuk membuat kesimpulan 
yang lebih luas atau dalam arti kata tidak untuk melakukan 
Generalisasi atau Inferensi. Statistik Inferensial merupakan 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dimana 
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hasilnya akan digeneralisasikan atau diinferensikan pada 
wilayah yang lebih luas dar tempat pengambilan data. Statistik 
Inferensial juga berfungsi menyediakan metode atau cara-
cara yang dapat dipergunakan sebagai landasan untuk 
menarik kesimpulan (Conclussion), penyusunan atau 
menentukan pekuang sebuah kemungkinan (Prediction) dan 
penaksiran (Estimation) yang ddasarkan pada hasil 
pengolahan dan analisis data. 

4. Statistik Parametris atau Statistik Parametrik merupakan 
bagian statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan skala pengukuran Interval dan Rasio atau data 
Numerik atau data Kontinyu. Penggunaan Statistik Parametrik 
juga harus memenuhi persyaratan lain yaitu data harus 
berdistribusi normal (berdasarkan hasil uji normalitas data) 
dan memiliki varian yang homogen (berdasarkan hasil uji 
homogenitas data). 

5. Statistik Non Parametris atau Non Parametrik merupakan 
bagian statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan skala Nominal dan Ordinal atau data Kategorial, yang 
parameter datanya tidak perlu memenuhi syarat-syarat 
Normalitas dan Homogenitas. 
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E. LATIHAN SOAL 
Untuk mengetahui dan lebih meningkatkan pemahaman tentang 
konsep pengatar statistik ini, maka jawablah pertanyaan-
pertanyaan latihan berikut ini dengan cara memilih salah satu 
jawaban yang benar yang telah tersedia! 
1. Statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dimana 

hasilnya akan ‘di-Generalisasi-kan’ pada populasi tempat 

pengambilan sampel, disebut: 
a. Biostatistik 
b. Statistik Parametrik 
c. Statistik Inferensial 
d. Statistik Non Parametrik 
e. Statistik Deskriptif 

2. Statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau 
menganalisis data statistik hasil survey atau penelitian tetapi tidak 
ditujukan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas atau 
melakukan Generalisasi, disebut: 
a. Biostatistik 
b. Statistik Parametrik 
c. Statistik Inferensial 
d. Statistik Non Parametrik 
e. Statistik Deskriptif 

3. Bagian Statistik yang digunakan untuk menganalisis data Interval 
atau Rasio yang parameter populasinya harus memenuhi syarat-
syarat tertentu berupa syarat berdistribusi normal (Normalitas) 
dan memiliki varian yang homogen (Homogenitas), disebut: 
a. Biostatistik 
b. Statistik Parametrik 
c. Statistik Inferensial 
d. Statistik Non Parametrik 
e. Statistik Deskriptif 

4. Bagian statistik yang digunakan untuk menganalisis data Nominal 
dan Ordinal yang parameter populasinya Tidak memenuhi syarat-
syarat Normalitas dan Homogenitas, disebut: 
a. Biostatistik 
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b. Statistik Parametrik 
c. Statistik Inferensial 
d. Statistik Non Parametrik 
e. Statistik Deskriptif 

5. Statistik berasal dari bahasa latin “status”, artinya: 
a. Angka 
b. Bilangan 
c. Menghitung 
d. Negara 
e. Wilayah 

6. “Rekapitulasi dari fakta yang berbentuk angka-angka yang dapat 
disusun dalam bentuk tabel dan diagram yang mendeskripsikan 
suatu permasalahan”. Rumusan tersebut merupakan pengertian 

dari: 
a. Statistika (Statistics) 
b. Biostatistika 
c. Statistik (Statistic) 
d. Tabulasi 
e. Distribusi Frekuensi 

7. “Pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara 
mengumpulkan data, pengolahan dan analisis data serta 
penarikan kesimpulan berdasarkan kumpulan data dan analisis 
data yang telah dilakukan”. Rumusan tersebut merupakan 

pengertian dari: 
a. Statistika (Statistics) 
b. Biostatistika 
c. Statistik (Statistic) 
d. Tabulasi 
e. Distribusi Frekuensi 

8. Berikut ini yang merupakan salah satu landasan Kerja Statistik 
adalah: 
a. Frekuensi 
b. Reduksi 
c. Tabulasi 
d. Populasi 
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e. Distribusi 
9. Data yang menunjukkan jumlah atau frekuensi tertentu disebut: 

a. Data Kuantitatif 
b. Data Kualitatif 
c. Data Nominal 
d. Data Ordinal 
e. Data Komulatif 

10. Angka yang masih mewakili atau menyimbulkan suatu Kualitas, 
disebut: 
a. Distribusi Frekuensi 
b. Tendensi Sentral 
c. Data Kuantitatif 
d. Data Kualitatif 
e. Signifikansi 
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari materi ini mahasiswa diharapkan mampu: 
1. Memahami pengertian Statistik Deskriptif 
2. Memahami pengertian Distribusi Frekuensi 
3. Memahami Teknik Penyusunan Tabel Distribusi Frekuensi 
4. Memahami pengertian Tendensi Sentral 
5. Memahami Teknik Penghitungan Tendensi Sentral 
6. Memahami pengertian Dispersi Data 
7. Memahami Teknik Penghitungan Dispersi Data 

B. STANDAR KOMPETENSI 
Mahasiswa mampu memahami berbagai macam cara melakukan 
analisis data hasil penelitian dengan Statistik Deskrptif. 

C. MATERI 
1. Pengertian 

Statistik Deskriptif  juga sering disebut dengan istilah Statistik 
Deduktif. Statistik Deskriptif adalah Statistik yang digunakan 
untuk menggambarkan atau menganalisis data statistik hasil 
survey atau penelitian tetapi tidak digunakan atau ditujukan 
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas atau dalam arti 
kata tidak untuk melakukan Generalisasi atau Inferensi. 
Sehingga Statistik Deskriptif hanya berfungsi untuk 
mengorganisasi, menganalisa serta memberikan pengertian 
tentang data baik yang menunjukkan tentang kedaan, gejala 
atau persoalan/permasalahan dalam bentuk angka supaya 
dapat meberikan gambaran yang teratur, jelas dan ringkas. 
Teknik Analisis dan Penyajian Data pada Statistik Deskriptif 
dapat berupa: 
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a. Distribusi Frekuensi 
b. Tendensi Sentral atau Ukuran Pemusatan 
c. Dispersi Data atau Ukuran Persebaran data 
Secara khusus pada Bab II Buku Ajar ini akan diuraikan secara 
lengkap dan jelas tentang ketiga hal tersebut berikut cara 
melakukan penghitungan atau menentukan nilai-nilai dari ketiga 
pengukuran tersebut. 

 
2. Distribusi Frekuensi 

a. Pengertian 
Distribusi Frekuensi merupakan teknik penyusunan data 
dalam bentuk kelompok mulai dari yang terkecil sampai yang 
terbesar berdasarkan kelas-kelas interval dan kategori 
tertentu (Hasibuan,dkk.2009). Manfaat dari penyajian data 
dalam bentuk Distribusi Frekuensi ini adalah untuk 
menyederhanakan teknik penyajian data sehingga menjadi 
lebih mudah untuk dibaca dan dipahami sebagai bahan 
informasi. Tabel Distribusi Frekuensi disusun apabila jumlah 
data yang akan disajikan cukup banyak, sehingga bila data 
tersebut disajikan dengan menggunakan tabel biasa menjadi 
tidak efektif dan efisien serta kurang komunikatif. Disamping 
itu tabel distribusi frekuensi juga dapat dibuat untuk bahan 
dalam melakukan uji normalitas data. Beberapa hal yang 
perlu diperhatikan dalam Tabel Distribusi frekuensi adalah: 
1) Tabel distribusi frekuensi mempunyai beberapa kelas 

yang jumlahnya disesuaikan dengan banyaknya data. 
2) Setiap kelas pada tabel distribusi frekuensi mempunyai 

kelas interval. Setiap kelas interval mempunya panjang 
kelas yaitu interval kelas bawah sampai dengan interval 
kelas atas. Jadi panjang kelas interval merupakan jarak 
antara nilai batas bawah dengan batas atas pada setiap 
kelas.  

3) Setiap kelas interval mempunyai jumlah atau yang sering 
disebut frekuensi. 
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b. Pedoman Umum Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Membuat tabel distribusi frekuensi diawali dengan menentukan 
kelas interval dari sejumlah data yang sudah dikumpulkan atau di 
tabulasi. Berikut ini adalah bagian-bagian yang harus dibuat 
terlebih dahulu dalam sebuah tabel distribusi frekuensi. 
1) Kelas Interval/Jumlah Kelas Interval (Class); Kelas interval 

merupakan kelompok-kelompok nilai atau variabel. Jumlah 
kelas menunjukkan jumlah kelompok nilai/variabel dari data 
yang diobservasi. Dalam menentukan Jumlah Kelas Interval 
terdapat 3 pedoman sebagai berikut: 
a) Ditentukan Berdasarkan Pengalaman 

Pada umumnya jumlah kelas interval yang dipergunakan 
dalam penyusunan Tabel Distribusi Frekuensi berkisar 
antara 6-15 kelas. Makin banyak data, maka makin 
banyak pula jumlah kelas intervalnya, tetapi jumlah yang 
paling banyak atau maksimal adalah 15 kelas interval 
dalam satu tabel distribusi frekuensi, sehingga tabel 
distribusi frekuensi tidak terlalu panjang. 

b) Ditentukan dengan Membaca Grafik `Jumlah Interval 
Kelas’ 
Dengan menggunakan Grafik yang menunjukkan 
hubungan antara banyaknya data (n) dengan jumlah kelas 
interval yang diperlukan, maka penentuan jumlah kelas 
interval akan lebih cepat. Dimana dalam grafik tersebut, 
Garis Vertikal menunjukkan Jumlah Kelas Interval dan 
Garis Horisontal menunjukkan Jumlah Data Observasi.  
Misalnya, bila jumlah data yang diobservasi 50, maka 
berdasarkan Tabel, Jumlah Kelas Intervanya kurang lebih 
8. Selanjutnya apabila jumlah data yang diobservasi 
sebanyak 200, maka jumlah kelas intervalnya kurang lebih 
12, dan seterusnya.  
Contoh untuk menentukan jumlah kelas interval dengan 
cara tersebut dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini: 
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Gambar 2.1 Grafik Untuk Menentukan Jumlah Kelas Interval 
(Sugiyono, 2015) 

 
c) Ditentukan dengan Rumus Sturges ; 

Jumlah Interval Kelas Interval juga dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus Sturges sebagai berikut: 

 
K = 1 + 3,3 Log. N 
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Dimana : 
K  = Jumlah Kelas Interval 
n  = Jumlah Data Observasi 
Log = Logaritma 
Contoh: 
Misalnya Jumlah Data yang diobservasi sebanyak 150, maka 
jumlah Kelas Intervalnya dapat ditentukan dengan cara sebagai 
berikut: 

K = 1 + 3,3. Log 150 
K = 1 + 3,3. 2,17 
K = 1 + 7,161 
K = 8,161 --> Dibulatkan menjadi 8 

Jadi dari sejumlah 150 data yang dikumpulkan dan diobservasi, 
maka jumlah kelas interval yang diperlukan adalah 8 kelas. 
Berikut ini adalah gambaran tentang Kelas Interval (Jumlah Kelas 
Interval) dalam Tabel Distribusi Frekuensi: 

 
2) Batas Kelas (Class Limits); Batas Kelas merupakan nilai-nilai 

yang membatasi antara kelas yang satu dengan kelas berikutnya. 
Batas Kelas terdiri atas 2 macam, yaitu: 
a) Batas Kelas Bawah (Lower Class Limits)  

Batas Kelas Bawah adalah nilai atau angka yang terdapat 
pada bagian sebelah kiri dari setiap kelas. 

b) Batas Kelas Atas (Upper Class Limits) 
Batas Kelas Atas adalah nilai atau angka yang berada pada 
bagian sebelah kanan dari setiap kelas. 



 

20 │ BAB II Statistik Deskriptif 

Gambaran tentang yang dimaksud dengan Batas Kelas Atas 
(Upper Class Limits) dan Batas Kelas Bawah (Lower Class Limits) 
pada Tabel Distribusi Frekuensi adalah sebagai berikut: 

 
 

3) Rentang Data (Range) 
Rentang Data (Range) adalah selisih antara data tertinggi 
dengsan data terendah (Data terbesar dikurangi Data terkecil).  
Pada Contoh Tabel di atas, dimana data terendah adalah 50 dan 
data tertinggi adalah 85. Sehingga untuk menentukan  Rentang 
Data (Range)  adalah 85-50 = 35. Jadi rentang data pada tabel 
tersebut adalah 35. 

4) Panjang Interval Kelas 
Panjang Interval Kelas atau disebut juga Panjang Kelas atau 
Interval Size merupakan jarak antara tepi kelas atas dengan tepi 
kelas bawah. Dapat dihitung dengan cara membagi Rentang Data 
dengan Jumlah Kelas.  
Pada contoh Tabel di atas, sudah diketahui bahwa rentang data 
adalah 35 dan jumlah kelas adalah 6, maka Panjang Interval 
kelasnya dapat dihitung dengan cara Rentang dibagi Jumlah 
kelas, sehingga didapatkan  35/6 = 5,8 (Dibulatkan = 6). Jadi 
Panjang Kelas interval adalah 6 pada setiap kelas. 
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5) Frekuensi Kelas (Class Frequency) 
Frekuensi kelas merupakan banyaknya jumlah data yang 
terdapat pada kelas tertentu. Misalnya pada contoh tabel di 
atas, Frekuensi pada kelas interval 50-55 adalah 3; frekuensi 
pada kelas interval 56-61 adalah 7, frekuensi pada kelas 
interval 80-85 adalah 6, dan seterusnya. 

c. Teknik Penyusunan Tabel Distribusi Frekuensi 
Langkah-langkah untuk membuat sebuah Tabel Distribusi 
Frekuensi secara sistematis dapat dilakukan sebagai berikut: 
1) Mengurutkan semua data yang diobservasi mulai dari yang 

terkecil sampai yang terbesar. 
2) Menghitung Rentang/Range (R), yaitu Data terbesar dikurangi 

dengan Data terkecil. 
3) Menentukan jumlah kelas, dengan menggunakan rumus 

Sturges:K = 1 + 3,3. Log n 
4) Menghitung Panjang Kelas atau Interval, dengan rumus: 

Panjang Kelas (P) = Rentang (R) : Jumlah Kelas 
5) Membuat tabel distribusi frekuensi sementara yang terdiri atas 

kolom Interval Kelas, Tally, dan Frekuensi. 
Kelas Interval Tally Frekuensi (f) 

   
6) Menghitung jumlah Frekuensi dengan Tally atau melidi dalam 

Kolom Tally sesuai dengan banyaknya data. 
Kelas Interval Tally Frekuensi (f) 

50 – 55 
56 - 61 

III 
IIII II 

3 
7 

dan seterusnya 
7) Setelah jumlah keseluruhan Frekuensi ditemukan, kemudian 

kolom Tally dihilangkan dalam Penyajian Data sehingga 
terbentuk Tabel Distribusi Frekuensi yang dimaksud. 

Kelas Interval Frekuensi (f) 
50- 55 
56 – 61 

 

3 
7 

dan seterusnya 
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 Macam-Macam Tabel Distribusi Frekuensi
Secara Umum, Tabel Distribusi Frekuensi dapat dikategorikan 
menjadi beberapa macam, yaitu: 

 Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal; 
Distribusi Frekuensi Data Tunggal yaitu jenis tabel distribusi 
frekuensi yang menyajikan frekuensi dari data tunggal yang 
berdiri sendiri atau tidak dikelompokkan.  
Contoh: 
Tabel Distribusi Frekuensi Nilai UAS Statistik Semester II 
adalah sebagai berikut: 

 
2) Tabel Distribusi Frekuensi Data Kelompok;  

Distribusi Frekuensi Data Kelompok merupakan tabel 
distribusi frekuensi yang menyajikan frekuensi dari data yang 
dikelompokkan.  
Contoh:  
Tabel Distribusi Frekuensi Umur Mahasiswa Poltekkes 
Surakarta 
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3) Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif 
Distribusi Frekuensi Kumulatif merupakan tabel statistik yang 
menyajikan frekuensi dari data yang dihitung dengan ditambah-
tambahkan baik dari atas ke bawah maupun dari bawah ke atas. 
Dibedakan menjadi 2, yaitu: 
a) Frekuensi Kumulatif Atas atau fk(a) yaitu: Frekuensi yang 

angka-angkanya ditambahkan dari Bawah ke Atas. 
b) Frekuensi Kumulatif Bawah atau fk(b) yaitu: Frekuensi yang 

angka-angkanya ditambahkan dari Atas ke Bawah, 
Contoh-1:  
Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif Nilai Statistik 

 
Dari contoh tabel di atas, cara mendapatkan fk(b) dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
 fk(b) = 40, didapatkan dari penjumlahan semua frekuensi 

(f): 2+15+14+6+3 = 40 
 fk(b) = 38, didapatkan dari penjumlahan (f) ke-2 - ke-5: 

15+14+6+3 = 38 
 fk(b) = 23, didapatkan dari penjumlahan frekuensi (f) ke-3 

- ke-5: 14+6+3 = 23 
 fk(b) = 9, didapatkan dari penjumlahan frekuensi (f) ke-4 - 

ke-5: 6+3 = 9 
 fk(b) = 3, didapatkan dari penjumlahan frekuensi (f) ke-5: 

yaitu = 3. 
Sedangkan cara untuk mendapatkan fk(a) dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
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100 
Frekuensi 

Jml. Data 
X ATAU n 

f 
100 X P (%) = 

 fk(a) = 40, didapatkan dari penjumlahan semua frekuensi (f): 
3+6+14+15+2= 40 

 fk(a) = 37, didapatkan dari penjumlahan frekuensi (f) ke-4- ke-
1: 6+14+15+2 = 37 

 fk(a) = 31, didapatkan dari penjumlahan frekuensi (f) ke-3- ke-
1: 14+15+2 = 31 

 fk(a) = 17, didapatkan dari penjumlahan frekuensi (f) ke-2- ke-
1: 15+2 = 17 

 fk(a) = 2, didapatkan dari penjumlahan frekuensi (f) ke-1: yaitu 
= 2 

 
Selanjutnya sebagai latihan, lakukan identifikasi terhadap contoh-
2 berikut ini, apakah penentuan fk(b) dan fk(a) pada contoh tabel 
di bawah ini sudah benar atau salah? 
Contoh-2 
Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif Umur Mahasiswa 

NILAI f fk(b) fk(a) 
22-27 
28-33 
34-39 

15 
29 
16 

60 
45 
16 

15 
44 
60 

 (n) = 60   
 

4) Tabel Distribusi Frekuensi Relatif ( Tabel Persentase) 
Tabel Distribusi Frekuensi Relatif adalah jenis tabel statistik yang 
di dalamnya menyajikan frekuensi dalam bentuk angka persentasi 
(p).  Nilai Persentase dihitung dengan menggunkan rumus 
sebagai berikut:     
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Contoh: 
Tabel Distribusi Frekuensi Relatif Umur Mahasiswa 

Umur Frekuensi (f) Persentase (%) 
22-27 
28-33 
34-39 

15 
29 
16 

25 
48 
27 

 (n) = 60 100 
Berdasarkan contoh tabel diatas, maka cara mendapatkan 
persentase tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 Pesentase 25 (25%) didapatkan dengan cara (15/60)x100 = 

25% 
 Pesentase 48 (48%) didapatkan dengan cara (29/60)x100 = 

48% 
 Pesentase 27 (27%) didapatkan dengan cara (16/60)x100 = 

27% 
 
3. Tendensi Sentral 

a. Pengertian 
Tendensi Sentral atau yang disebut juga Ukuran pemusatan 
merupakan salah satu bentuk analisis statistik Deskriptif untuk 
Data atau Variabel yang berskala Numerik (Interval atau 
Rasio). Ukuran pemusatan ini juga sering dikenal dengan 
Ukuran Nilai Pusat atau Measures of Central Tendency atau 
yang biasa disebut juga sebagai Ukuran Rata-Rata adalah 
suatu nilai tunggal yang merepresentasikan gambaran secara 
umum tentang keadaan dari nilai tersebut yang terdapat 
dalam suatu data. Tendensi Sentral atau nilai pusat dapat 
mewakili data secara keseluruhan dan merupakan rata-rata 
(average), karena nilai rata-ratanya dihitung dari keseluruhan 
nilai yang terdapat dalam data tersebut. Nilai rata-rata ini 
sering disebut juga dengan Tendensi Pusat. Artinya jika nilai 
data-data yang ada diurutkan besarnya kemudian dimasukkan 
nilai rata-rata ke dalamnya, maka nilai rata-rata tersebut 
memiliki Kecendrungan (Tendensi) terletak di tengah-tengah 
atau pada pusat di antara data-data yang ada. 
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b. Macam-Macam Tendensi Sentral 
Beberapa macam Ukuran Pemusatan atau Tendensi Sentral 
antara lain: 
1) Rata-Rata Hitung atau MEAN atau Arithmatic Mean ( x̄ ); -

Rata-rata hitung atau MEAN merupakan nilai rata-rata yang 
dilambangkan dengan  x̄  (baca X Bar). Nilai rata-rata (Mean) 
merupakan nilai rata-rata dari keseluruhan data yang ada dan 
merupakan ukuran yang paling stabil untuk data kontinyu atau 
data numerik. 

2) Rata-Rata Pertengahan atau MEDIAN atau MEDIUM (Me) 
atau (Md). 
Median atau Medium merupakan nilai tengah atau nilai yang 
terletak di tengah-tengah dari keseluruhan data setelah 
diurutkan dari yang terkecil hingga terbesar atau sebaliknya. 
Median membagi Data dalam 2 bagian yang sama.  

3) Modus atau Mode (Mo)  
Modus merupakan nilai yang paling sering muncul dalam 
suatu kelompok atau sekumpulan data. 

c. Penghitungan Tendensi Sentral 
1) MEAN 

Untuk menghitung Nilai Rata-rata atau Mean dapat dilakukan 
dengan cara menjumlah keseluruhan angka atau data yang 
ada dibagi banyaknya angka atau data tersebut. Untuk 
menentukan atau menghitung Mean dibedakan menjadi 2 
macam, yaitu:  
a) Mean pada Data Tunggal 

Penghitungan nilai Mean pada Data Tunggal ini dapat 
dibedakan lagi menjadi 2 macam, yaitu Data Tunggal 
dengan Frekuensi =1 (Satu) dan Data Tunggal dengan 
Frekuensi >1 (Lebih dari Satu).  
(1) Mean pada Data Tunggal dengan Frekuensi = 1 

Untuk menghitung nilai Rata-rata atau MEAN pada 
Data Tunggal dengan Frekuensi yang sama dengan 1 
(=1) dapat digunakan rumus: 
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Dimana: 
∑X : Jumlah Nilai 
N : Banyaknya Frekuensi 
 : Mean (Rata-Rata) 
Contoh:  
Misalnya terdapat data tentang Nilai Mata Kuliah Statistika 
pada 5 mahasiswa didapatkan tabel distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 

Nilai Mahasiswa (X) Frekuensi (f) 
60 
70 
80 
90 
100 

1 
1 
1 
1 
1 

∑X = 400 N = 5 
 

Berdasarkan data pada contoh tabel tersebut, maka Nilai Rata-
Rata atau MEAN dari  data tersebut adalah: 400/ 5 = 80. 

 
(2) Mean pada Data Tunggal dengan Frekuensi >1 

Untuk menghitung nilai Rata-rata atau MEAN pada Data Tunggal 
dengan Frekuensi yang Lebih dari 1 (>1) dapat digunakan rumus 
sebagai berikut: 

 
Dimana: 
∑f     : Jumlah Total Frekuensi 
∑fx   : Jml. Frekuensi X Nilai (f x X) 
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Contoh: 
Misalnya didapatkan data distribusi tentang Nilai Statistika pada 70 
mahasiswa sebagai berikut: 

Nilai (X) Frekuensi (f) F(X) 

5 
6 
7 
8 
9 

10 

1 
3 

10 
30 
20 
6 

5 
18 
70 
240 
180 
60 

 ∑f = 70 ∑fx = 573 
Berdasarkan contoh tabel di atas, maka nilai rata-rata atau Mean 
dari data tersebut adalah: (573/70) = 8,2. 

 
(3) Mean pada Data Kelompok 

Untuk dapat menghitung Nilai Rata-rata atau Mean pada Data 
Kelompok (Interval) harus terlebih dahulu menghitung atau 
mengetahui Nilai atau Titik Tengah atau MIDPOINT dari Data 
Kelompok tersebut.  
Adapun untuk menghitung atau menentukan MIDPOINT dari Data 
Kelompok pada Tiap-tiap Kelompok adalah ½ (Batas Kelas Atas 
+ Batas Kelas Bawah). Selanjutnya untuk menghitung nilai Rata-
rata atau Mean pada Data Kelompok dapat digunakan rumus: 

 

 
Keterangan: 
∑f  : Jumlah Total Frekuensi 
X  : Nilai MIDPOINT tiap-tiap Interval/ Kelompok 
∑Fx : Jml. Perkalian MIDPOINT dgn Frekuensi           
    x̄ : Mean   

MIDPOINT (X) =  
(Nilai Batas Atas + Nilai Batas Bawah)  

2 
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Sebagai contoh, misalnya didapatkan distribusi data tentang hasil 
ujian semester mata kuliah statistika pada 100 mahasiswa 
sebagai berikut: 
Interval Nilai Frekuensi (f) Mid Point (X) fX 

34-38 
39-43 
44-48 
49-53 
54-58 
59-63 
64-68 
69-73 
74-78 
79-83 

1 
4 
5 
7 
10 
25 
20 
10 
9 
9 

36 
41 
46 
51 
56 
61 
66 
71 
76 
81 

36 
164 
230 
357 
560 
1525 
1320 
710 
684 
729 

 ∑f = 100  ∑fX  = 6315 
 
Berdasarkan contoh data pada tabel di atas, maka nilai rata-rata 
atau Mean dari data tersebut adalah: (∑fX/∑f) = 6315/100 = 

63,15. Jadi nilai rata-rata dari data tersebut adalah 63,15 
 

2) MEDIAN 
Median/ Medium merupakan nilai tengah atau nilai yang terletak 
di tengah-tengah dari keseluruhan data setelah diurutkan dari 
yang terkecil hingga terbesar atau sebaliknya. Median merupakan 
angka yang membagi Data dalam 2 bagian yang sama besarnya. 
Terdapat 2 macam penghitungan Median, yaitu: 
a) MEDIAN pada Data Tunggal 

Menentukan Median pada Data Tunggal juga dapat dbedakan 
menjadi 2 macam lagi, yaitu Median Data Tunggal dengan 
Jumlah Data Ganjil dan Median Data Tunggal dengan Jumlah 
Data Genap. 
(1) Median Data Tunggal dengan Jumlah Data Ganjil 

Untuk menentukan Median pada Data Tunggal dengan 
Jumlah Data Ganjil dapat dilakukan dengan rumus berikut: 
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N=Jml Data = ∑f 
 

 
 

 
 
Contoh: 

X F 

30 
40 
50 
60 
70 
80 
90 

1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 

Total ∑f = 7 

 
Berdasarkan Data tersebut, maka MEDIAN dari data di atas 
dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut:  X (n + 1)/2  = (7+1)/2  
= 8/2  = 4. Jadi MEDIAN dari Data tersebut terletak pada BARIS 
ke-4, yaitu 60 (Me = 60). 

 
(2) Median Data Tunggal dengan Jumlah Data Genap 

Untuk menentukan Median pada Data Tunggal dengan Jumlah 
Data Genap dapat dilakukan dengan rumus berikut:  

 
 
 
 
 

 X 
𝑛

2
  + X 

𝑛+2

2
   

  Me = 
2 

Keterangan: 
Me : Median 
X : Baris ke- 
n = ∑f : Jumlah Data 
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Contoh: 

X F 

30 
40 
50 
60 
70 
80 
90 
100 

1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 

Total ∑f = 8 

Berdasarkan Data tersebut, maka MEDIAN dari data di atas 
dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut:   
(X (n/2) + X (n+2)/2)/2 =>  (X 8/2 + X (8+2)/2)/2 
(X4 + X5)/2 => (60 + 70)/2 => 130/2 = 65 
Jadi MEDIAN dari Data tersebut adalah 65 (Me = 65). 

 
(3) MEDIAN pada Data Kelompok 

Untuk menentukan Median pada Data Kelompok dapat dilakukan 
dengan rumus berikut: 

 
Keterangan: 
b : Batas Bawah Kelas Median (Dimana Median akan terletak) 
p : Panjang Kelas Median 
n : Ukuran sampel (Banyaknya Data) 
f : Frekuensi Kelas Median (Diambil Berdasarkan Frekuensi 
Terbanyak) 
F : Jumlah Semua Frekuensi dengan Tanda Kelas Lebih Kecil  
dari Kelas Median. 
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Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menentukan MEDIAN 
pada Data Kelompok adalah: 
1. Menentukan FREKUENSI Kelas Median (f) 

Dengan Cara: Melihat Jumlah FREKUENSI yang Terbanyak/ 
Terbesar. 

2. Menentukan Kelompok atau Kelas atau Interval dimana Median 
akan terletak 

3. Menentukan Panjang Kelas Median (p) 
Yaitu Menghitung Jarak antara Batas Bawah sampai Batas Atas 
Kelas Median. 

4. Menentukan BATAS BAWAH Kelas Median (b) 
Karena ini adalah Data Kelompok, maka cara menentukan  
BATAS BAWAH Kelas Median adalah dengan Menjumlah Batas 
Atas Kelas SEBELUM Kelas Median dengan Batas Bawah Kelas 
Median dibagi Dua. 

5. Menentukan Jumlah semua Frekuensi dari Kelas atau Interval 
atau Kelompok yang LEBIH KECIL dari Kelas Median (F) 
Yaitu dengan menjumlahkan Semua Frekuensi (f) pada Kelompok 
atau Kelas atau Interval yang LEBIH KECIL atau SEBELUM 
Kelas Median. 

6. Mengidentifikasi Jumlah Data atau Banyaknya Data atau Sampel 
(n). 

Contoh: 
Didapatkan distribusi data tentang Nilai Statistika pada 30 Mahasiswa 
sebagai berikut: 

Interval Nilai Ujian (X) Frekuensi (f) 

39-44 
45-50 
51-56 
57-62 
63-68 
69-74 

4 
4 
7 
6 
4 
5 

Total ∑f = 30 
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Untuk dapat menentukan Median pada data tersebut, maka harus 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
 Menentukan FREKUENSI Kelas Median (f) = 7 
 Menentukan Kelompok atau Kelas atau Interval dimana 

Median akan terletak = Interval 51-56 
 Menentukan Panjang Kelas Median (p) = 6 
 Menentukan BATAS BAWAH Kelas Median (b) = (50+51)/2 = 

50,5 
 Menentukan Jumlah semua Frekuensi dari Kelas atau Interval 

atau Kelompok yang LEBIH KECIL dari Kelas Median (F) = 
(4+4) = 8 

 Mengidentifikasi Jumlah Data atau Banyaknya Data atau 
Sampel (n) = 30 

 Selanjutnya angak-angka tersebut dimasukkan ke dalam 
rumus: 
Me = 50,5 +6 {(1/2 (30)-8)}/7 = 50,5 + 6 {(7)/7} = 50,5 + 6 = 
56,5. 

 
3) MODUS 

Modus merupakan nilai yang paling sering muncul dalam suatu 
kelompok atau sekumpulan data. Modus juga terdapat pada Data 
Tunggal maupun Data Kelompok. 
a) Menentukan MODUS pada Data Tunggal 

MODUS pada Data Tunggal dapat ditentukan berdasarkan 
Data yang Jumlah Frekuensinya Paling Banyak. 
Contoh: 

Nilai f 

50 
60 
70 
80 
90 

3 
7 

10 
8 
2 

Total ∑f = 30 
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Berdasarkan data tersebut, maka Modusnya adalah 70 
(Berdasarkan data yang mempunyai Frekuensi terbanyak, yaitu 
10). Jadi Mo = 70. 

 
b) Menentukan MODUS pada Data Kelompok 

MODUS pada Data Kelompok dapat ditentukan dengan cara 
menggunakan Rumus berikut ini:  

 
Keterangan: 
Perlu diingat bahwa “FREKUENSI KELAS MODUS 

DITENTUKAN BERDASARKAN JUMLAH FREKUENSI DATA 
YANG TERBANYAK” 
b : Batas Bawah Kelas MODUS (Yaitu: Kelas dimana MODUS  

  akan terletak) 
p : Panjang Kelas MODUS. 
b1 : Frekuensi Kelas Modus DIKURANGI Frekuensi Kelas  

  Interval yang mempunyai Tanda Kelas Lebih Kecil  
   (SEBELUM) Kelas Modus. 

b2 : Frekuensi Kelas Modus DIKURANGI Frekuensi Kelas  
  Interval yang mempunyai Tanda Kelas Lebih Besar  

              (SESUDAH) Kelas Modus. 
Contoh: 

Interval Nilai Ujian (X) Frekuensi (f) 

39-44 
45-50 
51-56 
57-62 
63-68 
69-74 

4 
4 
7 
6 
4 
5 

Total ∑f = 30 
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Untuk dapat menentukan Modus pada data tersebut, maka harus 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
 Menentukan FREKUENSI Kelas Modus (f) = 7 
 Menentukan Kelompok atau Kelas atau Interval dimana 

Modus akan terletak = Interval 51-56 
 Menentukan Panjang Kelas Modus (p) = 6 
 Menentukan BATAS BAWAH Kelas Modus (b) = (50+51)/2 = 

50,5 
 Menentukan b1, yaitu Frekuensi Kelas Modus DIKURANGI 

Frekuensi Kelas Interval yang  mempunyai Tanda Kelas Lebih 
Kecil (SEBELUM) Kelas Modus = 7-4 = 3 

 Menentukan b2, yaitu : Frekuensi Kelas Modus DIKURANGI 
Frekuensi Kelas Interval yang mempunyai Tanda Kelas Lebih 
Besar (SESUDAH) Kelas Modus = 7-6 = 1 

 Selanjutnya angka-angka tersebut dimasukkan ke dalam 
rumus: Mo = b+p {(b1/b1+b2)} 

Mo = 50,5 +6 (3/4) = 50,50 + 4,5 = 55. Jadi Mo = 55 
 

d. Cara Menentukan Tendensi Sentral dengan Aplikasi SPSS 
Menentukan Nilai Mean, Median dan Modus dapat dilakukan 
secara cepat dan mudah dengan menggunakan aplikasi SPSS. 
Karena ukuran pemusatan merupakan bagian dari statistik 
deskriptif, maka untuk menentukan Mean, Median dan Modus 
pada aplikasi SPSS menggunakan analisis deskriptif. Berikut 
dicontohkan cara menggunakan analisis tersbeut beserta 
langkah-langkah praktis dari aplikasi SPSS. 
Sebagai contoh, kita akan menentukan Mean, Median dan Modus 
pada data sebagai berikut: 
 

NO NILAI 
1 50 
2 60 
3 60 
4 70 
5 80 
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6 90 
7 70 
8 70 
9 80 
10 70 
 
 
 

Langkah-langkah untuk menentukan ukuran pemusatan dengan 
SPSS dari data tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Entry data dari hasil tabulasi data di atas pada Data View yang 

terdapat pada SPSS. Perhatikan gambar berikut ini: 

 
 

2) Setelah selesai entry data, kemudian klik pada menu ANALYZE, 
pilih atau klik DESCRIPTIVE STATISTICS, selanjutnya klik 
FREQUENCIES. Perhatikan tampilan gambar berikut ini: 
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3) Selanjutnya masukkan data nilai ke dalam kotak Variable(s) 

sebagaimana tampilan gambar berikut: 
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4) Kemudian klik STATITICS untuk menentukan jenis analisis 

deskriptif yang akan dilakukan. Kemudian pilih dengan memberi 
tanda pada Mean, Median dan Modus. Seperti yang terlihat pada 
gambar berikut: 
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5) Selanjutnya klik CONTINUE dan klik OK, kemudian lihat hasil 
atau Out Putnya seperti berikut: 

 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui nilai Mean, Median 
dan Modus dari data yang kita analisis. 

 
 
4. Dispersi Data 

a. Pengertian 
Dispersi merupakan ukuran variasi dan sering juga disebut 
sebagai ukuran penyimpangan atau ketidaksesuaian. Dengan 
demikian Dispersi merupakan sebuah ukuran yang dapat 
menunjukkan besar kecilnya penyimpangan data terhadap 
nilai rata-rata atau Meannya. Dispersi dapat menunjukkan  
persebaran data terhadap nilai sentralnya atau berpencarnya 
data. Dengan melakukan pengukuran terhadap dispersi, maka  
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kita akan dapat mengetahui bagaimana persebaran data yang 
sesungguhnya.  
Pengukuran dispersi dapat digunakan untuk menilai 
heterogenitas distribusi data yang sebenarnya. Apabila hasil 
pengukuran dispersi suatu data itu besar, maka menunjukkan 
bahwa data tersebut terlalu heterogen distribusinya, artinya 
bahwa sebaran data sangat bervariasi dari yang sangat tinggi 
sampai dengan yang sangat rendah. Sebaliknya apabila nilai 
dispersi kecil, maka menunjukkan persebaran data tersebut 
semakin homogeny. Artinya bahwa data-data dengan nilai 
dispersi yang kecil menunjukkan bahwa nilai data-data tersebut 
hampir sama. 

b. Macam-Macam Pengukuran Dispersi Data 
Macam-macam  pengukuran dispersi yang akan dibahas pada 
buku ini meliputi: 
1) Rentang atau Range (R) 

Range merupakan ukuran variasi yang paling sederhana, 
dimana data yang sudah diurutkan mulai dari yang terkecil 
sampai yang terbesar selanjutnya dihitung selisish antara data 
terbesar dengan data terkecil. Karena penghitungan Range 
atau Rentang Data hanya melibatkan data terbesar dan data 
terkecil saja dan mengabaikan keberadaan data-data yang 
lain, maka dikatakan bahwa Range merupakan pengukuran 
dispersi yang masih kasar. Jadi Range (R) adalah selisih dari 
nilai terbesar dengan nilai terkecil dari suatu rangkaian data. 
Untuk menghitung Range atau Rentang Data (R) Jadi untuk 
menghitung Range (R) adalah Data Terbesar dikurangi Data 
Terkecil.   
Contoh: 
Hasil nilai ujian pada mata kuliah Statistika dari 15 mahasiswa 
adalah sebagai berikut: 90, 80, 85, 70, 75, 80, 80, 85, 70, 60, 
75, 60, 90, 80, 75. Maka Range dari data tersebut dapat 
dihitung dengan cara sebagai berikut: Data terbesar adalah 
90 dan  Data Terkecil yaitu 60.  
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Di = xi - X 

Dengan demikian nilai Range adalah 90-60 = 30. Jadi Range dari 
data tersebut adalah 30.   

 
2) Deviasi (D) 

Deviasi merupakan ukuran penyimpangan yang menunjukkan 
selisih antara hasil pengukuran dengan nilai mean atau rata-
ratanya. Sehingga dapat dirumuskan: 
 
 
 
Dimana: 
Di  = Deviasi Data Ke-i;   
Xi = Nilai Data Ke-i;  
X Bar = Mean. 
Contoh. 
Hasil pengukuran kadar gula darah pada 5 orang adalah 170, 
200, 210, 180, 250. Berdasarkan data tersebut, maka deviasi dari 
masing-masing data hasil pengukuran dapat dilakukan dengan 
cara:  
 Menentukan Nilai Rata-rata (Mean) dari data tersebut:  

MEAN = (170+200+210+180+250)/5 = 1.010/5 = 202.  
Dengan demikina Mean = 202. 

 Menghitung Deviasi dari masing-masing data: 
 Setelah nilai Rata-rata atau Mean diketahui, maka Deviasi 

dari masing-masing data dapat ditentukan sebagai berikut: 
 Data Kadar Gula Darah 170 (X1), mempunyai nilai Deviasi 

(D1) sebesar: 170-202 = -32 
 Data Kadar Gula Darah 200 (X2), mempunyai nilai Deviasi 

(D2) sebesar: 200-202 =   -2 
 Data Kadar Gula Darah 210 (X3), mempunyai nilai Deviasi 

(D3) sebesar: 210-202 =     8 
 Data Kadar Gula Darah 180 (X4), mempunyai nilai Deviasi 

(D4) sebesar: 180-202 = -22 
 Data Kadar Gula Darah 250 (X5), mempunyai nilai Deviasi 

(D5) sebesar: 250-202 =   48 
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 𝐷𝑖

𝑛

𝑖=1

 

 
______ 

n 
MD = 

Hasil penghitungan Deviasi dari data tersebut menunjukan bahwa 
pada dasarnya Mean itu membagi data menjadi 2 (dua) 
kelompok, yaitu data yang kurang dari Mean dan data yang 
melebihi Mean. Data yang kurang dari Mean ditunjukkan dengan 
nilai yang bertanda Negatif, sedangkan data yang melebihi nilai 
Mean, ditunjukkan dengan nilai yang bertanda Positif. Jadi makna 
tanda Positif dan Negatif tersebut menunjukkan posisi dari 
sebaran data, apakah kurang dari nilai rata-rata (Mean) ataukah  
melebihi nilai rata-rata (Mean). 

3) Mean Deviasi (Deviasi Rata-Rata) 
Mean Deviasi atau dikenal juga sebagai Deviasi Rata-Rata pada 
prinsipnya sama dengan konsep Mean atau Rat-rata, yaitu 
Jumlah seluruh data dibagi dengan banyaknya data. Dengan 
konsep Mean seperti ini, maka MEAN DEVIASI adalah jumlah 
seluruh deviasi dibagi dengan banyaknya deviasi. Dalam 
penghitungan Mean Deviasi tanda Positif atau Negatif 
menunjukkan nilai data tersebut lebih besar atau lebih kecil dari 
nilai Mean atau Rata-rata. Adapun rumus untuk penghitungan 
Mean Deviasi adalah: 
 
 
 
 
 
Dimana:             adalah: Jumlah Semua Nilai Deviasi, n adalah  
 
Jumlah Data 
 
Contoh: 
Hasil pengukuran kadar gula darah pada 5 orang adalah 170, 
150, 200, 180, 250, didapatkan nilai Deviasinya sebagai berkut: 
D1 = -20, D2 = -40, D3 = 10, D4 = -10, D5 = 60. Berdasarkan 
data tersebut, maka Mean Deviasi dari masing-masing data hasil 
pengukuran dapat dilakukan dengan cara  Jumlah dari semua 
Nilai Devasi dibagi dengan Jumlah Data. Jumlah dari semua 

 𝐷𝑖

𝑛

𝑖=1
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deviasi adalah (20) + (40) + 10 + (10) + 60 = 140. Dengan Jumlah 
n = 5, maka Mean Deviasi data tersebut adalah 140/5 = 28. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa: Rata-Rata Penyimpangan 
masing-masing data terhadap Nilai Mean sebesar 28. 

4) Deviasi Standar pada  Sampel 
Standard Deviation (SD) atau Deviasi Standar atau dikenal juga 
dengan istilah Simpangan Baku merupakan pengukuran yang 
digunakan untuk mengetahui seberapa jauh persebaran data dari 
nilai rata-ratanya (Mean). Deviasi Standar pada Sampel 
dilambangkan dengan s. Kegunaan dari Standar Deviasi ini yang 
sesungguhnya adalah untuk menentukan apakah persebaran 
data itu mendekati homogen atau mendekati heterogen. Karena 
data yang mempunyai rata-rata yang baik, belum tentu semua 
data tersebut adalah baik. Oleh karena itu, Standar Deviasi yang 
kecil menunjukkan data tersebut semakin homgen dan Standar 
Deviasi yang besar menunjukkan data tersebut semakin 
heterogen. Adapun rumus dari Standard Deviation (SD) adalah: 
a) Deviasi Standar untuk Sampel Besar (n>30) 

SD = √
Σ(𝑋𝑖−𝑋̅)2

𝑛
 

Dimana:  
Xi = Nilai Data Ke-i dari Sampel 

       𝑋̅ = Rata-Rata Sampel 
       𝑛 = Jumlah Sampel 

 
b)  Deviasi Standar untuk Sampel Kecil (n≤30) 

SD = √
Σ(𝑋𝑖−𝑋̅)2

𝑛−1
 

Dimana:  
Xi = Nilai Data Ke-i dari Sampel 
 𝑋̅ = Rata-Rata Sampel 
 𝑛 = Jumlah Sampel 
Contoh:  
Hasil dari ujian statistik pada 10 mahasiswa didapatkan nilai 
sebagai berikut: 70, 60, 80, 75, 65, 80, 70, 75, 60, 65, 70, 80,  
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80, 75, 70. Maka untuk menentukan berapa SD dari data tersebut 
adalah: 
 Hitung Mean data tersebut terlebih dahulu:   

(70+60+80+75+65+80+70+75+60+65+70+80+80+75+70)/15 = 
1075/15 = 72 

 Buatlah Tabel penolong untuk menghitung nilai deviasi dan 
deviasi kuadrat dari masing-masing data seperti berikut: 

NO NILAI (Xi-𝑿̅) = D (Xi-𝑿̅)2 = D2 
1 70 -2 4 
2 60 -12 144 
3 80 8 64 
4 75 3 9 
5 65 -7 49 
6 80 8 64 
7 70 -2 4 
8 75 3 9 
9 60 -12 144 
10 65 -7 49 
11 70 -2 4 
12 80 8 64 
13 80 8 64 
14 75 3 9 
15 70 -2 4 
 Jumlah 685 

 

 Hitunglah SD dengan menggunakan rumus: √
685

14
 = √48,9 = 6,9. 

Jadi berdasarkan hasil penghitungan tersebut, menunjukkan 
bahwa Standar Deviasi untuk contoh data tersebut adalah 6,9. 
Standar deviasi juga dapat dihitung dengan menggunakan 
computer, yaitu dengan bantuan aplikasi SPSS, sehingga 
menjadi lebih mudah dan cepat 
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c. Cara Menentukan Standard Deviation dengan SPSS 
Analisis deskriptif pada pengukuran Standar Deviasi (SD) secara 
praktis dapat dilakukan dengan mudah menggunakan aplikasi 
SPSS. Adapun langkah-langkah untuk melakukan pengukuran 
Standar Deviasi (SD) pada program SPSS adalah sebagai 
berikut: 
1) Masukkan semua variabel (nama-nama variabel) pada Sheet 

Variabel View, selanjutnya masukkan semua data dari 
masing-masing variabel kedalam Sheet Data View. Setelah 
entry data selesai, selanjutnya klik ANALYZE kemudian pilih 
DESKRIPTIF STATISTICS dan klik FREQUENCIES, maka 
akan muncul tampilan gambar seperti berikut: 

2)  

 
 

3) Masukkan nama-nama variabel yang akan dianalisis ke dalam 
Kotak VARIABLE(S) dan selanjutnya klik STATISTICS untuk 
melakukan analisis Deskriptif. Perhatikan tampilan gambar 
berikut ini: 
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4) Setelah klik Statistics, selanjutnya beri tanda centang dengan cara 

klik pada Std. Deviation. Untuk lebih jelasnya lihat tampilan gambar 
berikut ini: 
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5) Selanjutnya klik CONTINUE dan Kemudian langkah terakhir 
adalah klik OK, maka akan muncul hasil atau Out put seperti 
gambar berikut ini: 

 
 

 
D. RANGKUMAN 

1. Distribusi Frekuensi adalah teknik penyusunan data dalam 
bentuk kelompok mulai dari yang terkecil sampai yang 
terbesar berdasarkan kelas-kelas interval dan kategori 
tertentu. 

2. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi diawali dengan 
menentukan kelas interval dari sejumlah data yang sudah 
dikumpulkan atau di tabulasi, selanjutnya berturut-turut harus 
menentukan batas kelas, rentang data (Range), panjang 
interval kelas dan frekuensi kelas.  

3. Kelas Interval merupakan kelompok-kelompok nilai atau 
variabel. Jumlah kelas menunjukkan jumlah kelompok 
nilai/variabel dari data yang diobservasi.  
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4. Batas Kelas merupakan nilai-nilai yang membatasi antara kelas 
yang satu dengan kelas berikutnya.  

5. Rentang Data (Range) adalah selisih antara data tertinggi 
dengsan data terendah (Data terbesar dikurangi Data terkecil).  

6. Panjang Interval Kelas atau disebut juga Panjang Kelas atau 
Interval Size merupakan jarak antara tepi kelas atas dengan tepi 
kelas bawah.  

7. Frekuensi Kelas merupakan banyaknya jumlah data yang 
terdapat pada kelas tertentu. 

8. Tabel Distribusi Frekuensi dapat dikategorikan menjadi 4 macam, 
yaitu Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal, Tabel Distribusi 
Frekuensi Data Kelompok, Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif 
dan Tabel Distribusi Frekuensi Relatif (Persentase). 

9. Tendensi Sentral adalah suatu nilai tunggal yang 
merepresentasikan gambaran secara umum tentang keadaan 
dari nilai tersebut yang terdapat dalam suatu data.  

10. Tendensi sentral atau nilai pusat dapat mewakili data secara 
keseluruhan dan merupakan rata-rata (average), karena nilai 
rata-ratanya dihitung dari keseluruhan nilai yang terdapat dalam 
data tersebut. 

11. Tendensi Sentral terdiri atas Mean, Median dan Modus, dimana 
masing-masing mempunyai sifat dan kekhususan sendiri, 
sehingga penggunaannya harus disesuaikan dengan tujuan 
analisa data. Penghitungan atau penentuan Mean, Median dan 
Modus dapat dilakukan baik pada Data Tunggal maupun Data 
Kelompok, dengan menggunakan rumus dan ketentuan yang 
berbeda satu dengan yang lainnya. 

12. Dispersi merupakan sebuah ukuran yang dapat menunjukkan 
besar kecilnya penyimpangan data terhadap nilai rata-rata atau 
Meannya. Dispersi dapat menunjukkan  persebaran data 
terhadap nilai sentralnya atau berpencarnya data. Dengan 
melakukan pengukuran terhadap dispersi, maka kita akan dapat 
mengetahui bagaimana persebaran data yang sesungguhnya.  

13. Pengukuran dispersi dapat digunakan untuk menilai 
heterogenitas distribusi data yang sebenarnya. Apabila hasil 



 

BAB II Statistik Deskriptif │ 49 

pengukuran dispersi suatu data itu besar, maka menunjukkan 
bahwa data tersebut terlalu heterogen distribusinya, artinya 
bahwa sebaran data sangat bervariasi dari yang sangat tinggi 
sampai dengan yang sangat rendah. Sebaliknya apabila nilai 
dispersi kecil, maka menunjukkan persebaran data tersebut 
semakin homogeny. Artinya bahwa data-data dengan nilai 
dispersi yang kecil menunjukkan bahwa nilai data-data tersebut 
hampir sama. 

14. Pengukuran dispersi dapat berupa Range, Devasi, Mean Deviasi 
dan Standar Deviasi.  

15. Range merupakan ukuran variasi yang paling sederhana, dimana 
data yang sudah diurutkan mulai dari yang terkecil sampai yang 
terbesar selanjutnya dihitung selisish antara data terbesar dengan 
data terkecil.  

16. Deviasi merupakan ukuran penyimpangan yang menunjukkan 
selisih antara hasil pengukuran dengan nilai mean atau rata-
ratanya.  

17. Mean Deviasi atau dikenal juga sebagai Deviasi Rata-Rata pada 
prinsipnya sama dengan konsep Mean atau Rat-rata, yaitu 
Jumlah seluruh data dibagi dengan banyaknya data.  

18. Standard Deviation (SD) atau Deviasi Standar atau dikenal juga 
dengan istilah Simpangan Baku merupakan pengukuran yang 
digunakan untuk mengetahui seberapa jauh persebaran data dari 
nilai rata-ratanya (Mean). 
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E. LATIHAN SOAL 
Agar semakin memahami cara pembuatan tabel Distribusi 
Frekuensi, Tendensi Sentral dan Dispersi Data dalam rangka 
analisis dan penyajian data hasil peelitian, maka silahkan 
mengerjakan latihan-latihan berikut ini: 
1. Buatlah Tabel Distribusi Frekuensi sesuai dengan langkah-

langkah pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi secara 
berurutan atau sistematis terhadap Data Nilai hasil Ujian 
Statistika pada sejumlah 50 mahasiswa diperoleh data nilai 
dari masing-masing mahasiswa sebagai berikut: 

NO NILAI NO NILAI NO NILAI NO NILAI NO NILAI 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 

60 
71 
63 
70 
80 
70 
81 
81 
74 
74 

11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 

66 
66 
67 
67 
67 
68 
76 
76 
77 
77 

21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 

77 
80 
80 
80 
80 
73 
73 
74 
74 
74 

31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 

71 
72 
72 
72 
72 
83 
84 
84 
84 
84 

41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 

75 
75 
75 
75 
75 
75 
75 
75 
78 
78 

 
2. Tentukan Niai Mean, Meian dan Modus Data Tunggal 

berdasarkan data tentang catatan pendaftaran pengunjung 
tiap bulan pada sebuah klinik selama tahun 2019 sebagai 
berikut: 

NO BULAN JUMLAH PENGUNJUNG 
1 JANUARI 38 

2 FEBRUARI  40 

3 MARET  50 

4 APRIL  42 

5 MEI  42 

6 JUNI  40 
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7 JULI  35 

8 AGUSTUS  39 

9 SEPTEMBER  35 

10 OKTOBER  45 

11 NOVEMBER  39 

12 DESEMBER  40 

 
3. Tentukan Niai Mean, Meian dan Modus Data Kelompok dari 

data tentang distribusi umur responden adalah sebagai 
berikut: 

NO UMUR (Tahun) FREKUENSI 

1 15 - 20 4 

2 21 – 24 35 

3 25 – 29 41 

4 30 – 34 40 

5 35 – 39 20 

6 40 - 44 10 

Jumlah 150 

 
4. Hitunglah nilai Range, Deviasi, Mean Deviasi dan Standard 

Deviasi dari data tentang Berat Badan Responden berikut ini: 
NO RESPONDEN BERAT BADAN 

1 A 60 

2 B 55 

3 C 70 

4 D 68 

5 E 72 

6 F 63 

7 G 49 

8 H 48 
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9 I 52 

10 J 56 

 
5. Hitunglah nilai Range, Deviasi, Mean Deviasi dan Standard 

Deviasi dari data tentang Tinggi Badan Responden berikut ini: 
NO RESPONDEN BERAT BADAN 

1 AB 160 

2 BC 165 

3 CD 150 

4 DE 169 

5 EF 145 

6 FG 170 

7 GH 181 

8 HI 169 

9 IJ 165 

10 JK 169 

11 KL 148 

12 LM 169 
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari materi ini, diharapkan mahasiswa mampu: 
1. Memahami Pengertian Data 
2. Memahami Macam-macam Data Statistik 
3. Membedakan Skala Pengukuran Data 
4. Memahami Karakteristik Skala Data 
5. Memahami Cara-Cara Penyajian Data Statistik 

B. STANDAR KOMPETENSI 
Mahasiswa Mampu memahami pengertian data statistik, jenis dan 
skala pengukuran data serta penyajian data dalam statistik. 

C. MATERI 
1. Pengertian data 

Secara etimologis kata Data merupakan bentuk jamak 
dari Datum yang berasal dari Bahasa Latin dan berarti 
"Sesuatu Yang Diberikan". Dalam pengertian sehari-hari Data 
dapat diartikan sebagai Fakta dari suatu objek yang 
diobservasi atau diamati, yang dapat berupa angka-angka 
maupun kata-kata. Sedangkan jika diinterpretasikan dari 
sudut pandang Statistika, maka Data merupakan Fakta-fakta 
yang akan digunakan sebagai bahan untuk menarik suatu 
kesimpulan. (Siswandari, 2009).  
Data merupakan Kumpulan fakta yang didapatkan dari suatu 
pengukuran. Suatu pengambilan keputusan yang baik 
merupakan hasil dari penarikan kesimpulan yang didasarkan 
pada Data atau Fakta yang akurat. Untuk mendapatkan Data 
yang akurat diperlukan suatu alat pengumpulan data atau 
yang  disebut  Instrumen  yang  baik.  Alat  pengumpulan data  

http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin
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atau Instrumen yang baik adalah alat atau instrumen yang Valid 
dan Reliabel. (Amin, dkk., 2009). Selanjutnya, agar Data dapat 
dianalisis dan diinterpretasikan dengan baik, maka harus 
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Obyektif,  

Data yang diperoleh dari sumbernya atau dari hasil 
pengukuran, harus ditampilkan dan dilaporkan seperti apa 
adanya.  

b. Relevan,  
Pengumpulan data, penglahan dan penyajian data harus 
sesuai dengan permasalahan yang sedang dihadapi atau 
diteliti. 

c. Up to Date (Sesuai Perkembangan),  
Data yang baik adalah data yang mutakir atau tidak 
ketinggalan jaman, karena itu data yang digunakan atau 
dikumpulkan harus selalu menyesuaikan perkembangan. 

d. Representatif,  
Data harus diperoleh dari sumber yang tepat dan dapat 
memberikan gambaran secara lengkap terhadap kondisi yang 
riil atau benar-benar dapat mewakili suatu kelompok tertentu 
atau populasi. 

2. Jenis-Jenis Data 
Menurut Sunyoto (2016), berdasarkan Jenisnya, Data secara 
umum dapat dikelompokkan menjadi 2 macam, yaitu: 
a. Data Kuantitatif (Data Kontinyu) 

Merupakan Data yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka 
atau jumlah dan dapat diukur besar kecilnya serta bersifat 
obyektif sehingga dapat ditafsirkan sama oleh orang lain.  
Contoh: Harga Sepatu Rp. 450.000, Nilai Ujian, Satuan Berat, 
Suhu Tubuh, dan sebagainya. 

b. Data Kualitatif (Data Diskrit)  
Merupakan Data yang berhubungan dengan kategorisasi atau 
karakteristik dalam bentuk Sifat yang bukan angka dan tidak 
dapat diukur besar kecilnya.  
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Contoh: Pendidikan, Pekerjaan, Pangkat Golongan, Persepsi, 
Jenis kelamin, Bahasa, Pekerjaan, Pengetahuan, Sikap, dan 
sebagainya. Selanjutnya berdasarkan Skala Pengukurannya, 
data dapat dibedakan atas 2 kelompok yaitu: 
a. Data Kategorik (Data Diskrit)  

Merupakan data kualitatif yang berhubungan dengan 
karakteristik atau ketagorisai. Yang termasuk dalam kelompok 
data kategorik adalah data dengan skala Nominal dan 
Ordinal. 

b. Data Numerik (Kantinum/ Kontinyu) 
Merupakan data kuantitatif dalam bentuk angka-angka yang 
mempunyai jarak tertentu dan mempunyai nilai Nol Absolut 
untuk skala Rasio. Yang termasuk dalam kelomok Data 
Numerik adalah data dengan Skala Interval dan Rasio. 

 
Gambaran secara skematis untuk pembagian kelompok data 
tersebut adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 2.1. Pembagian Data 

 
3. Skala Pengukuran Data 

‘Skala Pengukuran Data’ atau yang disebut juga dengan ‘Skala 

Data’ pada dasarnya dimaksudkan untuk mengklasifikasikan  

Variabel yang akan diukur agar tidak terjadi kesalahan dalam 
memilih dan menentukan jenis teknik analisis data atau uji 
statistik  dan  tahapan  penelitian  selanjutnya.  Sehingga  dalam - 

http://adityasetyawan.files.wordpress.com/2009/09/vaiabel-penelitian.pdf
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penelitian, Skala Pengukuran Data disebut juga dengan istilah Skala 
Pengukuran Variabel atau Skala Variabel. 
Skala pengukuran data merupakan seperangkat aturan yang 
diperlukan untuk ‘mengkuantitatifkan’ data dari pengukuran suatu 
variabel. Dalam melakukan analisis statistik, perbedaan jnis data 
sangat berpengaruh terhadap pemilihan model atau alat uji statistik. 
Tidak sembarangan jenis data dapat digunakan oleh alat uji tertentu. 
Untuk itu skala pengukuran data (variabel) sangat menentukan dalam 
uji statistik. Sedangkan macam-macam Skala Pengukuran Data 
dapat berupa : 
a. Skala Nominal 

Skala Nominal adalah skala yang hanya mendasarkan pada 
pengelompokan atau pengkategorian peristiwa atau fakta dan 
apabila menggunakan notasi angka hal itu sama sekali tidak 
menunjukkan perbedaan kuantitatif melainkan hanya 
menunjukkan perbedaan kualitatif.  Suryabrata, S (2003) 
menyebut bahwa skala nominal adalah skala yang ditetapkan 
berdasarkan atas proses penggolongan yang bersifat diskrit dan 
saling pilah (mutually exclusive).  
Banyak variabel dalam penelitian sosial menggunakan skala 
nominal seperti agama, jenis kelamin, tempat lahir, asal sekolah, 
dan sebagainya. Untuk itu skala Nominal mempunyai sifat: 
1) Kategori data bersifat mutually exclusive (saling memisah), 
2) Kategori data tidak mempunyai aturan yang logis (bisa 

sembarang).  
Skala nominal merupakan skala yang paling sederhana disusun 
menurut jenis (katagorinya) atau fungsi bilangan hanya sebagai 
simbol untuk membedakan sebuah karakteristik lainnya. Skala 
nominal merupakan skala yang paling lemah/rendah di antara 
skala pengukuran yang ada. Skala nominal hanya bisa 
membedakan benda atau peristiwa yang satu dengan yang 
lainnya berdasarrkan nama (predikat).  
Skala pengukuran nominal digunakan untuk mengklasifikasi 
objek, individual atau kelompok dalam bentuk kategori. 
Pemberian angka atau simbol pada skala nominal tidak memiliki  
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maksud kuantitatif hanya menunjukkan ada atau tidaknya atribut atau 
karakteristik pada objek yang diukur. Misalnya, jenis kelamin diberi 
kode 1 untuk laki-laki dan kode 2 untuk perempuan. Angka ini hanya 
berfungsi sebagai label. Kategori tanpa memiliki nilai intrinsik dan 
tidak memiliki arti apa pun. Kita tidak bisa mengatakan perempuan 
dua kali dari laki-laki. Kita juga tidak bisa mengatakan bahwa karena 
jenis kelamin laki-laki diberi kode angka 1, maka laki-laki lebih tnggi 
dari perempuan. Kita bisa saja mengkode laki-laki menjadi 2 dan 
perempuan dengan kode 1, atau bilangan apapun asal kodenya 
berbeda antara laki-laki dan perempuan.  
Misalnya lagi untuk Pekerjaan, kita bisa mengkode 1 = Wiraswasta, 2 
= Petani, 3 = PNS, 4 = TNI/Polri, dan seterusnya. Kita bisa menukar 
angka-angka tersebut, selama suatu karakteristik memiliki angka 
yang berbeda dengan karakteristik lainnya. Karena tidak memiliki nilai 
intrinsik, maka angka-angka  atau kode-kode yang kita berikan 
tersebut tidak memiliki sifat sebagaimana bilangan pada umumnya.  
Oleh karenanya, pada variabel dengan skala nominal tidak dapat 
diterapkan operasi matematika seperti pengurangan, penjumlahan, 
perkalian, dan lainnya. Peralatan statistik yang sesuai dengan skala 
nominal adalah proposisi seperti modus, distribusi frekuensi, Chi 
Square dan beberapa peralatan statistik non-parametrik lainnya.  
Dengan demikian, secara umum Skala Nominal mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1) Hasil penghitungan tidak dijumpai bilangan pecahan,  
2) Angka yang tertera hanya label saja,  
3) Tidak mempunyai urutan  atau ranking atau tingkatan,  
4) Tidak mempunyai ukuran baru,  
5) Tidak mempunyai nilai Nol absolut,  
6) Tes statistik yang digunakan adalah statistik non parametrik.  
Contoh Skala nominal: 
1) Suku: Jawa, Madura, Bugis, Batak 
2) Jenis kelamin: Laki dan Perempuan,  
3) Jenis Pekerjaan: PNS, Swasta,  Petani, TNI/Polri, dan 

sebagainya. 
4) Status Perkawinan: Kawin dan Tidak Kawin, 
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5) Status Penyakit: Sakit dan Tidak Sakit. 
b. Skala Ordinal 

Skala Ordinal merupakan pengukuran di mana skala yang 
dipergunakan disusun berdasarkan atas jenjang dalam atribut 
tertentu sehingga penyusunannya disusun secara terurut dari 
yang rendah sampai yang tinggi menurut suatu ciri tertentu, tetapi 
antara urutan (ranking) yang satu dengan yang lainnya tidak 
mempunyai jarak yang sama.  
Skala ordinal banyak dipergunakan dalam penelitian sosial dan 
pendidikan terutama berkaitan dengan pengukuran kepentingan, 
persepsi, motivasi serta sikap, dan sebagainya. Sebagai 
gambaran penggunaannya, apabila mengukur sikap responden 
terhadap suatu kebijakan kesehatan, dapat diurutkan dari mulai 
Sangat Setuju (1), Setuju (2), Ragu-ragu (3), Tidak Setuju (4), 
dan Sangat Tidak Setuju (5), maka angka-angka tersebut hanya 
sekedar menunjukkan urutan responden, bukan nilai untuk 
variabel tersebut.  
Adapun cirri dari skala ordinal adalah:  
1) Kategori data bersifat saling memisah, 
2) Kategori data mempunyai aturan yang logis, 
3) Kategori data ditentukan skalanya berdasarkan jumlah 

karakteristik khusus yang dimilikinya 
4) Kategori data menunjukkan tingkatan atau jenjang.  
Dapat juga dikatakan bahwa skala ordinal merupakan skala yang 
didasarkan pada ranking diurutkan dari jenjang yang lebih tinggi 
sampai jenjang yang lebih rendah atau sebaliknya. Skala ordinal 
ini lebih tinggi daripada skala nominal, dan sering juga disebut 
dengan skala peringkat. Hal ini karena dalam skala ordinal, 
lambang-lambang bilangan hasil pengukuran selain menunjukkan 
pembedaan juga menunjukkan urutan atau tingkatan objek yang 
diukur menurut karakteristik tertentu. 
Misalnya tingkat kepuasan seseorang terhadap layanan 
kesehatan. Bisa kita beri angka dengan 5 = sangat puas, 4 = 
puas, 3 = kurang puas, 2 = tidak puas, dan 1 = sangat tidak puas. 
Atau misalnya dalam suatu kompetisi, pemenangnya diberi 



 

BAB III Skala Pengukuran Data │ 61 

peringkat 1, 2, 3,. Dalam skala ordinal, tidak seperti skala 
nominal, ketika kita ingin mengganti angka-angkanya, harus 
dilakukan secara berurutan dari besar ke kecil atau dari kecil ke 
besar. Jadi, tidak boleh kita buat secara acak seperti misalnya: 1 
= sangat setuju, 2 = tidak tidak setuju, 3  = setuju, dan 
seterusnya. Yang boleh adalah 1 = sangat puas, 2 = puas, 3 = 
kurang puas, dan seterusnya.  
Selain itu, yang perlu diperhatikan dari karakteristik skala ordinal 
adalah meskipun nilainya sudah memiliki batas yang jelas tetapi 
belum memiliki jarak (selisih). Kita tidak tahu berapa jarak 
kepuasan dari tidak puas ke kurang puas. Dengan kata lain juga, 
walaupun sangat puas kita beri angka 5 dan sangat tidak puas 
kita beri angka 1, kita tidak bisa mengatakan bahwa kepuasan 
yang sangat puas lima kali lebih tinggi dibandingkan yang sangat 
tidak puas.  
Sebagaimana halnya pada pada skala nominal, pada skala 
ordinal kita juga tidak dapat menerapkan operasi matematika 
standar (aritmatik) seperti pengurangan, penjumlahan, perkalian, 
dan lainnya. Peralatan statistik yang sesuai dengan skala ordinal 
juga adalah peralatan statistik yang berbasiskan (berdasarkan) 
jumlah dan proposisi seperti modus, distribusi frekuensi, Chi 
Square dan beberapa peralatan statistik non-parametik lainnya. 
Contoh Skala Ordinal: 
1) Tingkat Pendidikan: SD, SMP, SMA, Perguruan Tinggi, 
2) Mengukur rangking kelas : I, II, III  
3) Stadium Penyakit : Stadium I, Stadium II, Stadium III 

c. Skala Interval 
Merupakan skala pengukuran di mana jarak satu tingkat dengan 
tingkat lainnya sama, oleh karena itu skala interval dapat juga 
disebut skala unit yang sama (equal unit scale). Skala interval ini 
masuk dalam kategori data Numerik. Suryabrata, S (2003) 
mendefinisikan bahwa skala interval merupakan skala yang 
dihasilkan dari proses pengukuran, di mana dalam pengukuran 
tersebut diasumsikan terdapat satuan (unit) pengukuran yang 
sama. Contoh yang sangat dikenal adalah temperatur.   



 

62 │ BAB III Skala Pengukuran Data 

Adapun ciri-ciri skala interval adalah: 
1) Kategori data bersifat saling memisah, 
2) Kategori data bersifat logis, 
3) Kategori data ditentukan skalanya berdasarkan jumlah 

karakteristik khusus yang dimilikinya, 
4) Perbedaan karakteristik yang sama tergambar dalam perbedaan 

yang sama dalam jumlah yang dikenakan pada kategori, 
5) Angka nol hanya menggambarkan suatu titik dalam skala (tidak 

punya nilai nol absolut). 
Dengan demikian skala interval merupakan skala yang menunjukkan 
jarak antara satu data dengan data yang lain dan mempunyai bobot 
yang sama. Analisis statistik yang digunakan ialah mempunyai 
karakteristik uji statistik parametrik. Skala interval mempunyai 
karakteristik seperti yang dimiliki oleh skala nominal dan ordinal 
dengan ditambah karakteristik lain, yaitu berupa adanya interval yang 
tetap. Sehingga skala interval sudah memiliki nilai intrinsik, sudah 
memiliki jarak, tetapi jarak tersebut belum merupakan kelipatan. 
Pengertian “jarak belum merupakan kelipatan” ini kadang-kadang 
diartikan bahwa skala interval tidak memiliki nilai nol mutlak. 
Contoh pada pengukuran suhu. Kalau ada tiga daerah dengan suhu 
daerah A = 100C, daerah B = 150C dan daerah C = 200C. Kita bisa 
mengatakan bahwa selisih suhu daerah B 50C lebih panas 
dibandingkan daerah A, dan selisih suhu daerah C dengan daerah B 
adalah 50C. Hal sepeti ini menunjukkan pengukuran interval karena 
sudah memiliki jarak tetap. Tetapi, kita tidak dapat mengatakan 
bahwa suhu daerah C dua kali lebih panas dibandingkan daerah A. 
hal ini disebabkan karena dalam derajat Celcius tidak memiliki NOL 
ABSOLUT, yaitu titik nolnya pada 00C Bukan berarti Tidak ada Suhu 
sama sekali.  
Contoh lainnya, misalnya ada dua orang mahasiswa, dimana 
mahasiswa A mendapat nilai 100 sedangkan mahasiswa B mendapat 
nilai 50. Kita tidak bisa mengatakan mahasiswa A dua kali lebih pintar 
dibandingkan mahasiswa B. 
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d. Skala Rasio 
Merupakan skala pengukuran yang mempunyai nilai NOL 
MUTLAK dan mempunyai jarak yang sama. Skala interval yang 
benar-benar memiliki nilai nol mutlak disebut skala rasio, dengan 
demikian skala rasio menunjukkan jenis pengukuran yang sangat 
jelas dan akurat (precise). Jika kita memiliki skala rasio, kita dapat 
menyatakan tidak hanya jarak yang sama antara satu nilai 
dengan nilai lainnya dalam skala, tapi juga tentang jumlah 
proposional karakteristik yang dimiliki dua objek atau lebih, dan 
contoh untuk skala ini adalah uang. Adapun ciri-ciri dari skala 
rasio adalah : 
1) Kategori data bersifat saling memisah, 
2) Kategori data mempunyai aturan yang logis, 
3) Kategori data ditentukan skalanya berdasarkan jumlah 

karakteristik khusus yang dimilikinya, 
4) Perbedaan karakteristik yang sama tergambar dalam 

perbedaan yang sama dalam jumlah yang dikenakan pada 
kategori, 

5) Angka nol menggambarkan suatu titik dalam skala yang 
menunjukkan ketiadaan karakteristik  (punya nilai nol absolut). 

Tes yang digunakan adalah tes statistik parametik. Skala rasio 
adalah skala data dengan kualitas paling tinggi. Pada skala rasio, 
terdapat semua karakteristik skala nominal, ordinal, dan skala 
interval ditambah dengan sifat adanya nilai nol yang bersifat 
adanya nilai nol bersifat mutlak. Nilai nol mutlak ini artinya adalah 
nilai dasar yang tidak bisa diubah meskipun menggunakan skala 
yang lain. Oleh karenanya, pada skala ratio, pengukuran sudah 
mempunyai nilai perbandingan atau rasio. Pengukuran-
pengukuran dalam skala rasio yang sering digunakan adalah 
pengukuran tinggi dan berat. 
Misalnya berat benda A adalah 40 kg, sedangkan benda B adalah 
80 kg, maka dengan kata lain dapat dikatakan bahwa benda B 
lebih berat dua kali dibandingkan benda A. Contoh Skala Data 
Rasio: 
1) Umur manusia,Ukuran timbangan, 
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2) Berat badan dan Tinggi badan manusia, 
3) Tinggi suatu pohon, 
4) Panjang barang, Nilai ujian, dan sebagainya. 
Dari uraian di atas jelas bahwa Skala Ratio, Interval, Ordinal 
dan Nominal berturut –turut memiliki nilai kuantitatif dari yang 
Paling Rinci ke yang Kurang Rinci atau dapat dikatakan dari yang 
paling tinggi sampai yang paling rendah . Skala Ratio mempunyai 
sifat – sifat yang dimiliki Skala Interval, Ordinal dan Nominal. 
Skala Interval memiliki ciri – ciri yang dimiliki Skala Ordinal dan 
Nominal, sedangkan Skala Ordinal memiliki sifat yang dimiliki 
Skala Nominal. Adanya perbedaan tingkat pengukuran 
memungkinkan terjadinya Transformasi Skala Ratio dan Interval 
menjadi Ordinal atau Nominal. Transformasi ini dikenal sebagai  
Data  Reduction atau Data  Collapsing.  
Hal ini dimaksudkan agar dapat menerapkan metode statistik 
tertentu, terutama yang menghendaki skala data dalam bentuk 
Ordinal atau Nominal. Sebaliknya, Skala Ordinal dan Nominal 
TIDAK DAPAT diubah menjadi Interval atau Ratio. Skala Nominal 
yang diberi label 0, 1 atau 2 dikenal sebagai Dummy Variable 
(Variabel Rekayasa).  
Misalnya: 
Pemberian label 1 untuk laki – laki dan 2 untuk perempuan tidak 
mempunyai arti kuantitatif (tidak mempunyai nilai / hanya kode). 
Dengan demikian, perempuan tidak dapat dikatakan 1 lebih 
banyak dari laki – laki. Pemberian label tersebut dimaksudkan 
untuk mengubah kategori huruf (Alfabet) menjadi kategori Angka 
(Numerik), sehingga memudahkan analisis data. 

4. Teknik Penyajian Data Statistik 
Data yang sudah terkumpul selanjutnya akan tabulasikan dan 
diolah yang selanjutnya data tersbut perlu disajikan dalam bentuk 
yang jelas, komunikatif dan informatif. Tujuan dari penyajian data 
diantaranya adalah: 
a. Agar data dapat dengan lebih mudah dan cepat dipahami oleh 

pembaca 
b. Memberikan gambaran secara sistematis hasil penelitian 
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c. Memudahkan dalam melakukan analisis data 
d. Membantu mempercepat proses pengambilan kesimpulan atau 

keputusan yang tepat dan akurat. 
e. Memberikan informasi tentang hasil penelitian dengan lebih 

menarik. 
Secara umum terdapat beberapa cara penyajian data statistik 
kesehatan, yaitu: 
a. Penyajian Data dengan Tabel 

Tabel merupakan kumpulan angka yang telah disusun 
berdasarkan kategori tertentu sehingga memudahkan dalam 
menganalisis atau menginterpretasikan data. Penyajian data 
dalam bentuk Tabel haruslah dibuat secara sistematis dengan 
tampilan baris dan kolom yang berisikan keterangan terhadap 
data yang disajikan. Adapun bagian-bagian penting dari tabel 
yang harus diperhatikan antara lain: 
1) Nomor Tabel.  

Nomor Tabel dituliskan sebelum Nama Tabel dan bermanfaat 
untuk mengidentifikasi tabel terutama bila jumlah penyajian 
tabel banyak. 

2) Nama Tabel.  
Nama Tabel dituliskan diatas tabel setelah Nomor Tabel dan 
dapat berisi tentang macam, karakteristik, klasifikasi, tempat, 
waktu, ukuran, nilai, satuan data dan sebagainya secara 
singkat. 

3) Nama Kolom.  
Setiap kolom dalam tabel selalu diberikan nama sesuai 
dengan kriteria atau kategori yang diinginkan dan ditulis 
secara singkat untuk memudahkan pembaca membandingkan 
isi tabel pada setiap baris. 

4) Nama Baris.  
Setiap baris pada tabel harus dituliskan nama atau judul baris 
sehingga dapat memudahkan pembaca dalam memahami 
dan menggunakan data atau informasi yang terdapat pada 
tabel. 
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5) Isi Tabel.  
Isi tabel juga disebut sebagai Tubuh tabel yang merupakan isi 
dari tabel atau nilai atau data dari tabel. 

6) Sumber Tabel.  
Setiap tabel yang kita sajikan akan lebih kuat dan dapat 
dipercaya apabila kita juga mencantumkan sumber data yang ada 
pada tabel tersebut. Sumber tabel tidak selalu berasal dari 
referensi atau lembaga atau instansi lain, tetapi dapat juga 
bersumber dari data primer yang diambil oleh peneliti sendiri 
secara langsung dari responden atau sampel penlitian. 

 
Selanjutnya langkah-langkah untuk menyusun sebuah tabel adalah 
sebagai berikut: 
1) Tuliskan Nomor dan Judul Tabel dengan posisi di tengah (Center 

Text) 
2) Membuat tabel dengan jumlah kolom dan baris sesuai dengan 

data atau informasi yang akan ditampilkan. 
3) Tampilan garis pada tabel hanya pembatas baris (row) yang 

memisahkan antara nama kolom dengan isi tabel dan jumlah. 
Jadi garis yang dimunculkan pada tabel hanya garis horizontal 
dan itupun hanya baris yang berisi nama klom dan baris yang 
menunjukkan penjumlahan atau hasil akhir. 

4) Isikan data yang akan disajikan pada tubuh tabel atau isi tabel. 
5) Cantumkan sumber referensi atau sumber pengambilan data 

yang disajikan dalam tabel yang diletakkan di bawah tabel 
Berikut adalah contoh tampilan tabel hasil penelitian sebagai 
gambaran atas penjelasan di atas (Setyawan, 2019): 
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Tabel 1. Gambaran Kejadian Demam Berdarah  menurut Rata-
Rata Kepadatan Penduduk di Kecamatan Masaran 

Tahun 2016-2018. 

DESA 
KASUS DBD Jumlah 

Kasus 
Kepadatan Penduduk RATA2 

KPDTN 
2016 2017 2018 2016 2017 2018 

Sidodadi 12 1 0 13 1262 1679 1565 1502 

Karangmalang 9 0 0 9 1845 2124 1910 1960 

Krebet 14 1 0 15 1447 1516 1476 1480 

Sepat 10 1 1 12 1579 1566 1630 1592 

Jirapan 8 2 0 10 1467 1463 1620 1517 

Gebang 10 0 0 10 1530 1348 1376 1418 

Dawungan 5 5 1 11 1519 1457 1436 1471 

Masaran 10 1 1 12 2833 2443 2522 2599 

Jati 10 3 1 14 1976 2094 2102 2057 

Kliwonan 3 0 0 3 1563 1743 1796 1701 

Pilang 1 0 4 5 2114 1905 1965 1995 

Pringanom 8 2 1 11 1229 1317 1418 1321 
Krikilan 5 1 1 7 1746 1645 1568 1653 

Sumber: Dinas Kesehatan Kab. Sragen (2019) & BPS Kab. Sragen 
(2019) 

 
b. Penyajian Data dengan Grafik atau Diagram 

Selain penyajian data dengan tabel sebagaimana penjelasan 
diatas, untuk lebih menunjang pemahaman dan interpretasi data 
hasil observasi, perlu juga disajikan dalam bentuk grafik atau 
diagram. Pada dasarnya Grafik merupakan gambaran esar 
kecilnya suatu fenomena atau atribut (naik turunnya data statistik) 
dalam bentuk garis atau gambar. Terdapat berbagai bentuk cara 
penyajian data dengan menggunakan grafik atau diagram ini, 
dimana masing-masing bentuk mempunyai fungsi atau tujuan 
yang berbeda. Macam-macam penyajian data dalam bentuk tabel 
atau diagram tersebut diantaranya adalah: 
1) Diagram Batang (Bar Chart/ Histogram) 

Diagram batang dipergunakan untuk penyajian data dalam 
bentuk kategori, baik untuk menunjukkan jumlah ataupun 
membandingkan suatu data dengan data keseluruhan. Dalam  
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pembuatan diagram batang harus terdapat sumbu horizontal dan 
sumbu vertikal.  
Langkah-langkah dalam pembuatan diagram batang adalah 
sebagai berikut: 
a) Membuat sumbu vertical dan horizontal yang berpotongan 

secara tegak lurus, 
b) Membuat skala pada masing-masing sumbu, dimana skala 

pada sumbu vertikal tidak harus sama dengan skala pada 
sumbu horizontal 

c) Menuliskan parameter kategori atau waktu pada sumbu 
horizontal dan frekuensi atau jumlah pada sumbu vertical 

d) Membuat batang atau balok pada masing-masing kategori 
dengan tinggi yang disesuaikan dengan jumlah atau 
frekuensinya.  

Berikut adalah contoh penyajian data dengan menggunakan 
diagram batang: 

 
 

2) Diagram Garis (Line Chart/ Poligon) 
Penyajian data dengan menggunakan diagram garis ditujukan 
untuk memberikan gambaran tentang suatu keadaan yang 
berkelanjutan atau kontinyu. Dengan diagram garis ini dapat 
menggambarkan  kecenderungan  data  atau  suatu kejadian atau  
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peristiwa dari waktu ke waktu (Trend). Sehingga penyajian data 
dengan diagram garis ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk 
membuat perkiraan, yang selanjutnya dapat dimanfaatkan untuk 
dasar perencanaan suatu program atau kebijakan.  
Langkah-langkah membuat diagram garis adalah sebagai berikut: 
a) Membuat sumbu vertical dan horizontal yang berpotongan secara 

tegak lurus. 
b) Membuat skal pada masing-masing sumbu, dimana skala pada 

sumbu vertical tidak harus sama dengan skala pada sumbu 
horizontal. 

c) Menuliskan parameter kategori atau waktu pada sumbu horizontal 
dan frekuensi atau jumlah pada sumbu vertikal. 

d) Menentukan titik atau noktah yang merupakan pasangan antara 
kategori dengan frekuensi pada masing-masing kategori dengan 
tinggi yang disesuaikan dengan jumlah atau frekuensi. 

e) Menghubungkan setiap titik yang terdapat pada bidang diagram 
dengan garis. 

Berikut adalah contoh penyajian data dengan menggunakan diagram 
garis: 
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3) Diagram Lingkaran (Pie Chart) 
Penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran digunakan 
apabila kita ingin menggambarkan perbandingan suatu data 
terhadap jumlah data keseluruhan. Pada tampilan diagram 
lingkaran akan tedapat beberapa sector, dimana banyaknya 
data menunjukkan banyaknya data yang akan ditampilkan, 
sedangkan sudut pada setiap sector sebanding dengan 
frekuensi data. Oleh karena itu, penyajian data dengan 
diagram lingkaran ini hanya akan bagus bila untuk penyajian 
data yang jumlah atau varian datanya sedikit. Berikut adalah 
contoh penyajian data dengan menggunakan diagram 
lingkaran: 

 
 

c. Penyajian Data dengan Peta 
Teknik penyajian data statistik kesehatan atau data hasil 
penelitian-penelitian bidang kesehatan pada saat ini sangat 
menarik untuk dipelajari dan diaplikasikan. Penyajian data 
dengan menggunakan peta ini digunakan untuk menggambarkan 
sebaran data menurut letak geografis. Hanya saja cara membuat 
dan menyajikan data dalam bentuk peta ini dibutuhkan 
seperangkat tenologi informasi berupa software khusus yaitu 
software Sistem Informasi Geografis (SIG), seperti Arc View, Arc  
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GIS, SatScan dan sebagainya. Menurut Prahasta (2002), aplikasi 
Sistem Informasi Geografis (SIG) di bidang kesehatan berperan 
sebagai penyedia data atribut dan spasial yang mampu memberikan 
gambaran distribusi spasial suatu penyakit, pola penyebaran 
penyakit, distribusi ketersediaan tempat-tempat pelayanan  
kesehatan maupun gambaran distribusi ketersediaan jumlah tenaga 
kesehatan disuatu wilayah.  
Faktanya, sebagian besar data statistik kesehatan ataupun data pada 
sistem informasi kesehatan berupa data spasial, seperti cakupan 
wilayah kerja puskesmas letak geografis rumah sakit atau tempat 
pelayanan kesehatan, titik koordinat penderita penyakit tertentu, 
distribusi penyakit berdasarkan kepadatan penduduk, dan 
sebagainya. Gambaran seperti itulah yang selanjutnya dikenal 
dengan istilah georeferences (georeferens). Dengan 
mengintegrasikan antara metode statistic dengan Sistem Informasi 
Geografis (SIG), akan didapatkan suatu kesimpulan dan informasi 
yang sangat jelas dan mudah dipahami untuk selanjutnya dijadikan 
acuan dalam pengambilan kebijakan dibidang kesehatan.  Berikut ini 
adalah salah satu contoh cara penyajian data dengan menggunakan 
peta. (Setyaningsih, Setyawan, & Handajani, 2020) 

 
Gambar  Peta Overlay Angka Bebas Jentik (ABJ) dengan Distribusi Kasus 
Demam Berdarah Dengue (DBD) di Wilayah Puskesmas Kec. Ngemplak, 

Boyolali. 
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D. RANGKUMAN 
1. Data merupakan Kumpulan fakta yang didapatkan dari suatu 

pengukuran. Suatu pengambilan keputusan yang baik 
merupakan hasil dari penarikan kesimpulan yang didasarkan 
pada Data atau Fakta yang akurat. Untuk mendapatkan Data 
yang akurat diperlukan suatu alat pengumpulan data atau 
yang disebut Instrumen yang baik. Alat pengumpulan data 
atau Instrumen yang baik adalah alat atau instrumen yang 
Valid dan Reliabel. 

2. Berdasarkan Jenisnya, Data dapat dikelompokkan menjadi 2 
macam, yaitu Data Kuantitatif (Data Kontinyu) dan Data 
Kualitatif (Data Diskrit). 

3. Berdasarkan Skala Pengukurannya, data dapat dibedakan 
atas 2 kelompok yaitu Data Kategorik (Data Diskrit) dan Data 
Numerik (Kantinum/ Kontinyu). 

4. Skala pengukuran data merupakan seperangkat aturan yang 
diperlukan untuk mengkuantitatifkan data dari pengukuran 
suatu variabel. Dalam melakukan analisis statistik, perbedaan 
jnis data sangat berpengaruh terhadap pemilihan model atau 
alat uji statistik. Tidak sembarangan jenis data dapat 
digunakan oleh alat uji tertentu. Untuk itu skala pengukuran 
data (variabel) sangat menentukan dalam uji statistik.  

5. Macam-macam skala pengkuran data dikelompokkan menjadi 
4 macam, yaitu Skala Nominal, Ordinal, Interval dan Rasio. 

6. Skala Nominal adalah skala yang hanya mendasarkan pada 
pengelompokan atau pengkategorian peristiwa atau fakta dan 
apabila menggunakan notasi angka hal itu sama sekali tidak 
menunjukkan perbedaan kuantitatif melainkan hanya 
menunjukkan perbedaan kualitatif. 

7. Skala Ordinal merupakan pengukuran di mana skala yang 
dipergunakan disusun berdasarkan atas jenjang dalam atribut 
tertentu sehingga penyusunannya disusun secara terurut dari 
yang rendah sampai yang tinggi menurut suatu ciri tertentu, 
tetapi antara urutan (ranking) yang satu dengan yang lainnya 
tidak mempunyai jarak yang sama. 
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8. Skala Interval merupakan skala pengukuran di mana jarak 
satu tingkat dengan tingkat lainnya sama, oleh karena itu 
skala interval dapat juga disebut skala unit yang sama (equal 
unit scale). 

9. Skala Rasio Merupakan skala pengukuran yang mempunyai 
nilai Nol Absolut atau Mutlak dan mempunyai jarak yang sama 
sehingga menunjukkan jenis pengukuran yang sangat jelas 
dan akurat (precise). 

10. Skala Ratio mempunyai sifat – sifat yang dimiliki Skala 
Interval, Ordinal dan Nominal. Skala Interval memiliki ciri – ciri 
yang dimiliki Skala Ordinal dan Nominal, sedangkan Skala 
Ordinal memiliki sifat yang dimiliki Skala Nominal. Adanya 
perbedaan tingkat pengukuran memungkinkan terjadinya 
Transformasi Skala Ratio dan Interval menjadi Ordinal atau 
Nominal. Transformasi ini dikenal sebagai  Data  Reduction 
atau Data  Collapsing. 
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E. LATIHAN SOAL 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada latihan soal berikut ini 
dengan tepat! 
1. Data yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka atau jumlah 

dan dapat diukur besar kecilnya serta bersifat obyektif 
sehingga dapat ditafsirkan sama oleh orang lain, adalah: 
a. Data Kuantitatif 
b. Data Ordinal 
c. Data Kualitatif 
d. Data Kumulatif 
e. Data Nominal  

2. Data yang menunjukkan jumlah atau frekuensi tertentu 
disebut………………… 
a. Data Kuantitatif 
b. Data Ordinal 
c. Data Kualitatif 
d. Data Kumulatif 
e. Data Nominal  

3. Angka yang masih mewakili atau menyimbulkan suatu 
Kualitas, disebut……………… 
a. Distribusi Frekuensi 
b. Data Kualitatif 
c. Tendensi Sentral 
d. Signifikansi 
e. Data Kuantitatif 

4. Skala Data yang hanya mendasarkan pada pengelompokan 
atau pengkategorian peristiwa atau fakta dan apabila 
menggunakan notasi angka hal itu sama sekali tidak 
menunjukkan perbedaan kuantitatif melainkan hanya 
menunjukkan perbedaan kualitatif, disebut: 
a. Skala Ordinal 
b. Skala Nominal 
c. Skala Ratio 
d. Skala Interval 
e. Skala Normal 
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5. Skala Data dimana jarak satu tingkat dengan tingkat lainnya 
sama dan dapat juga disebut skala unit yang sama (equal unit 
scale) yang menunjukkan tingkatan-tingkatan atau peringkat, 
adalah..... 
a. Skala Ordinal 
b. Skala Nominal 
c. Skala Ratio 
d. Skala Interval 
e. Skala Normal 

6. Skala Data yang mempunyai nilai Nol Absolut atau Mutlak dan 
mempunyai jarak yang sama sehingga menunjukkan jenis 
pengukuran yang sangat jelas dan akurat (precise), disebut: 
a. Skala Ordinal 
b. Skala Nominal 
c. Skala Ratio 
d. Skala Interval 
e. Skala Normal 

7. Di bawah ini yang merupakan kelompok Data Kategorik yang 
benar dalam Skala Pengukuran Data Statistik 
adalah…………….. 
a. Skala Data Rasio dan Interval 
b. Skala Data Nominal dan Ordinal 
c. Skala Data Interval dan Nominal 
d. Skala Data Ordinal dan Interval 
e. Skala Data Nominal dan Rasio 

8. Status Merokok (Merokok dan Tidak Merokok) termasuk 
dalam skala data? 
a. Skala Ordinal 
b. Skala Nominal 
c. Skala Ratio 
d. Skala Interval 
e. Skala Normal 

9. Tingkat Pendidikan (SD, SMP dan SMA) termasuk dalam 
skala data? 
a. Skala Interval  
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b. Skala Nominal 
c. Skala Ratio 
d. Skala Ordinal 
e. Skala Normal 

10. Tinggi Badan Manusia termasuk dalam skala data? 
a. Skala Interval  
b. Skala Nominal 
c. Skala Ratio 
d. Skala Ordinal 
e. Skala Normal 
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari materi pada Bab ini, mahasiswa diharapkan 
mampu: 
1. Memahami Pengertian dan macam-macam Jenis dan Bentuk 

Hipotesis 
2. Memahami Kriteria Pengujian Hipotesis, Konsep Signifikansi 

dan Tingkat Kepercayaa 
3. Menentukan Teknik Uji Statistik dalam Prosedur Pengujian 

Hipotesis 
4. Memahami Pengertian Variabel 
5. Mengidentifikasi Jenis-Jenis Variabel 
6. Menentukan Bentuk Hubungan Antar Variabel 
7. Menyusun Definisi Operasional Variabel 

B. STANDAR KOMPETENSI 
Mahasiswa Mampu memahami konsep dasar hipotesis dan teknik 
menentukan jenis uji statistik untuk pengujian hipotesis serta 
konsep tentang variabel. 

C. MATERI 
1. Pengertian Hipotesis 

Hipotesis merupakan gabungan dari kata "hipo" yang artinya 
dibawah, dan "tesis" yang artinya kebenaran. Secara 
keseluruhan hipotesis berarti dibawah kebenaran (belum tentu 
benar) dan baru dapat diangkat menjadi suatu kebenaran jika 
memang telah disertai dengan bukti-bukti. (Arikunto, 2000). 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian yang kebenarannya harus uji secara empiris. 
Hipotesis menyatakan hubungan apa yang kita cari atau ingin  
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kita pelajari. Hipotesis adalah keterangan sementara dari hubungan 
fenomena-fenomena yang kompleks. Oleh karena itu, perumusan 
hipotesis menjadi sangat penting dalam sebuah penelitian. Tujuan 
penelitian ilmiah secara umum adalah untuk memecahkan masalah 
melalui metode ilmiah sehingga diperoleh pengetahuan baru yang 
ilmiah (ilmu). Sebelum proses pemecahan masalah tersebut 
dilakukan, seorang peneliti mempunyai berbagai alternatif-alternatif 
pemecahan yang bersifat dugaan atau ada unsur ketidakpastian. 
Dugaan-dugaan tersebut selanjutnya akan dibuktikan secara empiris 
dengan menggunakan metode ilmiah. Dugaan tersebut dikenal 
sebagai Proposisi Atau Hipotesis. Seperti sudah diterangkan 
sebelumnya, dugaan tersebut didasarkan suatu alasan teoritis yang 
dijelaskan dalam kerangka teoritis atau landasan teori, dan dibuat 
dengan proses deduksi. Proposisi dan hipotesis merupakan dua 
istitah yang retatif sama, walaupun ada beberapa ahli yang 
membedakannya. Menurut Emory dan Cooper (1991).  
Proposisi adalah pernyataan mengenai suatu konsep yang bisa 
dinilai salah atau benar dan mengacu pada fenomena yang bisa 
diamati. Jika proposisi tersebut diformulasikan untuk diuji secara 
empiris, kita menyebutnya sebagai Hipotesis. Jadi hipotesis 
merupakan pernyataan deklaratif yang bersifat sementara dan 
spekulatif yang harus dibuktikan salah atau benarnya berdasarkan 
data empiris. Tidak semua penelitian kuantitatif memerlukan hipotesis 
penelitian. Penelitian kuantitatif yang bersifat eksploratoris dan 
deskriptif tidak membutuhkan hipotesis. Secara prosedural hipotesis 
penelitian diajukan setelah peneliti melakukan kajian pustaka, karena 
hipotesis penelitian adalah rangkuman dari kesimpulan-kesimpulan 
teoretis yang diperoleh dari kajian pustaka. Menyusun landasan teori 
juga merupakan langkah penting untuk membangun suatu hipotesis. 
Landasan teori yang dipilih haruslah sesuai dengan ruang lingkup 
permasalahan. Landasan teoritis ini akan menjadi suatu asumsi 
dasar peneliti dan sangat berguna pada saat menentukan suatu 
hipotesis penelitian. Peneliti harus selalu bersikap terbuka terhadap 
fakta dan kesimpulan terdahulu baik yang memperkuat maupun yang 
bertentangan dengan prediksinya. Jadi, dalam hal ini telaah teoritik 
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dan temuan penelitian yang relevan berfungsi menjelaskan 
permasalahan dan menegakkan prediksi akan jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan penelitian. 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa hipotesis penelitian 
dapat dirumuskan melalui jalur: 
a. Membaca dan menelaah ulang (review) teori dan konsep-konsep 

yang membahas variabel-variabel penelitian dan hubungannya 
dengan proses berfikir deduktif. 

b. Membaca dan me-review temuan-temuan penelitian terdahulu 
yang relevan dengan permasalahan penelitian lewat berfikir 
induktif. 

Hipotesis diturunkan melalui teori dan merupakan jawaban 
sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih 
harus diuji secara emperis. Hipotesis bisa digunakan sebagai 
jawaban terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap 
paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya. Hipotesis 
adalah suatu pernyataan yang masih harus diuji kebenarannya 
secara empiris. (Iskandar, 2008). Menurut Singarimbun dalam 
Iskandar (2008), Hipotesis adalah sarana penelitian ilmiah yang 
penting dan tidak bisa ditinggalkan, karena ia merupakan instrumen 
kerja dari teori. Dengan demikian, menurut Suharsimi, Hipotesis 
adalah alternatif dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti bagi 
problematika yang diajukan dalam penelitiannya. Dugaan jawaban 
tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang akan 
diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. 
Dengan kedudukannya itu, menurut Suharsimi hipotesis dapat 
berubah menjadi kebenaran, akan tetapi juga dapat tumbang sebagai 
kebenaran. Maka Hipotesis merupakan pernyataan mengenai 
populasi yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang 
diperoleh dari sampel penelitian.  
Tujuan peneliti mengajukan hipotesis adalah agar dalam kegiatan 
penelitiannya, perhatian peneliti tersebut terfokus hanya pada 
informasi atau data yang diperlukan bagi pengujian hipotesis. Agar 
pemilihan alternatif dapat tepat, peneliti dituntut untuk hati-hati dan 
cermat. Bentuk Penelitian-penelitian yang berhipotesis antara lain: 
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a. Case Studies. Penelitian menghitung banyak sesuatu 
(magnitude).  

b. Causal Comparative Studies. Penelitian tentang perbedaan 
(differencies), yaitu menyatakan adanya kesamaan atau 
perbedaan diantara 2 variabel. 

c. Correlations Studies. Penelitian hubungan (relationship). yaitu 
berisi dugaan adanya hubungan antara 2 variabel. 

2. Menentukan Hipotesis 
Merumuskan hipotesis bukan perkara mudah bagi peneliti. 
Kemampuan untuk menyusun dan merangkum berbagai teori 
kedalam sebuah konsep yang baku sebagai landasan 
penyusunan hipotesis akan memberikan petunjuk dalam 
penentuan penyusunan hipotesis yang baik untuk itu peneliti perlu 
membekali diri pada hal-hal berikut ini antara lain: 
a. Memiliki banyak informasi tentang masalah yang akan 

dipecahkan dengan cara banyak membaca literatur yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. 

b. Memiliki kemampuan untuk memeriksa keterangan tentang 
tempat, objek, dan hal-hal yang berhubungan satu sama lain 
dalam fenomena yang sedang diselidiki. 

c. Memiliki kemampuan untuk menghubungkan suatu keadaan 
dengan keadaan yang lain yang sesuai dengan kerangka teori 
dan bidang ilmu yang bersangkutan. 

Sedangkan sumber-sumber yang dijadikan acuan dalam 
menentukan hipotesis berasal dari: 
a. Ilmu pengetahuan dan pengertian yang mendalam yang 

berkaitan dengan fenomena. 
b. Wawasan dan pengertian yang mendalam tentang suatu 

fenomena. 
c. Materi bacaan dan literatur. 
d. Pengalaman individu sebagai suatu reaksi terhadap 

fenomena. 
e. Data empiris yang tersedia. 
f. Analogi atau kesamaan dan adakalanya menggunakan 

imajinasi yang berdasar pada fenomena. 
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3. Manfaat Hipotesis 
Dalam penelitian hubungan syarat utama harus ada hipotesis. Hal 
ini diperlukan agar penelitian terfokus pada masalah penelitian. 
Penetapan hipotesis dalam sebuah penelitian memberikan 
manfaat sebagai berikut. 
a. Memberikan batasan dan memperkecil jangkauan penelitian 

dan kerja penelitian. 
b. Mensiagakan peneliti kepada kondisi fakta dan hubungan 

antar fakta, yang kadangkala hilang begitu saja dari perhatian 
peneliti. 

c. Sebagai alat yang sederhana dalam memfokuskan fakta yang 
bercerai-berai tanpa koordinasi ke dalam suatu kesatuan 
penting dan menyeluruh. 

d. Sebagai panduan dalam pengujian serta penyesuaian dengan 
fakta dan antar fakta. 

Untuk itu diperlukan suatu upaya untuk mempertajam penetapan 
hipotesis agar didapatkan suatu penelitian yang baik. Dalam 
penentuan hipotesis yang baik tersebut sangat bergantung pada: 
a. Pengamatan yang tajam dari si peneliti terhadap fakta-fakta 

yang ada. 
b. Imajinasi dan pemikiran kreatif dari si peneliti. 
c. Kerangka analisa yang digunakan oleh si peneliti. 
d. Metode dan desain penelitian yang dipilih oleh peneliti 

4. Jenis-Jenis Hipotesis 
Rumusan hipotesis penelitian, pada saatnya akan diuji dengan 
menggunakan metode statistik, perlu diterjemahkan dalam bentuk 
simbolik. Simbol-simbol yang digunakan dalam rumusan hipotesis 
statistik adalah simbol-simbol parameter. Ditinjau dari operasi 
rumusannya, ada dua jenis hipotesis, (Arikunto, 2000) yaitu:  
a. Hipotesis Nol Atau Hipotesis Nihil,  

Hipotesis Nol (Hipotesis Nihil) disebut juga hipotesis null, 
dalam notasi hipotesis ini dituliskan dengan H(0). Hipotesis 
Nol adalan hipotesis yang meniadakan perbedaan antar 
kelompok   atau   meniadakan  hubungan  sebab  akibat antar  
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variabel yang artinya selisih variabel pertama dengan variabel 
kedua adalah nol atau nihil.  
Hipotesis nihil berisi deklarasi yang meniadakan perbedaan atau 
hubungan antar variabel, mempunyai ciri: 
1) Menyatakan tidak adanya saling hubungan atau tidak adanya 

perbedaan antara kelompok yang satu dan lainnya; 
2) Disebut juga Hipotesis Statistik; 
3) Dalam analisis statistik, uji statistik biasanya mempunyai 

sasaran untuk menolak kebenaran hypotesis nol tersebut, 
4) Dalam Simbol H(0): x = y 

b. Hipotesis Alternatif Atau Hipotesis Kerja. 
Hipotesis Alternatif Atau Hipotesis Kerja dalam notasi hipotesis ini 
ditulis dengan "H(a)", yang merupakan penerjemahan hipotesis 
penelitian secara operasional. Statistik sendiri digunakan tidak 
untuk langsung menguji hipotesis alternatif, akan tetapi digunakan 
untuk menolak atau menerima hipotesis nihil (nol). Penerimaan 
atau penolakan hipotesis alternatif merupakan konsekuensi dari 
penolakan atau penerimaan hipotesis nihil.  
Hipotesis Alternatif merupakan hipotesis yang menyatakan 
adanya hubungan antar variabel, dengan ciri-ciri: 
1) Menyatakan adanya saling hubungan/adanya perbedaan 

antara kelompok yang satu dan lainnya 
2) Disebut Hypotesis penelitian 
3) Kesimpulan uji statistik berupa penerimaan Ha sebagai hal 

yang benar 
4) Dalam Simbol: H(a): x = > y 
Selanjutnya Hipotesis alternatif ini dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu:  
1) Hipotesis Terarah, yaitu peneliti merasakan ada pengaruh dan 

sudah berani dengan tegas menyatakan bahwa variabel 
bebas memang berpengaruh terhadap variabel tergantung. 

2) Hipotesis Tidak Terarah, yaitu peneliti merasakan adanya 
pengaruh, tetapi belum berani secara tegas menyatakan 
pengaruh tersebut. la baru berani menyatakan bahwa ada 
pengaruh. 

http://tersebut.la/
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5. Bentuk Hipotesis 
Berdasarkan ‘Tingkat Penjelasan Variabel yang Diteliti (Level of 
Explanation)’, maka Hipotesis dapat dibedakan menjadi 3 Bentuk, 

yaitu: (Sugiyono,2009) 
a. Hipotesis Deskriptif.  

Hipotesis Deskriptif merupakan dugaan atau jawaban 
sementara terhadap nilai Satu Variabel dalam Satu Sampel 
walaupun didalamnya bisa terdapat beberapa kategori. 
Hipotesis Deskriptif disebut juga sebagai Hipotesis Mandiri 
karena digunakan untuk penelitian yang mempunyai jumlah 
variabel tunggal.  
Contoh:  
1) Hipotesis Nol/ H(0):  

Jumlah peduduk laki-laki di Desa X tidak lebih banyak dari 
peduduk perempuan,  

2) Hipotesis Alternatif/ H(a):  
Jumlah peduduk laki-laki di Desa X lebih banyak dari 
peduduk perempuan 

b. Hipotesis Komparatif.  
Hipotesis Komparatif merupakan dugaan atau jawaban 
sementara terhadap perbandingan atau perbedaan antara 
dua variabel atau lebih. Jadi rumusan hipotesis komparatif itu 
mengandung makna membandingkan atau membedakan atau 
mencari perbedaan. Hipotesis Komparatif dapat 
dikelompokkan menjadi 2 macam, yaitu:   
1) Komparatif Berpasangan (Dependent; Paired).  

Berpasangan yang dimaksudkan disini adalah apabila 
kelompok data yang akan dianalisis berasal dari Individu  
atau Subyek atau Sampel yang Sama. Dengan kata lain, 
dua kelompok data yang diperbandingkan diambil dari 
satu subyek atau responden atau sampel yang sama, tapi 
dalam waktu yang berbeda.  
Untuk memudahkan pemahaman akan hai ini, berikut 
adalah Ilustrasi tentang Kelompok Data Berpasangan:  
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Misalnya ada sekelompok mahasiswa yang diukur berat 
badannya sebanyak dua kali, yaitu pada waktu Sebelum Libur 
Semester dan Setelah Libur Semester. Data Berat Badan 
mahasiswa yang diukur pada waktu Sebelum Libur Semester 
dapat dikatakan sebagai Satu kelompok data, kemudian Berat 
Badan mahasiswa pada waktu Setelah Libur Semester adalah 
sekelompok data lagi yang kedua.  
Dari segi JUMLAH, kita berarti mempunyai DUA kelompok data, 
yaitu berat badan mahasiswa sebelum libur semester dan Berat 
Badan mahasiswa setelah libur semester. Dari segi 
BERPASANGAN, berarti kita mempunyai Kelompok Data yang 
BERPASANGAN karena individu dari kedua kelompok data 
tersebut adalah sama.  
Dengan kata lain, bahwa Data tentang Berat Badan Mahasiswa 
tersebut diambil dari kelompok mahasiswa yang sama, hanya 
saja pengukurannya dilakukan 2 kali, yaitu sebelum Libur 
Semester dan Setelah Libur Semester.  
Contoh Rumusan Hipotesis Komparatif Berpasangan: 
a) Hipotesis Nol/ H(0):  

Tidak terdapat perbedaan berat badan mahasiswa antara 
sebelum dan sesudah libur semester 

b) Hipotesis Alternatif/ H(a) 
Terdapat perbedaan berat badan mahasiswa antara sebelum 
dan sesudah libur semester 

2) Komparatif  Tidak Berpasangan (Independent; Unpaired)  
Tidak Berpasangan yang dimaksud adalah Apabila data berasal 
dari Individu/Subyek yang BERBEDA. Dalam hal ini, dua 
kelompok data atau lebih yang akan diperbandingkan atau 
dikomparasikan berasal dari dua kelompok responden atau 
sampel yang berbeda.  
Untuk memudahkan pemahaman akan hai ini, berikut adalah 
Ilustrasi tentang Kelompok Data Tidak Berpasangan: 
Misalkan  kita akan mengukur tekanan darah pada subjek 
penelitian, dimana Subjek penelitian tersebut berasal dari Dua 
Kelompok, yaitu Kelompok Pekerja Pabrik Dan Kelompok Atlit. 
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Data tekanan darah pada Kelompok Pekerja Pabrik adalah Satu 
Kelompok Data sedangkan data tekanan darah pada Kelompok 
Atlit adalah Kelompok Data yang lain.   
Dengan demikian, dari segi JUMLAH, terdapat DUA Kelampok 
Data yaitu Kelompok Data tentang Tekanan darah pada 
Responden Pekerja Pabrik dan Kelompok Data tentang Tekanan 
Darah pada Responden Atlit.  Sedangkan dari segi 
BERPASANGAN, terdapat Kelompok Data yang TIDAK 
BERPASANGAN karena individu yang merupakan Subyek 
Penelitian (Responden) terdiri dari DUA Kelompok yang Berbeda, 
yaitu Kelompok Pekerja Pabrik dan Kelompok Atlit.  
Contoh Rumusan Hipotesis Komparatif Tidak Berpasangan ini 
adalah sebagai berikut: 
a) Hipotesis Nol/H(0):  

Tidak terdapat perbedaan tekanan darah antara ibu hamil di 
daerah perkotaan dengan ibu hamil di daerah pedesaan. 

b) Hipotesis Alternatif/ H(a):  
Terdapat perbedaan tekanan darah antara ibu hamil di daerah 
perkotaan dengan ibu hamil di daerah pedesaan. 

c. Hipotesis Korelatif 
Hipotesis Korelatif merupakan dugaan atau jawaban sementara 
terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih. Jadi pada 
rumusan hipotesis korelatif terkandung makna untuk 
membuktikan hubungan atau korelasi antara dua varabel tanpa 
bermaksud untuk membedakan atau mebandingkan.  
Contoh:  
1) Hipotesis Nol/ H(0):  

Tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan 
pengetahuan masyarakat tentang Down Syndrome.  

2) Hipotesis Alternatif/ H(a):  
Ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan 
pengetahuan masyarakat tentang Down Syndrome. 
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6. Pengujian Hipotesis 
a. Kriteria Pengujian Hipotesis 

Kriteria Pengujian Hipotesis merupakan Bentuk keputusan 
statistik dalam menerima atau menolak Hipotesis Nol (H0) 
dengan cara membandingkan Nilai P atau P-Value atau 
Signifikansi (Sig.) dengan Nilai α. (Nila α  disini adalah α = 
0,05 atau α  = 0,01). Hasil keputusan statistik atau uji 

hipotesis dapat menyatakan: 
1) Menerima H0 atau yang sama artinya dengan Menolak 

Ha,  
Hal ini dapat terjadi apabila Nilai P atau P-Value lebih 
besar dari Nilai α atau Nilai P>α.  

2) Menolak H0 yang berarti sama artinya dengan Menerima 
Ha,  
Hal ini dapat terjadi apabila Nilai P atau P-Value lebih kecil 
dari Nilai α atau Nilai P<α. 

Sedangkan untuk penggunaan Nilai α disesuaikan dengan 

jenis penelitiannya, untuk penelitian yang bertujuan untuk 
meguji efikasi obat atau penelitian yang dilakukan pada 
laboratorium dengan tujuan yang sangat spesifik  
menggunakan nilai α sebesar 0,01. Sedangkan untuk 

penelitian kesehatan di lapangan atau penelitian social 
menggunakan α sebesar 0,05. 

b. Taraf Signifikansi 
Signifikansi adalah Tingkat kebenaran suatu penelitian atau 
standar  toleransi  tingkat kesalahan suatu penelitian. 
Besarnya taraf Signifikansi dibedakan menjadi 2 kelompok, 
yaitu: 
1) 95% = artinya bahwa Toleransi  tingkat  Kesalahan 

sebesar 0,05 (α = 0,05)    
2) 99% = artinya bahwa Toleransi  tingkat  Kesalahan 

sebesar 0,01 (α = 0,01) 
c. Prosedur Pengujian Hipotesis 

Untuk melakukan pengujian terhadap Hipotesis Penelitian  
yaitu untuk membuat keputusan menerima atau menolak H0,  
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maka peneliti harus menempuh langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan Formulasi hipotesis (H0 dan Ha) 
2) Menentukan Taraf  Signifikansi atau α yang digunakan sebagai 

acuan (0,05 atau 0,01) 
3) Menentukan kriteria pengujian, yaitu Keputusan untuk menerima 

atau menolak H0 berdasarakan perbandingan antara Nilai P 
dengan Nilai α. 

4) Menentukan Teknik Uji Statistik yang tepat. 
5) Membuat Kesimpulan, yaitu menginterpretasikan hasil uji statistik. 
Selanjutnya untuk dapat menentukan Teknik Uji Statistik yang tepat 
dalam pengujian Hipotesis, maka langkah-langkah yang harus 
dilakukan oleh peneliti adalah: 
1) Menentukan Skala Pengukuran Data. Artinya apakah data yang 

akan dianalisis itu termasuk dalam skala Kategorik (Nominal dan 
Ordinal) atau skala  Numerik (Interval dan Rasio). 

2) Menentukan Jenis Hipotesis: maksudnya adalah hipotesis yang 
dirumuskan dan yang akan diuji termasuk dalam bentuk Hipotesis 
Komparatif atau Hipotesis Korelatif. 

3) Khusus pada Hipotesis Komparatif, perlu dilakukan identifikasi 
untuk menentukan Kelomok Data yang akan dianalisis 
merupakan kelompok  Berpasangan atau  kelompok yang Tidak 
Berpasangan. 

4) Identifikasi Persyaratan Uji Parametrik dan Non Parametrik, 
diantaranya Skala pengukuran data dan hasil Uji Normalitas data. 
Apabila data dalam skala Numerik, maka harus dilakukan uji 
Normalitas terlebih dahulu, agar dapat dijadikan pertimbangan 
untuk penggunaan statistiknya bisa menggunakan statistik 
Parametrik atau tidak. Misalnya setelah data diuji normalitasnya, 
dan ternyata tidak berdistribusi normal, maka data tersebut 
walaupun berskala Numerik tidak bisa dilakukan analisis dengan 
menggunakan Statistik parametric, sehingga harus diuji dengan 
statistic Non paramterik. Sebaliknya, untuk data yang berskala 
Kategorik (Nominal adan Ordinal) tidak perlu dilakukan uji 
normalitas data, karena dari segi skala data saja sudah tidak 
memenuhi kriteria untuk dilakukan analisis dengan statistik 
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parametrik, sehingga harus diuji dengan menggunakan statistic 
non parametrik. Sedangkan statistic non parametric sendiri tidak 
mensyaratkan uji normalitas data. Itulah sebabnya kenapa dalam 
uji statistik untuk kepentingan Uji Hipotesis secara Bivariat, data 
dengan skala Ordinal atau Nominal tidak memerlukan uji 
Normalitas data terlebih dahulu 

d. Membuat Kesimpulan atau Interpretasi hasil Uji Hipotesis 
Untuk menarik kesimpulan atau memberikan interpretasi terhadap 
hasil Uji Statistik atau Uji Hipotesis, dapat dilakukan dengan 
menggunakan Pedoman sebagai berikut: 
1) Membandingkan nilai ‘t’ hitung dengan nilai  ‘t’ tabel.  

Nilai ‘t’ tabel yang dimaksud didapatkan dari tabel-tabel 
statistik yang biasnya terdapat pada lampiran buku-buku 
statistika. Cara ini terdapat 2 kemungkinan kesimpulan atau 
interpretasi, yaitu:  
a) Bila nilai ‘t’ hitung Lebih Besar dari nilai ‘t’ pada tabel, 

maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti 
bahwa H0 ditolak, atau  

b) Bila nilai ‘t’ hitung Lebih Kecil dari nilai ‘t’ pada tabel, maka 

data disimpulkan bahwa H0 diterima yang berarti bahwa 
Ha ditolak. 

2) Membandingkan Nilai Signifikansi atau P-Value dengan Nilai 
α.  
Dalam hal ini, nilai α yang digunakan adalah 0,05 karena 

diperuntukkan penelitain kesehatan lapangan atau sosial. 
Cara ini terdapat 2 kemungkinan kesimpulan atau interpretasi, 
yaitu: 
a) Bila nilai Signifkansi atau P-Value Lebih Besar dari α 

(P>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa  H0 diterima 
yang artinya Ha ditolak, atau 

b) Bila nilai Signifkansi atau P-Value Lebih Kecil dari α 

(P<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 
yang artinya H0 ditolak. 
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7. Beberapa Istilah Rumusan Dalam Pengujian Hipotesis 
Hipotesis yang dirumuskan dalam suatu penelitian sudah pasti 
akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang dikumpulkan. 
Pengujian hipotesis pada dasarnya adalah metode untuk 
mengetahui hubungan (association) antar variabel yang dapat 
dilakukan dengan cara komparatif (Comparation) dan Korelatif 
(Correlation). Hal seperti inilah yang pada akhirnya mendasari 
bahwa pengujian hipotesis dapat dibedakan menjadi 2 macam, 
yaitu Uji Hipotesis Komparatif dan Uji Hipotesis Korelatif. (Dahlan, 
2014). 
Berkaitan dengan penggunaan istilah Komparatif dan Korelatif 
pada pengujian hipotesis ini, maka untuk menyamakan persepsi 
dalam memahami kedua istilah tersebut, perlu memperjelas 
batasan-batasan dalam penggunaan istilah tersebut.  Seperti 
yang dikemukanan sebelumnya, bahwasannya uji hipotesis 
adalah membuktikan hubungan atau asosiasi antar variabel, yang 
dapat dilakukan secara komparatif dan korelatif.  
Agar penggunaan istilah uji komparatif dan korelatif itu tidak 
membingungkan, sebaiknya berpedoman pada konsep berikut ini: 
a. Untuk Pengujian Hipotesis yang bersifat Komparatif (Uji 

Hipotesis Komparatif), maka akan lebih tepat jika 
menggunakan istilah “Perbedaan” atau “Perbandingan” dalam 

rumusan hipotesisnya. Dalam makna yang lebih luas, kata 
Perbandingan atau Perbedaan bisa juga menggunakan istilah 
lain yang biasa digunakan seperti Keefektifan atau Efektifitas, 
dan sebagainya. Dengan rumusan seperti itu, maka akan 
lebih mudah dan jelas bagi kita untuk mengidentifikasi 
pengujian hipotesis yang akan digunakan dengan rumusan 
tersebut adalah Uji Hipotesis Komparatif. 

b. Untuk Pengujian Hipotesis yang bersifat Korelatif (Uji 
Hipotesis Korelatif), maka akan lebih tepat jika menggunakan 
istilah “Korelasi” atau “Hubungan” atau “Pengaruh”. Dengan 

demikian, maka akan lebih mudah dan jelas bagi kita untuk 
mengidentifikasi pengujian hipotesis yang akan digunakan 
dengan rumusan tersebut adalah Uji Hipotesis Korelatif. 



 

92 │ BAB IV Hipotesis dan Variabel 

Setelah istilah Komparatif dan Korelatif sudah jelas cara merumuskan 
hipotesisnya dan cara menentukan pengujiannya, selanjutnya perlu 
juga dipahami penggunaan istilah “Hubungan dan Pengaruh”. Pada 

dasarnya kedua istilah tersebut adalah sama, yaitu sama-sama 
menggambarkan konsep tentang Korelasi. Namun dalam 
penggunaannya untuk keperluan rumusan hipotesis korelatif, 
penggunaan kedua istilah tersebut harus ditegaskan perbedaan 
maknanya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Stang (2018), bahwa 
istilah Hubungan dan Pegaruh dalam konteks rumusan dan uji 
hipotesis korelatif mempunyai perbedaan definisi dan tujuan 
penggunaannya atau maknanya. Definisi dari masing-masing istilah 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Hubungan 

Penggunaan kata Hubungan dalam rumusan hipotesis 
mengandung makna bahwa hubungan yang terajdi  antara dua 
variabel tersebut adalah hubungan yang bersifat timbal-balik atau 
dua arah. Jadi penggunaan kata Hubungan adalah untuk 
rumusan hipotesis yang mempunyai makna bahwa atara dua 
variabel mempunyai hubungan dua arah. Sebagai contoh 
rumusan hipotesis seperti berikut: “Hubungan antara status gizi 

dengan kejadian diare pada balita”.  Contoh tersebut dapat 

menggambarkan bahwa ada hubungan timbal-balik antara status 
gizi dengan kejadian diare pada balita. Dimana balita yang 
mengalami kurang gizi dapat menyebabkan terjadinya diare pada 
balita tersebut. Namun bisa juga sebaliknya, bahwa dengan diare 
yang dialami balita dapat menyebabkan gangguan status gizi 
pada balita tersebut. 

b. Pengaruh 
Kata Pegaruh merupakan pernyataansuatu hubungan yang 
sudah mempunyai arah yang jelas, yaitu satu arah. Artinya 
Pengaruh merupakan salah satu bentuk hubungan asimetris. 
Hubungan yang arahnya sudah jelas ini artinya bahwa arah 
hubungan tersebut tidak bisa diubah atau dibalik. Misalnya bahwa 
umur kehamilan mempengaruhi berat badan lahir, maka tidak 
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bisa dibalik bahwa berat badan lahir yang mempengaruhi umur 
kehamilan. 

8. Pedoman Pemilihan Teknik Uji Bivariat pada Hipotesis Penelitian 
Agar dapat memilih dan menentukan jenis analisis statistik untuk 
pengujian hipotesis secara Bivariat, maka yang pertama harus 
dipahami adalah langkah-langkah untuk menentukan teknik uji 
statistik yang tepat. Terkait dengan hal tersebut, maka langkah-
langkah yang harus dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Mengidentifikasi Tujuan dan Bentuk Hipotesis yang 

dirumuskan, yaitu Hipotessi Komparatif ataukah Hipotesis 
Korelatif. 

b. Mengidentifikasi jenis skala pengukuran variabel atau skala 
data yang digunakan, apakah Kategorik (Nominal dan 
Ordinal) ataukah Numerik. 

c. Untuk Hipotesis Komaratif, Identifikasi jenis sampel yang 
digunakan atau kelompok data yang digunakan, apakah 
Kelompok Berpasangan atau kelompok Tidak Berpasangan. 

d. Untuk skala data Numerik, Identifikasi distribusi datanya 
Normal atau Tidak Normal. Hal ini untuk menentukan apakah 
dapat menggunakan teknik uji statistic parametric atau harus 
menggunakan alternatif dari uji parametric tersebut, yaitu uji 
Non Parametrik. 

Setelah langkah-langkah tersebut dapat dipahami dengan baik 
dan benar, maka selanjutnya peneliti dapat menggunakan 
pedoman umum dalam memilih dan menentuan jenis uji statistik 
atau  teknik uji statistik untuk analisis hipotesis bivariat. Namun 
sebelum mempelajrai dan menggunakan Pedoman umum untuk 
menentukan teknik uji statistik untuk pengujian hipotesis, terdapat 
3 indikator yang harus dipahami dan diidentifikasi dari penelitian 
kita, yaitu: 
a. Bentuk Hipotesis (Komparatif atau Korelatif) 
b. Skala Data, apakah Kategorik (Nominal atau Ordinal) ataukah 

Numerik. 
c. Kelompok Data (Berpasangan atau Tidak Berpasangan). 
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Berdasarkan ketiga indikator tersebut, maka dapat dibuatlah suatu 
Tabel Pedoman Umum Memilih Teknik Uji Statistik Untuk Pengujian 
Hipotesis Secara Bivariat (2 Sampel), sebagai berikut: (Sugiyono, 
2009; Dahlan, 2014; Stang, 2018) 

Tabel 3.1 Panduan Memilih Teknik Uji Statistika Bivariat 
Hipotesis Komparatif dan Korelatif pada 2 Kelompok Sampel. 

 
*) Statistik Parametrik (Diperlukan Uji Normalitas Data) 
 
Berasarkan tabel pedoman umum pemilihan uji bivariate (2 Sampel) 
tersebut di atas, dapat dijelaskan secara naratif sebagai berikut: 
a. Untuk menguji hipotesis Komparatif Bivariate Dua Kelompok Data 

yang Berpasangan (Dependent) dengan skala data berbentuk 
Nominal, maka teknik uji statistik yang digunakan adalah:  
 Mc. Nemar 

b. Untuk menguji hipotesis Komparatif Bivariate Dua Kelompok Data 
yang Berpasangan (Dependent) dengan skala data berbentuk 
Ordinal, maka teknik uji statistik yang digunakan adalah: 
 Wilcoxon Matched Pair 

c. Untuk menguji hipotesis Komparatif Bivariate Dua Kelompok Data 
yang Berpasangan (Dependent) dengan skala data berbentuk 
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Numerik (Interval/ Rasio), maka teknik uji statistik yang digunakan 
adalah:  
 Uji T Berpasangan/ Pair T-Test/ Related T-Test/ Paired 

Samples T-Test*** 
(Teknik Uji statistik ini merupakan Statistik Parametrik, 
sehingga untuk tetap dapat menggunakannya Data harus 
Berdistribusi secara Normal melalui Uji Normalitas Data. 
Apabila setelah Uji Normalitas ternyata data Tidak 
Berdistribusi Normal, maka harus menggunakan Alternatif dari 
Uji T Berpasangan tersebut, yaitu Uji Wilcoxon). 

d. Untuk menguji hipotesis Komparatif Bivariate Dua Kelompok Data 
yang Tidak Berpasangan (Independent) dengan skala data 
berbentuk Nominal, maka teknik uji statistik yang digunakan 
adalah:  
 Chi Square 

e. Untuk menguji hipotesis Komparatif Bivariate Dua Kelompok Data 
yang Tidak Berpasangan (Independent) dengan skala data 
berbentuk Ordinal, maka teknik uji statistik yang digunakan 
adalah:  
 Mann-Whitney U Test 

f. Untuk menguji hipotesis Komparatif Bivariate Dua Kelompok Data 
yang Tidak Berpasangan (Independent) dengan skala data 
berbentuk Numerik (Interval/ Rasio), maka teknik uji statistik yang 
digunakan adalah:  
 Uji T Tidak Berpasangan/ T-Test Independent/ Independent 

Samples T-Test. 
(Teknik Uji statistik ini merupakan Statistik Parametrik, 
sehingga untuk tetap dapat menggunakannya Data harus 
Berdistribusi secara Normal melalui Uji Normalitas Data. 
Apabila setelah Uji Normalitas ternyata data Tidak 
Berdistribusi Normal, maka harus menggunakan Alternatif dari 
Uji T Berpasangan tersebut, yaitu Uji Mann Whitney U Test). 

g. Untuk menguji hipotesis Korelatif Bivariate Dua Kelompok Data 
dengan skala data berbentuk Nominal, maka teknik uji statistik 
yang digunakan adalah: 
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 Contingency Coefficient C (Uji Koefisien Kontingensi) 
h. Untuk menguji hipotesis Korelatif Bivariate Dua Kelompok Data 

dengan skala data berbentuk Ordinal, maka teknik uji statistik 
yang digunakan adalah: 
 Spearman Rank Correlation,  
 Kendall Tau 

i. Untuk menguji hipotesis Korelatif Bivariate Dua Kelompok Data 
dengan skala data berbentuk Numerik (Rasio/ Interval), maka 
teknik uji statistik yang digunakan adalah: 
 Pearson Product Moment  

(Teknik Uji statistik ini merupakan Statistik Parametrik, 
sehingga untuk tetap dapat menggunakannya Data harus 
Berdistribusi secara Normal melalui Uji Normalitas Data. 
Apabila setelah Uji Normalitas ternyata data Tidak 
Berdistribusi Normal, maka harus menggunakan Alternatif dari 
Uji Pearson Product Moment tersebut, yaitu Uji Spearman 
Rank). 

Berdasarkan pedoman umum tersebut, dapat dijelaskan kembali 
secara lebih spesifik khususnya pada Hipotesis Korelatif yang sering 
kali dijumpai bahwa skala data antar variabel tidak sama. Maksudnya 
disini adalah pada analisis Bivariat Hipotesis Korelatif, seringkali 
skala data pada variabel bebas berbeda dengan skala data pada 
variabel terikatnya. Apabila hal itu terjadi, untuk menentukan teknik uji 
statistik Bivariat pada Hipotesis Korelatif dapat menggunakan 
pedoman seperti berikut: (Dahlan, 2017) 
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Gambar 3.1. Panduan Memilih Teknik Uji Statistik Bivariat  pada 
Hipotesis Korelatif 

 
Berdasakan bagan tersebut di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Untuk Uji Bivariat pada Hipotesis Korelatif, dimana skala data 

antara 2 variabel yang dianalisis berupa NUMERIK dengan 
NUMERIK, maka Uji Statistik yang dapat digunakan adalah 
Pearson Product Moment. (Karena Teknik Uji statistik ini 
merupakan  Statistik  Parametrik,  sehingga   untuk   tetap   dapat 

Skala Data Pada Kedua 
Variabel: 

ORDINAL-NOMINAL 

Uji Statistik Bivariat Yang 
Digunakan: 

Spearman Rank atau Kendall 
Tau  

Skala Data Pada Kedua 
Variabel: 

NOMINAL-NOMINAL 

Uji Statistik Bivariat Yang 
Digunakan: 

Koefisien Kontingensi  

Skala Data Pada Kedua 
Variabel: 

NUMERIK-NOMINAL 

Uji Statistik Bivariat Yang 
Digunakan: 

Uji ETA  

Skala Data Pada Kedua 
Variabel: 

ORDINAL-ORDINAL 

Uji Statistik Bivariat Yang 
Digunakan: 

Spearman Rank atau Kendall 
Tau  
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menggunakannya Paling tidak salah satu variabel mempunyai 
Data yang Berdistribusi secara Normal melalui Uji Normalitas 
Data. Apabila setelah Uji Normalitas ternyata semuan data 
Tidak Berdistribusi Normal, maka harus menggunakan 
Alternatif dari Uji Pearson Product Moment tersebut, yaitu Uji 
Spearman Rank) 

b. Untuk Uji Bivariat pada Hipotesis Korelatif, dimana skala data 
antara 2 variabel yang dianalisis berupa NUMERIK dengan 
ORDINAL, maka Uji Statistik yang dapat digunakan adalah 
Spearman Rank. 

c. Untuk Uji Bivariat pada Hipotesis Korelatif, dimana skala data 
antara 2 variabel yang dianalisis berupa NUMERIK dengan 
NOMINAL, maka Uji Statistik yang dapat digunakan adalah Uji 
ETA. 

d. Untuk Uji Bivariat pada Hipotesis Korelatif, dimana skala data 
antara 2 variabel yang dianalisis berupa ORDINAL dengan 
ORDINAL, maka Uji Statistik yang dapat digunakan adalah 
Spearman Rank. 

e. Untuk Uji Bivariat pada Hipotesis Korelatif, dimana skala data 
antara 2 variabel yang dianalisis berupa ORDINAL dengan 
NOMINAL, maka Uji Statistik yang dapat digunakan adalah 
Spearman Rank. 

f. Untuk Uji Bivariat pada Hipotesis Korelatif, dimana skala data 
antara 2 variabel yang dianalisis berupa NOMINAL dengan 
NOMINAL, maka Uji Statistik yang dapat digunakan adalah 
Koefisien Kontingensi. 

9. Pengertian Variabel 
Pemahaman terhadap konsep variabel secara baik dan benar 
akan dapat membantu proses dalam menentukan teknik analisis 
data yang tepat dan akurat. Dalam suatu penelitian, variabel perlu 
diidentifikasi, diklasifikasi dan didefinisikan secara operasional 
dengan jelas dan tegas agar tidak menimbulkan kesalahan dalam 
pengumpulan dan pengolahan data serta dalam pengujian 
hipotesis. Oleh karena itu, identifikasi dan perumusan variabel ini 
bermanfaat untuk: 
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a. Mempersiapkan alat dan metode pengumpulan data 
b. Mempersiapkan metode analisis/pengolahan data 
c. Pengujian hipotesis  
Variabel yang baik adalah variabel yang relevan dengan tujuan 
penelitian dan dapat diamati serta dapat diukur. Sepanjang 
berkembangnya konsep tentang variabel, telah banyak definisi yang 
dikemukakan oleh para ahli. Namun secara umum dapat dikatakan 
bahwa Variabel adalah Suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya.  
Berikut adalah beberapa definisi variabel yang dikemukan oleh para 
ahli sebagai perbandingan perkebangan konsep definisi varaibel: 
a. Kidder (1981) 

Variabel adalah suatu kualitas (qualities) dimana peneliti 
mempelajari dan menarik kesimpulan darinya.  

b. Hatch & Farhady (1981) 
Variabel didefinisikan sebagai Atribut seseorang atau obyek yang 
mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu 
obyek dengan obyek yang lain.  

c. Bhisma Murti (1996) 
Variabel didefinisikan sebagai fenomena yang mempunyai variasi 
nilai. Variasi nilai itu bisa diukur secara kualitatif atau kuantitatif.  

d. Soekidjo Notoatmodjo (2002).  
Variabel mengandung pengertian ukuran atau cirri yang dimiliki 
oleh anggota – anggota suatu kelompok yang berbeda dengan 
yang dimiliki oleh kelompok yang lain. Variable adalah sesuatu 
yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau 
didapatkan oleh suatu penelitian tentang sesuatu konsep 
pengertian tertentu. Misalnya : umur, jenis kelamin, pendidikan, 
status perkawinan, pekerjaan, pengetahuan, pendapatan, 
penyakit, dan sebagainya.  

e. Ahmad Watik Pratiknya (2007)  
Variabel adalah Konsep yang mempunyai variabilitas. Sedangkan 
Konsep  adalah   penggambaran   atau   abstraksi   dari   suatu  - 
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fenomena tertentu. Konsep yang berupa apapun, asal 
mempunyai ciri yang bervariasi, maka dapat disebut sebagai 
variable. Dengan demikian, variable dapat diartikan sebagai 
segala sesuatu yang bervariasi. 

f. Sugiyono (2009).  
Variabel Penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya. 

10. Jenis-Jenis Variabel 
Menurut terminologi Metodologik, dikenal beberapa macam 
variabel penelitian. Berdasarkan hubungan antara satu variabel 
dengan variabel yang lain, maka variabel dalam penelitian dapat 
dibedakan menjadi : 
a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel ini sering disebut sebagai Variabel Stimulus, 
Predictor, Variabel Pengaruh, Variabel Perlakuan, Kausa, 
Treatment, Risiko, atau Variable Bebas. Dalam SEM 
(Structural Equation Modeling) atau Pemodelan Persamaan 
Struktural, Variabel Independen disebut juga sebagai Variabel 
Eksogen. Variabel Bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel Dependen (terikat). Dinamakan sebagai 
Variabel Bebas karena bebas dalam mempengaruhi variabel 
lain.  
Contoh suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Therapi 

Musik terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan…”, maka dari 

judul tersebut yang merupakan Variabel Bebas adalah 
Therapi Musik. 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Sering disebut sebagai Variabel Out Put, Kriteria, Konsekuen, 
Variabel Efek, Variabel Terpengaruh, Variabel Terikat atau 
Variabel Tergantung. Dalam SEM (Structural Equation 
Modeling) atau Pemodelan Persamaan Struktural, Variabel 
Independen disebut juga sebagai  Variabel  Indogen.  Variabel  
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Terikat merupakan Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Disebut Variabel Terikat 
karena variabel ini dipengaruhi oleh variabel bebas/variabel 
independent.  
Contoh suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Therapi Musik 
terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan…”, maka dari judul 

tersebut yang merupakan Variabel Terikat adalah Penurunan 
Tingkat Kecemasan. 

c. Variabel Moderator (Moderating Variable) 
Variabel Moderator adalah variabel yang mempengaruhi 
(Memperkuat dan Memperlemah) hubungan antara Variabel 
Bebas dan Variabel Terikat.  Variabel Moderator disebut juga 
Variabel Independen Kedua.  
Contoh hubungan Variabel Independen – Moderator – Dependen 
: Misalkan ada suatu penelitian dengan judul Hubungan Motivasi 
belajar dengan prestasi belajar” (Gambar). Hubungan motivasi 
dan prestasi belajar akan semakin kuat bila peranan dosen dalam 
menciptakan iklim atau lingkungan belajar sangat baik, dan 
hubungan semakin rendah bila peranan dosen kurang baik dalam 
menciptakan iklim belajar. 

d. Variabel Kontrol  
Variabel Kontrol adalah Variabel yang dikendalikan atau dibuat 
konstan sehingga hubungan variabel bebas terhadap variabel 
terikat tidak dipengaruhi oleh factor luar yang tidak diteliti. 
Variabel Kontrol sering dipakai oleh peneliti dalam penelitian yang 
bersifat membandingkan, melalui penelitian Eksperimental.  
Contoh  suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Metode 

Pembelajaran terhadap Penguasaan Keterampilan Praktik Klinik”. 

Variabel Bebasnya adalah Metode Pembelajaran, misalnya 
Metode Ceramah & Metode Bedside Teaching. Sedangkan 
Variabel Kontrol yang ditetapkan adalah sama, misalnya 
Standard Keterampilan sama, dari kelompok mahasiswa dengan 
latar belakang sama (tingkat/semesternya sama), dari institusi 
yang sama. Dengan adanya Variabel Kontrol tersebut, maka 
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besarnya pengaruh Metode Pembelajaran terhadap Penguasaan 
Keterampilan Praktik Klinik dapat diketahui lebih pasti. 
Pada kenyataannya gejala – gejala sosial itu sering meliputi 
berbagai macam variabel yang saling terkait secara simultan baik 
Variabel Bebas, Terikat, Moderator ataupun Intervening sehingga 
Penelitian yang Baik akan mengamati semua Variabel tersebut. 
Namun karena adanya keterbatasan dalam berbagai hal, maka 
peneliti sering hanya memfokuskan pada beberapa Variabel saja 
yaitu Variabel Bebas dan Variabel Terikat. Akan tetap dalam 
Penelitian Kualitatif, hubungan antara semua Variabel tersebut 
akan diamati, hal ini karena Penelitian Kualitatif berasumsi bahwa 
gejala itu tidak dapat diklasifikasikan, tetapi merupakan satu 
kesatuan yang  tidak dapat dipisahkan (Holistic). 

11. Hubungan Antar Variabel 
Sutau peneltian pada dasarnya adalah untuk membuktikan ada 
tidaknya hubungan natara variabel-variabel yang diteliti. 
Hubungan antar variabel (assosiasi) pada dasarnya merupakan 
sifat hubungan antar dua variabel atau lebih. Macam-macam 
hubungan natar variabel dpat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu: 
a. Hubungan Simetris 

Hubungan Simetris merupakan suatu hubungan antara dua 
variabel atau lebih yang terjadi secara bersamaan dan sama-
sama disebabkan oleh pengaruh variabel lain.  

b. Hubungan Asimetris 
Hubungan Asimetris disebut juga sebagai Hubungan Kausal 
atau Hubungan Detreministic, yaitu hubungan antara dua 
variabel atau lebih yang bersifat sebab-akibat. Jadi disini ada 
variabel bebas yang mempengaruhi dan variabel terikat yang 
dipengaruhi. Sedangkan hubungan antara kedua variabel 
bersifat kausal apabila perubahan yang terjadi pada satu 
variabel akan mempengaruhi perubahan pada varaienl yang 
lain. Hubungan kausal ini dapat dibedakan menjadi 2 macam, 
yaitu: 
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1) Hubungan Bivariat 
Hubungan Bivariat merupakan hubungan antara 2 
variabel, yaitu antara satu variabel bebas (Independen) 
dengan satu varaiabel terikat (Dependen).  

2) Hubungan Multivariat 
Hubungan Multivariat adalah hubungan antara lebih dari 2 
varaiabel, yaitu hubungan antara beberapa variabel bebas 
(Independen) dengan satu variabel terikat (Dependen).  

c. Hubungan Timbal Balik atau Resiprocal 
Hubungan antar variabel yang bersifat timbal balik atau 
reciprocal ini sering juga disebut sebagai hubungan Interaktif. 
Merupakan hubungan antara dua variabel atau lebih yang 
saling memengaruhi (timbal-balik). Variabel yang satu dapat 
menjadi variabel bebas dari varaiabel yang lain, tetapi juga 
dapat menjadi variabel terikat dari varaibel lain. Sehingga 
pada pola hubungan seperti ini, satu varaiabel dapat disebut 
sebagai variabel bebas dan dapat juga disebut sebagai 
variabel terikat. 

12. Definisi Operasional Variabel 
Mendefinisikan Variabel secara Operasional berarti 
menggambarkan atau mendeskripsikan variable penelitian 
sedemikian rupa, sehingga variable tersebut bersifat Spesifik 
(Tidak Beinterpretasi Ganda) dan  Terukur (Observable atau 
Measurable).  
Contoh variabel yang berinterpretasi ganda: Status Gizi. Variable 
ini dapat diukur dan dideskripsikan dengan bermacam kombinasi 
pengertian, Definisi atau pengukuran, yaitu: STATUS GIZI yang 
di-Definisikan/ di-Ukur berdasarkan: Perbandingan Berat Badan 
(BB) dengan Tinggi Badan (TB); Perbandingan BB – TB dengan 
Usia; Pengukuran Kadar Protein serum; Pengukuran Lingkar 
Lengan Atas dan Lingkar Kepala, dan sebagainya.  
Definisi Operasional Variabel adalah penjelasan tentang variabel 
yang dirumuskan berdasarkan karakeristik dan indicator yang 
digunakan dalam sebuah penelitian sebagai dasar untuk 
mengumpulkan data.  
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Definisi Operasional juga dapat diartikan sebagai proses 
mendefinisikan variable secara operasional berdasarkan karakteristik 
yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk melakukan 
observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau 
fenomena (Hidayat, 2007). Proses penyusunan Definisi Operasional 
Variabel merupakan hal yang sangat penting karena: 
a. Definisi Operasional Variabel dapat memberikan persepsi yang 

sama antara peneliti dengan pembaca terhadap konsep atau 
batasan-batasan yang digunakan dalam sebuah penelitian. 

b. Dapat memberikan definisi yang spesifik dan pasti terhadap 
variabel yang diteliti sehingga tidak terjadi perbedaan konsep 
antara peneliti dengan pembaca. 

c. Dapat menghindari rumusan  variabel yang masih bersifat 
konseptual dan abstrak, sehingga menjadi lebih mudah untuk 
diterapkan dalam penelitian. 

d. Definisi Operasional harus dapat menunjukkan kriteria dari 
masing-masing variabel dan menentukan skala pengukuran 
varaibel atau sekala data pada setiap variabel yang diteliti. 

Definisi Operasional Variabel harus dapat menunjukkan karakteristik 
secara spesifik dan operasional dari variabel tersebut. Berikut adalah 
beberapa cara yang dapat digunakan untuk pedoman dalam 
membuat definisi operasional, yaitu: 
a. Definisi Operasional dirumuskan berdasarkan Kriteria 

Pengukuran yang dipergunakan pada variabel yang diteliti. 
b. Definisi Operasional dirumuskan berdasarkan cara kerja variabel 

dalam penelitian yang didasarkan pada proses pengukuran atau 
observasi terhadap varaibel tersebut. 

c. Definisi Operasional dirumuskan berdasarkan proses dimana 
suatu variabel yang diukur itu terjadi. 

Definisi Operasional ditentukan berdasarkan Parameter yang 
dijadikan ukuran dalam penelitian. Sedangkan cara pengukuran 
adalah Cara dimana variable dapat diukur dan ditentukan 
karakteristiknya. Sehingga dalam Definisi Operasional Variabel 
mencakup penjelasan tentang: Nama variable, Definisi variabel 
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berdasarkan kriteria atau maksud penelitian, Hasil Ukur atau 
Kategori, Skala Pengukuran Variabel atau Skala Pengkuran Data.  
Perumusan Definisi Operasional Variabel memerlukan penguasaan 
terhadap teori-teori yang terkait dengan varaibel yang didefinisikan, 
sehingga definisi operasional yang disusun benar-benar dapat 
menunjukkan karakteristik dan indicator-indikator dari varaiabel 
tersebut. Oleh karena itu dalam membuat definisi operasional 
varaibel harus tegas, dalam arti benar-benar dapat menggambarkan 
karakteristik-karakteristik apa yang akan diukur atau diobservasi, 
indikator-indikator terhadap pengukuran dan kriteria hasil 
pengukuran. Semakin unik suatu definisi operasional, maka semakin 
baik dalam menggambarkan informasi yang spesifik terkait variabel 
pada penelitian tersebut. Berikut contoh cara pembuatan Definisi 
Operasional Variabel dalam bentuk tabel: 

Variabel 
Bebas 

Definisi 
Operasional 

Pengukuran Kriteria Skala 

Kepadatan 
penghuni 
rumah. 

Perbandingan 
antara luas 
lantai rumah 
dengan jumlah 
anggota 
keluarga yang 
tinggal dalam 
satu rumah. 

Jumlah luas 
lantai rumah 
dibagi dengan 
jumlah penghuni 
rumah dengan 
menggunakan 
Panduan 
Observasi/ 
Checklist. 

1. Kepadatan 
Standar, 
bila 
terdapat 1 
orang per 
9 meter2  
luas lantai,  

2. Kepadatan 
Tinggi,  
apabila 
terdapat 
lebih dari 1 
orang per 
9 meter2 
luas lantai. 

Nominal 

Paparan 
asap rokok 
dalam 
keluarga 

Adanya 
anggota 
keluarga yang 
mempunyai 
kebiasaan 
merokok di 
dalam rumah 

Dinyatakan ada 
apabila terdapat 
anggota keluarga 
yang mempunyai 
kebiasaan 
merokok di 
dalam rumah, 
dan dicatat 

1. Ya : Bila 
ada 
anggota 
keluarga 
yang 
mempuny
ai 
kebiasaan 

Nominal 
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dengan 
menggunakan 
Panduan 
Observasi/ 
Checklist. 

merokok di 
dalam 
rumah 

2. Tidak : bila 
tidak ada 
anggota 
keluarga 
yang 
mempuny
ai 
kebiasaan 
merokok di 
dalam 
rumah. 

Jenis 
kelamin 

Pengelompoka
n responden 
secara biologis 
dalam kategori 
laki-laki dan 
perempuan. 

Dibedakan atas 
laki-laki dan 
perempuan yang 
dicatat dengan 
Panduan 
Observasi/ 
Checklist. 

1. Laki-laki. 
2. Perempua

n. 

Nominal  

Variabel 
Terikat 

Definisi 
Operasional Pengukuran Kriteria Skala 

Kejadian 
ISPA pada 
anak 

Anak usia 0 – 
18 tahun yang 
menderita 
ISPA yang 
tercatat pada 
rekam medis 
Puskesmas 
Kecamatan 
Sragen dari 
tanggal 1 
Januari 2014 
sampai 
dengan 31 
Desember 
2014. 
 

Menentukan 
penderita ISPA 
berdasarkan 
diagnosa yang 
terdapat pada 
catatan rekam 
medis di 
Puskesmas 
Kecamatan 
Sragen dari 
tanggal 1 Januari 
2014 sampai 
dengan 31 
Desember 2014 
dengan 
menggunakan 
Panduan 
Observasi/Check
list. 

Kasus : bila 
responden 
didiagnosa 
menderita 
ISPA. 
Kontrol : bila 
responden 
tidak 
menderita 
ISPA. 

Nominal  
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D. RANGKUMAN 
1. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian yang kebenarannya harus uji secara empiris. 
Hipotesis menyatakan hubungan apa yang kita cari atau ingin 
kita pelajari. 

2. Ditinjau dari operasi rumusannya, ada dua jenis hipotesis 
yaitu Hipotesis Nol Atau Hipotesis Nihil dan Hipotesis 
Alternatif Atau Hipotesis Kerja. 

3. Hipotesis Nol (Hipotesis Nihil) adalah hipotesis yang 
meniadakan perbedaan antar kelompok atau meniadakan 
hubungan sebab akibat antar variabel yang artinya selisih 
variabel pertama dengan variabel kedua adalah nol atau nihil.  

4. Hipotesis Alternatif Atau Hipotesis Kerja Hipotesis Alternatif 
Atau Hipotesis Kerja adalah hipotesis yang menunjukkan 
adanya perbedaan antar kelompok atau menyatakan adanya 
hubungan sebab akibat antar variabel. 

5. Berdasarkan ‘Tingkat Penjelasan Variabel yang Diteliti (Level 
of Explanation)’, maka Hipotesis dapat dibedakan menjadi 3 

Bentuk, yaitu Hipotesis Deskriptif, Hipotesis Komparatif dan 
Hipotesis Korelaif. 

6. Hipotesis Deskriptif merupakan dugaan atau jawaban 
sementara terhadap nilai Satu Variabel dalam Satu Sampel 
walaupun didalamnya bisa terdapat beberapa kategori. 

7. Hipotesis Komparatif merupakan dugaan atau jawaban 
sementara terhadap perbandingan atau perbedaan antara 
dua variabel atau lebih. 

8. Hipotesis Korelatif merupakan dugaan atau jawaban 
sementara terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih. 

9. Kriteria Pengujian Hipotesis merupakan Bentuk keputusan 
statistik dalam menerima atau menolak Hipotesis Nol (H0) 
dengan cara membandingkan Nilai P atau P-Value atau 
Signifikansi (Sig.) dengan Nilai α. (Nila α  disini adalah α = 

0,05 atau α  = 0,01). 
10. Hipotesis Nol (H0) diterima apabila, Nilai P atau P-Value lebih 

besar dari Nilai α atau Nilai P > α.  
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11. Hipotesis Alternatif (Ha) diterima apabila, Nilai P atau P-Value 
lebih kecil dari Nilai α atau Nilai P < α. 

12. Untuk Pengujian Hipotesis yang bersifat Komparatif (Uji 
Hipotesis Komparatif), maka akan lebih tepat jika 
menggunakan istilah “Perbedaan” atau “Perbandingan” dalam 

rumusan hipotesisnya. 
13. Untuk Pengujian Hipotesis yang bersifat Korelatif (Uji 

Hipotesis Korelatif), maka akan lebih tepat jika menggunakan 
istilah “Korelasi” atau “Hubungan” atau “Pengaruh”. 

14. Variabel adalah Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya. 

15. Menurut terminologi metodologik, dikenal beberapa macam 
variabel, yaitu Variabel Bebas (Independent Variable), 
Variabel Terikat (Dependent Variable), Variabel Moderator 
(Moderating Variable), Variabel Kontrol. 

16. Definisi Operasional Variabel adalah penjelasan tentang 
variabel yang dirumuskan berdasarkan karakeristik dan 
indicator yang digunakan dalam sebuah penelitian sebagai 
dasar untuk mengumpulkan data. 
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E. LATIHAN SOAL 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar 
dengan cara memilih salah satu jawaban yang tersedia! 
1. Hipotesis yang meniadakan perbedaan antar kelompok atau 

meniadakan hubungan sebab akibat antar variabel, disebut: 
a. Hipotesis Nol 
b. Hipotesis Alternatif 
c. Hipotesis Komparatif 
d. Hipotesis Korelatif 
e. Hipotesis Deskriptif 

2. Hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan antar 
kelompok atau adanya hubungan antar variabel, disebut: 
a. Hipotesis Nol 
b. Hipotesis Alternatif 
c. Hipotesis Komparatif 
d. Hipotesis Korelatif 
e. Hipotesis Deskriptif 

3. Berdasarkan Level of Explanation, maka Bentuk Hipotesis 
yang merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap 
perbandingan antara dua variabel atau lebih disebut: 
a. Hipotesis Nol 
b. Hipotesis Alternatif 
c. Hipotesis Komparatif 
d. Hipotesis Korelatif 
e. Hipotesis Deskriptif 

4. Berdasarkan Level of Explanation, maka Bentuk Hipotesis 
yang merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap 
hubungan antara dua variabel atau lebih disebut: 
a. Hipotesis Nol 
b. Hipotesis Alternatif 
c. Hipotesis Komparatif 
d. Hipotesis Korelatif 
e. Hipotesis Deskriptif 
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5. Bentuk keputusan Statistik yang menyatakan “Menerima 

Hipotesis Nol (H0)” dengan cara melihat Nilai Signifikansi 

(Nilai P) adalah: 
a. Bila Nilai ‘P’ Lebih Besar dari 0,05 
b. Bila Nilai ‘P’ Sama Dengan 0,05 
c. Bila Nilai ‘P’ Lebih Kecil dari 0,05 
d. Bila Nilai ‘P’ Lebih Besar dari 1 
e. Bila Nilai ‘P’ Sama dengan 1 

6. Bentuk keputusan Statistik yang menyatakan “Menerima 

Hipotesis Alternatif (Ha)” dengan cara melihat Nilai Signifikansi 

(Nilai P) adalah: 
a. Bila Nilai ‘P’ Lebih Besar dari 0,05 
b. Bila Nilai ‘P’ Sama Dengan 0,05 
c. Bila Nilai ‘P’ Lebih Kecil dari 0,05 
d. Bila Nilai ‘P’ Lebih Besar dari 1 
e. Bila Nilai ‘P’ Sama dengan 1 

7. Teknik Uji Statistik Parametrik yg digunakan untuk menguji 
Perbedaan dari Data Independen (Sampel Bebas/Tidak 
Berpasangan) adalah: 
a. Pearson Product Moment 
b. Spearman Rank 
c. Chi Kuadrat 
d. Independent T-Test/ Unpaired T-Test 
e. Dependent T-Test/ Paired T-Test 

8. Teknik Uji Statistik Parametrik yg digunakan untuk menguji 
Perbedaan dari Data Dependen (Sampel Berpasangan) 
adalah: 
a. Pearson Product Moment 
b. Spearman Rank 
c. Chi Kuadrat 
d. Independent T-Test/ Unpaired T-Test 
e. Dependent T-Test/ Paired T-Test 

9. Teknik Uji Statistik Non Parametrik yg digunakan untuk 
menguji Perbedaan dari Data Independen (Sampel 
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Bebas/Tidak Berpasangan) dengan Skala Data Nominal 
adalah: 
a. Pearson Product Moment 
b. Spearman Rank 
c. Chi Kuadrat 
d. Independent T-Test/ Unpaired T-Test 
e. Dependent T-Test/ Paired T-Test 

10. Teknik Uji Statistik Non Parametrik yg digunakan untuk 
menguji Perbedaan dari Data Dependen (Sampel 
Berpasangan) dengan Skala Data Nominal adalah: 
a. Pearson Product Moment 
b. Mc. Nemar 
c. Spearman Rank 
d. Koefisien Kontingensi 
e. Independent T-Test/ Unpaired T-Test 

11. Teknik Uji Statistik Non Parametrik yg digunakan untuk 
menguji Perbedaan dari Data Independen (Sampel 
Bebas/Tidak Berpasangan) dengan Skala Data Ordinal 
adalah: 
a. Mann Whitney 
b. Spearman Rank 
c. Wilcoxon 
d. Chi Kuadrat 
e. Koefisien Kontingensi 

12. Teknik Uji Statistik Non Parametrik yg digunakan untuk 
menguji Perbedaan dari Data Dependen (Sampel 
Berpasangan) dengan Skala Data Ordinal adalah: 
a. Mann Whitney 
b. Spearman Rank 
c. Wilcoxon 
d. Chi Kuadrat 
e. Koefisien Kontingensi 

13. Teknik Uji Statistik Non Parametrik yg digunakan untuk 
menguji Hubungan atau Membuktikan Hipotesis Hubungan 
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antara Dua Variabel dengan Skala Data berbentuk NOMINAL, 
adalah: 
a. Pearson Product Moment 
b. Spearman Rank 
c. Chi Kuadrat 
d. Kendall Tau 
e. Koefisien Kontingency 

14. Teknik Uji Statistik Parametrik yg digunakan untuk menguji 
Hubungan atau Membuktikan Hipotesis Hubungan antara Dua 
Variabel atau lebih dengan Skala Data berbentuk INTERVAL  
atau RASIO, adalah: 
a. Pearson Product Moment 
b. Spearman Rank 
c. Chi Kuadrat 
d. Kendall Tau 
e. Koefisien Kontingency 

15. Teknik Uji Statistik yang digunakan untuk membuktikan 
hubungan atau menguji signifikansi hipotesis korelatif antara 
dua variabel bila datanya berskala ordinal pada sampel 
dengan jumlah lebih dari 30, adalah: 
a. Pearson Product Moment 
b. Spearman Rank 
c. Chi Kuadrat 
d. Kendall Tau 
e. Koefisien Kontingency 

16. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
terikat. Variabel bebas sering disebut: 
a. Dependent 
b. Independent 
c. Predator 
d. Stimulus 
e. Konsekuen 
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17. Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas. Variabel terikat tidak dimanipulasi, 
melainkan diamati variasinya sebagai hasil yang 
dipradugakan berasal dari variabel bebas. Biasanya variabel 
terikat adalah kondisi yang hendak kita jelaskan. Variabel 
terikat sering disebut…… 
a. Dependent 
b. Independent 
c. Predator 
d. Stimulus 
e. Konsekuen 

18. Proses mendefinisikan variable dengan tegas, sehingga 
menjadi faktor-faktor yang dapat diukur, variabel (yang 
diungkap dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, 
secara praktik, secara riil, secara nyata dalam lingkup obyek 
penelitian/obyek yang diteliti., hal tersebut diatas merupakan 
:.. 
a. Gambaran variabel 
b. Kegunaan variabel 
c. Definisi operasional variabel 
d. Data dari variabel 
e. Konsep variabel 

19. Hubungan antara dua variabel atau lebih yang terjadi secara 
bersamaan dan sama-sama disebabkan oleh pengaruh 
variabel lain, disebut: 
a. Hubungan Simetris 
b. Hubungan Asimetris 
c. Hubungan Langsung 
d. Hubungan Resiprocal 
e. Hubungan Tidak Langsung 

20. Hubungan antara dua variabel atau lebih yang saling 
memengaruhi (timbal-balik), dimana variabel yang satu dapat 
menjadi variabel bebas dari varaiabel yang lain, tetapi juga 
dapat menjadi variabel terikat dari varaibel lain, disebut: 
a. Hubungan Simetris 
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b. Hubungan Asimetris 
c. Hubungan Langsung 
d. Hubungan Resiprocal 
e. Hubungan Tidak Langsung 
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari materi ini, mahaiswa diharapkan mampu: 
1. Memahami konsep tentang uji hipoteisi komparatif. 
2. Melakukan Langkah-Langkah Entry Data pada Aplikasi SPSS 
3. Menerapkan Cara Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis 

Komparatif Berpasangan dengan menggunakan apliaksi 
SPSS. 

4. Menerapkan Cara Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis 
Komparatif Tidak Berpasangan dengan menggunakan apliaksi 
SPSS. 

5. Memberikan Interpretasi Hasil terhadap Pengujian Hipotesis 
Komparatif 

6. Memahami cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan 
hasil Uji Hipotesis. 

B. STANDAR KOMPETENSI 
Mahasiswa mampu menerapkan berbagai macam teknik uji 
statistic dengan analisis bivariat pada hipotesis Komparatif. 

C. MATERI 
1. Pendahuluan 

Sebagaimana telah dijelaskan pada BAB sebelumnya, bahwa 
Hipotesis Komparatif adalah jawaban sementara atau dugaan 
sementara terhadap perbandingan atau perbedaan antara 
dua variabel atau lebih. Jadi ada makna membandingkan 
(Komparasi) antar variabel. 
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Makna  Komparatif dapat dikelompokkan menjadi 2 macam, yaitu 
Komparatif Berpasangan dan Komparatif Tidak Berpasangan. 
Komparatif Berpasangan artinya adalah perbandingan atau 
mencari perbedaan antara dua kelompok data yang berasal dari 
sekelompok Individu atau Subyek atau Sampel yang sama. 
Sedangkan yang dimaksud Komparatif Tidak Berpasangan 
adalah perbandingan atau mencari perbedaan antara dua 
kelompok data yang berasal dari sekelompok Individu atau 
Subyek atau Sampel yang tidak sama (berbeda). Adapun teknik 
uji statistik yang digunakan untuk uji hipotesis komparatif secara 
bivariat yang dibahas pada buku ini akan dikelompokkan menjadi 
2 bagian, yaitu Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis Komparatif 
Berpasangan dan Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis Komparatif 
Tidak Berpasangan. Pada setiap pembahasan tentang teknik uji 
statistic yang digunakan pada buku ini, akan disertai dengan 
langkah-langkah melakukan analisis atau pengujian dengan 
menggunakan SPSS. 

2. Teknik Entry Data Dalam SPSS 
Sebelum kita sampai pada teknik analisis data dengan 
menggunakan uji statistic bivariat sebagaimana yang akan 
dibahas pada Bab ini, maka langkah awal dalam penggunaan 
aplikasi SPSS adalah bagaimana cara entry data atau 
memasukkan data ke dalam SPSS. Data yang akan kita analisis 
menggunakan aplikasi SPSS haruslah dientry atau dimasukkan 
terlebih dahulu ke dalam SPSS. Teknik entry data ini bisa 
dilakukan secara langsung ke dalam SPSS atau dapat melalui 
proses Copy dan Paste dari data yang sudah ditabulasi dalam 
Excel. Adapun teknik yang akan disampaikan dalam buku ini 
adalah cara entry data secara langsung ke dalam SPSS. 
Sebelum kita mempraktikkan langkah-langkah entry data ke 
dalam SPSS, kita perlu memahami terlebih dahulu Sub Menu 
beserta fungsinya yang ada pada lembar kerja atau worksheet 
program SPSS sebagai berikut: 
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a. Worksheet Variabel View 
Pada tampilan Variable View akan terdapat Kolom: NAME, TYPE, 
WIDTH, DECIMALS, LABELS, VALUES, COLUMN WIDTH, 
ALIGNMENT, MEASURES. Berikut adalah penjelasan dari 
Fungsi masing-masing Kolom tersebut: 

Kolom NAME : Merupakan kolom isian untuk Nama Variabel. 
Misalnya ‘Sex’ untuk Nama Variabel: ‘Jenis 
Kelamin Responden’. 

Kolom TYPE : Merupakan kolom isian untuk Type Data yang 
dimasukkan. Ada 2 pilihan, yaitu: NUMERIC 
untuk ANGKA dan STRING untuk data dalam 
bentuk HURUF/KATA/KALIMAT. 

Kolom WIDTH : Merupakan kolom isian untuk Jumlah Digit 
Data yang akan dimasukkan. 

Kolom 
DECIMALS 

: Merupakan kolom isian untuk Jumlah Digit Di 
Belakang Titik (Koma) dari Data yang akan 
dimasukkan. 

Kolom 
LABELS 

: Merupakan kolom isian untuk menjelaskan 
rincian dari Kolom NAME. Misalnya pada 
Kolom Name adalah ‘Sex’, maka pada Labels 
diisi dengan ‘Jenis Kelamin Responden’. 

Kolom 
VALUES 

: Merupakan kolom isian untuk Kode yg 
diberikan bila Variabelnya merupakan Variabel 
Kategorik (Nominal atau Ordinal). Misalnya: 
Pada Kolom ‘Sex’ atau Label ‘Jenis Kelamin 
Responden’, maka Valuenya adalah Kode 1 
untuk Kategori Perempuan dan Kode 2 untuk 
Kategori Laki-laki. 

Kolom 
COLUMN 
Kolom WIDTH 

: Lebar Kolom, disesuaikan dengan panjangnya 
karakter pada tiap Variabel/Data. 

Kolom 
ALIGNMENT 

: Merupakan pilihan tampilan Variabel dalam 
Tabel,misalnya Rata Kanan, Kiri atau Center. 

Kolom 
MEASURES 

: Merupakan kolom isian untuk Skala 
Pengukuran Variabel dari Data yang 
dimasukkan. Yaitu: Nominal, Ordinal dan Scale 
(Interval & Rasio) 
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b. Worksheet Data View 
Tampilan data view dalam program SPSS digunakan untuk input 
data atau memasukkan data yang akan dianalisis berdasarkan 
hasil pengumpulan data atau tabulasi data yang telah dilakukan. 
Input data harus dilakukan sesuai dengan nama variabel masing-
masing yang terdapat pada setiap kolom. 
Perhatikan contoh langkah-langkah praktis melakukan input atau 
entry data ke dalam SPSS dengan data berikut ini: 

NOMOR NAMA JENIS 
KELAMIN 

UMUR 
(Th) 

NILAI 
PRAKTIKUM 

1 Valdi Laki-laki 19 Baik 
2 Vena Perempuan 16 Cukup Baik 
3 Indah Perempuan 16 Baik 
4 Probowati Perempuan 22 Cukup Baik 
5 Aditya Laki-laki 23 Kurang Baik 
6 Setyawan Laki-laki 22 Kurang Baik 
7 Doni Laki-laki 20 Baik 
8 Fitria Perempuan 19 Cukup Baik 
9 Valen Laki-laki 15 Baik 
10 Angel Perempuan  18 Baik 

 
Berdasarkan data pada tabel tersebut diatas, maka cara untuk 
untuk entry data kedalam program SPSS adalah sebagai berikut: 
1) Mengisi Variabel View 

Pada contoh data di atas, terdapat variabel yang harus 
dimasukkan dalam Variabel View, yaitu: Nama (Type data 
String), Jenis Kelamin (Nominal), Umur (Numerik), dan Nilai 
Praktikum (Ordinal). Perlu dikatahui bahwa pada program 
SPSS, skala pengukuran data atau skala pengukuran variabel 
terdiri atas Nominal, Ordinal dan Scale. Istilah Scale dalam 
program SPSS sama artinya dengan skala data Numerik. 
Langkah-langkah entry data pada contoh tersebut kedalam 
variabel view dari program SPSS adalah sebagai berikut: 
a) Buka Program SPSS, kemudian aktifkan Variable View. 

Klik pada worksheet Variabel View  sehingga  tampilannya 
menjadi seperti berikut ini: 
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b) Pengisian Variabel View untuk memasukkan Variabel Nama 
Untuk memasukkan Variabel Nama pada worksheet Variabel 
View, maka ada beberapa kolom yang perlu diisi dengan 
ketentuan sebagai berikut: 

Kolom NAME : Isi dengan mengetikkan NAMA 
Kolom TYPE : Isi dengan mengaktifkan pilihan STRING 

(String: Pilihan Tipe Data apabila yang 
akan dimasukkan berupa Kata atau Huruf 
tanpa koding dan Data String tidak dapat 
dianalisis dalam Program SPSS). 

Kolom WIDTH : Isi dengan 15 (untuk keseragaman). 
Disesuaikan dengan karakter variabel yang 
paling panjang. 

Kolom DECIMALS : Pilih NOL (Angka Nol dibelakang koma 
tidak diaktifkan atau tidak ada) 

Kolom LABELS : Isi dengan mengetikkan NAMA 
RESPONDEN (sebagai contoh) 

Kolom VALUES : Tidak perlu diisi/ Biarkan NONE (Karena 
Nama Tidak ada Kategori atau Koding atau 
Pengelompokan) 

Kolom MISSING : Tidak Perlu Diisi 
Kolom COLUMN 
WIDTH 

: Isi dengan 15 (untuk keseragaman saja) 
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Kolom 
ALIGNMENT 

: Isi dengan Pilihan LEFT (untuk 
keseragaman saja) 

Kolom 
MEASURES 

: Isi dengan pilihan NOMINAL (Skala Data 
Nama adalah Nominal) 

Kolom ROLE : Tidak Perlu diisi. 
 

Setelah tahapan-tahapan tersebut dilakukan, maka tampilan layar 
pada program SPSS akan seperti beri kut ini: 

 
 

c) Pengisian Variabel View untuk memasukkan Variabel Jenis 
Kelamin 
Untuk memasukkan Variabel Jenis Kelamin pada worksheet 
Variabel View, maka teknis pengisian kolomnya adalah sebagai 
berikut: 

Kolom NAME : Isi dengan mengetikkan JENIS_KELAMIN 
(Karena terdapat 2 suku kata, maka harus 
menggunakan tanda hubung berupa Garis 
Bawah). 

Kolom TYPE : Isi dengan mengaktifkan pilihan NUMERIC 
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(Karena Jenis Kelamin termasuk Variabel 
yang akan dianalisis, sehingga harus 
dilakukan Koding) 

Kolom WIDTH : Isi dengan 15 (untuk keseragaman). 
Tergantung pada karakter variabel yg 
terpanjang. 

Kolom 
DECIMALS 

: Pilih NOL 

Kolom LABELS : Isi dengan mengetikkan JENIS KELAMIN 
RESPONDEN 

Kolom VALUES : Klik pada Kotak Kecil Berwarna Abu-abu 
disebelah Kanan tulisan NONE, maka akan 
tampil sbb: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk membuat kategori Jenis Kelamin 
Perempuan: 
 Ketik 1 pada kotak Value 
 Ketik PEREMPUAN pada kotak Label 
 Kemudian Klik Add 
Untuk membuat kategori Jenis Kelamin Laki-
laki: 
 Ketik 2 pada kotak Value 
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 Ketik LAKI-LAKI pada kotak Label 
 Kemudian Kklik Add dan Klik OK. 

Kolom MISSING : Tidak Perlu Diisi 
Kolom 
COLUMN 
WIDTH 

: Isi dengan 15 (untuk keseragaman saja) 

Kolom 
ALIGNMENT 

: Isi dengan Pilihan LEFT (untuk keseragaman 
saja) 

Kolom 
MEASURES 

: Isi dengan pilihan NOMINAL (karena Jenis 
Kelamin termasuk dalam Skala Data Nominal) 

 
Setelah tahapan-tahapan tersebut dilakukan, maka tampilan layar 
pada program SPSS akan seperti b erikut ini: 

 
 

d) Pengisian Variabel View untuk memasukkan Variabel Umur 
Untuk memasukkan Variabel Umur pada worksheet Variabel 
View, maka teknis pengisian kolomnya adalah sebagai berikut: 

Kolom NAME : Isi dengan mengetikkan UMUR 

Kolom TYPE : Isi dengan mengaktifkan pilihan 
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NUMERIC 
Kolom WIDTH : Isi dengan 15 (untuk keseragaman). 

Tergantung pada karakter variabel yg 
terpanjang. 

Kolom DECIMALS : Isi dengan 0 
Kolom LABELS : Isi dengan mengetikkan UMUR 

RESPONDEN 
Kolom VALUES : Tidak perlu diisi (Tidak ada Kategori) 
Kolom COLUMN 
WIDTH 

: Isi dengan 15 (untuk keseragaman) 

Kolom ALIGNMENT : Isi dengan Pilihan LEFT (untuk 
keseragaman) 

Kolom MEASURES : Isi dengan pilihan SCALE (Istilah 
Numerik pada SPSS) 

 
Setelah tahapan-tahapan tersebut dilakukan, maka tampilan layar 
pada program SPSS akan seperti berikut ini: 
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e) Pengisian Variabel View untuk memasukkan variabel Nilai 
Praktikum 
Untuk memasukkan Variabel Nilai Praktikum pada worksheet 
Variabel View, maka teknis pengisian kolomnya adalah sebagai 
berikut: 

Kolom NAME : Isi dengan mengetikkan 
NILAI_PRAKTIKUM 

Kolom TYPE : Isi dengan mengaktifkan pilihan NUMERIC 
Kolom WIDTH : Isi dengan 15 (untuk keseragaman). 

Tergantung pada karakter variabel yg 
terpanjang. 

Kolom DECIMALS : Isi dengan 0 
Kolom LABELS : Isi dengan mengetikkan NILAI 

RESPONDEN 
Kolom VALUES : Klik pada Kotak Kecil Berwarna Abu2 

disebelah Kanan tulisan NONE, maka 
akan tampil sbb: 
Untuk membuat kategori Kurang Baik: 
 Ketik 1 pada kotak Value 
 Ketik KURANG BAIK pada kotak Label 
 Kemudian Klik Add 
Untuk membuat kategori Cukup Baik: 
 Ketik 2 pada kotak Value 
 Ketik CUKUP BAIK pada kotak Label 
 Kemudian Kklik Add 
Untuk membuat kategori Baik: 
 Ketik 3 pada kotak Value 
 Ketik BAIK pada kotak Label 
 Kemudian Kklik Add 
 Kemudian Klik OK. 

Kolom COLUMN 
WIDTH 

: Isi dengan 15 (untuk keseragaman) 

Kolom ALIGNMENT : Isi dengan Pilihan LEFT (untuk 
keseragaman) 

Kolom MEASURES : Isi dengan pilihan ORDINAL 
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Setelah tahapan- tahapan tersebut dilakukan, maka tampilan layar 
pada program SPSS akan seperti berikut ini: 

 
 

2) Mengisi Data View 
Setelah semua nama-nama variabel tersebut dimasukkan pada 
Variabel View, langkah selanjutnya adalah memasukkan data ke 
dalam worksheet Data View. Adapun langkah-langkah untuk entry 
data kedalam data view adalah sebagai berikut: 
a) Aktifkan Worksheet Data View yang berada pada bagian 

kanan bawah di sebelah Variabel View. Selanjutnya isilah 
kolom-kolom yang telah tersedia pada Data View yang 
merupakan Variabel-Variabel dari yang akan dianalisis. Data 
yang dimasukkan adalah data yang sudah tersedia pada tabel 
contoh diatas, yang terdiri atas Nama, Jenis Kelamin, Umur, 
dan Nilai Praktikum. Perhatikan tampilan gambar berikut ini 
untuk memberikan gambaran hasil entry data: 
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b) Proses entry data sudah selesai, selanjutnya simpan file 

latihan tersebut dengan cara: Klik FILE--> pilih SAVE AS--> 
beri Nama File dan simpan 
 

3. Uji Normalitas dan Homogenitas Data 
Semua data hasil penelitian akan dilakukan pengujian secara 
statistik sesuai dengan tujuan penelitian dan rumusan masalah 
atau hipotesis penelitiannya. Setiap teknik uji statistik mempunyai 
kriteria atau persyaratan yang harus dipenuhi agar dapat 
menggunakan teknik uji statistik tersebut. Salah satunya adalah 
uji statistik Parametrik, dimana teknik uji statistic tersebut 
mensyaratkan data harus berdistribusi normal dan homogeny 
atau dapat dikatakan data harus memenuhi kaidah Normalitas 
dan Homogenitas Data. Distribusi Normal atau Normalitas data 
merupakan salah satu fungsi Statistik yang sangat penting untuk 
memprediksi atau meramalkan peristiwa-peristiwa yang sangat 
kompleks dan luas. Sedangkan Uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data dalam variabel-variabel yang diteliti 
bersifat homogen atau tidak. 
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a. Uji Normalitas data 

1) Pengertian 
Normalitas Data dapat dinyatakan dengan Distribusi Normal 
atau Kurve Normal. Distribusi Normal atau Kurve Normal ini 
merupakan salah satu fungsi Statistik yang sangat penting 
untuk memprediksi atau meramalkan peristiwa-peristiwa yang 
sangat kompleks dan luas. Distribusi Normal atau Kurve 
Normal ini juga disebut dengan istilah Distribusi Gauss, yang 
merupakan distribusi data kuantitatif kontinyu yang tersebar 
secara merata dan simetris serta membentuk sebuah kurva 
seperti lonceng. Beberapa kriteria Distribusi Normal adalah: 
a) Mempunyai 2 parameter populasi yang lengkap, yaitu 

Mean dan Standar Deviasi 
b) Kurva mempunyai bentuk seperti Lonceng dan simetris 

terhadap Mean.  
Sebelum memilih dan akhirnya menentukan Teknik Uji 
Statistik apa yang tepat yang akan kita gunakan terutama 
untuk Data dengan Skala Numerik (Rasio dan Interval), maka 
perlu diketahui terlebih dahulu apakah Data tersebut 
Berdistribusi Normal atau tidak. Hal ini penting karena untuk 
Data dengan Skala Rasio dan Interval, maka teknik uji 
statistiknya akan menggunakan Statistik Parametrik. 
Sedangkan Statistik Parametrik sendiri mensyaratkan bahwa 
data dengan skala rasio atau interval tersebut harus 
berdistribusi secara Normal atau memenuhi kaidah Normalitas 
Data. Apabila ternyata Data tersebut pada akhirnya Tidak 
Berdistribusi Normal, maka pengujiannya harus menggunakan 
statistik yang Non Parametrik. Dengan demikian jelaslah 
bahwa tidak semua data hasil penelitian yang berskala 
numerik dapat dianalisis dengan menggunakan statistik 
parametrik. Oleh karena itu, uji normalitas dan homogenitas 
data menjadai sangat penting dilakukan sebelum peneliti 
dapat menentukan teknik uji statistik apa yang tepat yang 
dapat   digunakan.   Selanjutnya   untuk   melakukan teknik uji  
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normalitas dan homogenitas data, berikut diuraikan langkah-
langkah teknik uji Normalitas Data dengan SPSS. 

2) Langkah-Langkah Uji Normalitas Data dengan SPSS 
Setelah proses entry data dalam program SPSS dapat dipahami, 
maka selanjutnya kita dapat memulai untuk melakukan langkah-
langkah uji normalitas data. Sebagai Contoh, misalnya kita 
melakukan suatu penelitian dan sudah mengumpulkan data 
tentang skor pengetahuan dari 60 responden sebagai berikut: 
 

 
 
Kemudian kita akan menguji Normalitas dari data tersebut, yang 
artinya kita akan membuktikan apakah data yang sudah kita 
kumpulkan tersebut berdistribusi secara normal atau tidak. Maka 
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
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a) Aktifkan Program SPSS 
b) Masukkan variabel Skor Pengetahuan Responden ke dalam 

Variabel View. Perhatikan tampilannya seperti berikut ini: 
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c) Selanjutnya masukkan data tentang Skor Pengetahuan 
Responden ke dalam data View pada kolom variabel skor 
pengetahuan responden yang telah ada. Sehingga akan tampak 
tampilan gambar seperti berikut ini: 
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d) Untuk proses Uji Normalitas, arahkan crusor dan klik pada menu 
ANALYZE selanjutnya pilih DESCRIPTIVE STATISTICS 
kemudian klik EXPLORE, dan selanjutnya masukkan Variabel 
Umur ke dalam Kotak DEPENDENT LIST. Untuk memperjelas 
proses yang dilakukan, perhatikan tampilan gambar berikut ini: 
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e) Kemudian Klik/Pilih BOTH pada bagian DISPLAY (terletak 
dibagian bawah) dan Biarkan kotak STATISTICS sesuai default 
SPSS, dan Aktifkan/Klik Kotak PLOTS. Perhatikan ilustrasi 
gambar berikut ini: 
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f) Lihat pada BOXPLOTS kemudian Aktifkan/Klik/Pilih FACTOR 
LEVEL TOGETHER, selanjutnya pada bagian DESCRIPTIVE, 
Aktifkan/Klik/Pilih HISTOGRAM. Kemudian Aktifkan/Klik/Pilih 
NORMALITY PLOTS WITH TESTS dan Selanjutnya Klik 
CONTINUE dan kemudian Klik OK, lalu lihat Hasil atau 
Outputnya. Langkah-langkah tersebut dapat dilihat seperti pada 
gambar-gambar berikut ini: 
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g) Selanjutnya hasil atau Output dari uji Normalitas Data tersebut 
akan tampil pada lembar output SPSS sebagai berikut: 
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3) Interpretasi Hasil Uji Normalitas Data 
Setelah langkah-langkah proses analisis uji normalitas data 
selesai, maka langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan 
atau memberikan interpretasi terhadap hasil uji tersebut. Kriteria 
atau Cara Memberikan Interpretasi Hasil Uji Normalitas Data 
terbagi dalam 2 macam hasil Uji Normalitas, yaitu hasil menurut 
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Cara Penggunaannya 
adalah:  
a) Apabila jumlah data yang diuji normalitasnya >50, maka untuk 

interpretasi hasil menggunakan parameter dari Kolmogorov-
Smirnov . 

b) Apabila jumlah data yang diuji normalitasnya ≤50, maka untuk 

interpretasi hasil menggunakan parameter dari Shapiro-Wilk. 
c) Data dapat dikatakan BERDISTRIBUSI NORMAL, apabila 

Nilai P (Sig.) > 0.05, baik pada Kolmogorov-Smirnov maupun 
Shapiro-Wilk. 

Sebagai gambaran penggunaan kriteria tersebut, kita lihat hasil 
output uji normalitas data pada contoh diatas. Pada contoh uji 
normalitas data tersebut diatas, bahwa uji normalitas dilakukan 
pada 60 responden, sehingga dapat dikatakan bahwa uji 
normalitas tersebut dilakukan pada 60 data, dengan hasil sebagai 
berikut: 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas data tersebut, didapatkan nilai P 
(Sig.) sebesar 0,000 baik pada kolom Kolmogorov-Smirnov 
maupun Shapiro Wilk. Selanjutnya untuk menentukan kita akan 
menggunakan nilai P (Sig.) dari hasil uji normalitas data tersebut 
adalah didasarkan pada jumlah responden atau jumlah datanya, 
dimana pada contoh ini jumlah responden atau datanya adalah 
60. 
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Hal ini berarti, untuk menentukan nilai P (Sig.) hasil uji normalitas 
data, kita menggunakan hasil dari Kolmogorov-Smirnov, yaitu P = 
0,000. Karena nilai P (Sig.) menurut Kolmogorov-Smirnov lebih 
kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
TIDAK BERDISTRIBUSI NORMAL atau DISTRIBUSI DATA 
TIDAK NORMAL. 

 
b. Uji Homogenitas Data 

1) Pengertian 
Uji Homogenitas merupakan pengujian mengenai sama 
tidaknya variansi-variansi dari dua distribusi data atau lebih. 
Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data 
pada kedua variabel (variabel X dan Y) bersifat homogen atau 
tidak. Uji ini biasanya dilakukan sebagai prasyarat analisis 
data atau uji statistik menggunakan teknik Uji Independent T-
Test dan ANOVA. Adapun Dasar Pengambilan Keputusan 
dalam Uji Homogenitas adalah:  
 Jika Nilai Signifikansi (P-Value) <0,05  maka dapat 

disimpulkan bahwa “Varian dari Dua Kelompok Data atau 

Lebih adalah TIDAK SAMA  atau dikatakan Data TIDAK 
HOMOGEN.  

 Jika Nilai Signifikansi (P-Value) >0,05  maka dapat 
disimpulkan bahwa “Varian dari Dua Kelompok Data atau 

Lebih adalah SAMA atau dikatakan Data HOMOGEN”. 
2) Langkah-Langkah Uji Homogenitas dengan SPSS 

Sebagai contoh, kita akan melakukan Uji Homogenitas 
terhadap data hasil penelitian yang terdiri atas variabel 
Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar. Dimana Motivasi Belajar 
merupakan Variabel Bebas (X) dan Prestasi Belajar sebagai 
Variabel Terikat (Y). Adapun data dari masing-masing 
Varaibel tersebut adalah sebagai berikut: 
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Responden Motivasi Belajar Prestasi Belajar 

 1 65 75 
2 60 75 
3 80 90 
4 65 80 
5 80 95 
6 75 95 
7 80 85 
8 65 85 
9 75 90 
10 65 75 
11 60 75 
12 75 80 
13 80 95 
14 65 80 
15 70 85 

 
 
Untuk membuktikan apakah data dari Dua Kelompok Data tersebut 
mempunyai Variansi yang Sama atau tidak (Homogen atau Tidak 
Homogen), maka dapat dilakukan Uji Statistik Homogenitas data 
menggunakan SPSS dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Entry data ke dalam program SPSS, mulai dari membuat kolom 

variabel pada Worksheet Variabel View dilanjutkan dengan 
memasukkan  data pada masing-masing variabel pada worksheet 
Data View. Perhatikan tampilan hasil entry data tersebut kedalam 
Program SPSS pada gambar di bawah ini: 
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b) Selanjutnya klik ANALYZE dan pilih COMPARE MEAN dan klik 
pada ONE WAY ANOVA. Seperti tampilan Gambar di bawah ini: 
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c) Setelah klik pada ONE WAY ANOVA tersebut, maka akan muncul 
tampilan seperti berikut: 
 

 
  



 

BAB V Teknik Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis Komparatif │ 145 

d) Selanjutnya masukkan Variabel Terikat (Y) yaitu Prestasi Belajar 
ke dalam kotak DEPENDENT LIST dan masukkan Variabel 
Bebas (X) yaitu Motivasi Belajar ke dalam kotak FACTOR. 
Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar berikut ini: 
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e) Kemudian klik pada menu OPTION dan beri Tanda Check (√) 

pada pilihan HOMOGENEITY OF VARIANCE TEST dan 
kemudian klik CONTINUE. Maka akan muncul tampilan gambar 
seperti berikut ini: 
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f) Kemudian klik OK dan lihat hasilnya, seperti tampak pada 
gambar berikut: 

 
3) Interpretasi Hasil Uji Homogenitas Data 

Untuk memberikan interpretasi atau menarik kesimpulan dari 
hasil uji homogentias data tersebut dapat dilihat hasil output 
uji homogenitas data pada tabel Test of Homogenity of 
Variances. Berdasarkan Output SPSS tersebut, didapatkan 
hasil Sig (P-Value) = 0,142. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
P > 0,05.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Varian dari Data 
tersebut adalah SAMA atau dapat dikatakan bahwa Data 
tersebut HOMOGEN. 

 
4. Teknik Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis Komparatif 

Berpasangan 
Teknik uji statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis 
komparatif berpasangan, baik yang menggunakan statistik 
parametrik maupun non parametrik adalah sebagai berikut:  
a. Mc. Nemar Test 
b. Wilcoxon Test 
c. Paired T-Test/ Uji T Berpasangan 
Prinsip penggunaan dari ketiga teknik uji statistik tersebut adalah 
sebagai berikut:  
a. Mc. Nemar Test  

Digunakan untuk menguji hipotesis Komparatif bivariate yang 
Berpasangan (Dependent) dengan skala data berbentuk 
Nominal. 
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b. Wilcoxon Test  
Digunakan untuk menguji hipotesis Komparatif bivariate yang 
Berpasangan (Dependent) dengan skala data berbentuk Ordinal. 

c. Paired T-Test  
Digunakan untuk menguji hipotesis Komparatif bivariate yang 
Berpasangan (Dependent) dengan skala data berbentuk Numerik 
(Rasio/ Interval). 

Berikut ini adalah pembahasan dari masing-masing teknik uji statistik 
di atas yang disertai langkah-langkah melakukan pengujian atau 
analisis menggunakan SPSS, cara interpretasi hasil/ kesimpulan dan 
cara membuat tabel pelaporan. 
a. Mc. Nemar Test 

1) Pengertian 
Sebagaimana telah disampaikan sebelumnya, bahwa teknik 
uji statistic Mc. Nemar Test ini digunakan untuk menguji 
hipotesis Komparatif bivariate (dua sampel) yang 
Berpasangan (Dependent) apabila skala datanya berbentuk 
Nominal. Rancangan penelitian yang biasa menggunakan 
teknik uji ini adalah penelitian Before-After, yaitu penelitian 
dengan hipotesis perbandingan antara sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan atau intervensi. 

Skala Data/ 
Skala 
Pengukuran 
Variabel 

BENTUK HIPOTESIS 

KOMPARATIF 
KORELATIF 

Berpasangan Tidak 
Berpasangan 

NOMINAL Mc. Nemar Chi Square Koefisien 
Kontingensi 

ORDINAL Wilcoxon 
Matched Pairs 

Mann-Whitney 
Spearman 
Rank/ Kendall 
Tau 

INTERVAL/ 
RASIO 

Paired 
Samples T-
Test*)  
(Related T-
Test) 

Independent 
Samples T-
Test*)  
(T-Test 
Independent) 

Pearson 
Product 
Moment*) 
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2) Langkah-langkah Uji Mc. Nemar dengan SPSS 
Contoh:  
Suatu penelitian akan membuktikan adanya perbedaan pengaruh 
suatu metode penyuluhan terhadap perubahan pengetahuan 
pada sekelompok responden. Penelitian dilakukan dengan 
mengukur pengetahuan responden sebelum penyuluhan dan 
pengetahuan responden setelah diberikan penyuluhan. 
Selanjutnya pengetahuan responden tersebut dikategorikan 
secara dikotom menjadi Baik dan Tidak Baik. Berdasarkan kasus 
tersebut, maka: Langkah-langkah pengujian dengan 
menggunakan aplikasi SPSS adalah sebagai berikut: 
a) Entry data kedalam SPSS. Perhatikan contoh pada gambar 

berikut: 
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b) Setelah Entry Data selesai, dilanjutkan dengan Analisis Data 

dengan diawali dengan Klik menu ANALYZE-->DESCRIPTIVES 
STATISTICS-->CROSSTABS. Untuk Lebih jelasnya, lihat gambar 
berkut ini: 
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c) Masukkan Variabel Pengetahuan Sebelum Penyuluhan  pada 

kotak ROW  dan Masukkan Variabel Pengetahuan Sesudah 
Penyuluhan pada kotak COLLUMNS. Sehingga nampak gambar 
seperti berikut: 
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d) Kemudian Klik kotak STATISTICS, dan pilih (centang) Mc. Nemar 

dibagian kanan bawah kotak, dilanjutkan dengan klik CONTINUE. 
Sehingga muncul gambar seperti berikut: 
 

 
 
e) Setelah itu Klik/aktifkan kotak CELL, lalu pilih/centang TOTAL 

(pada kotak Persentages), sehingga akan muncul gambar seperti 
berikut: 
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f) Proses selesai, selanjutnya Klik CONTINUE kemudian OK dan 
lihat hasilnya seperti berikut: 
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3) Interpretasi hasil atau kesimpulan dari hasil analisis 
Berasarkan hasil output sari SPSS seperti contoh di atas dapat 
dibuat interpretasi  atau kesimpulan sebagai berikut:  
 Nilai p Uji Mc. Nemar adalah 0,000. Hal ini berarti p < 0,05 

sehingga H0 ditolak.  
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. 
 Dengan demikian dapat pula disimpulkan bahwa penyuluhan 

berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan 
pengetahuan responden. 

4) Cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan 
Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk Tabel Silang  atau 
Crosstab yang terdiri atas jumlah (n) dan nilai p (p-Value). 
Perhatikan contoh tabel pelaporan hasil uji Mc. Nemar berikut ini: 

VARIABEL 
Pengetahuan Setelah 
Penyuluhan Nilai p 
Kurang Baik Baik 

Pengetahuan 
Sebelum 
Penyuluhan 

Kurang 
Baik 

9 55 
0,000 

Baik 5 31 

TOTAL 14 86  

 
b. Wilcoxon Test 

1) Pengertian 
Wilcoxon Test untuk menguji signifikansi Hipotesis 
KOMPARATIF Dua Sampel DEPENDENT (Berpasangan) bila 
Skala Data berbentuk ORDINAL. Test ini juga dikenal sebagai 
Teknik Uji Statistik terbaik untuk menguji hipotesis komparatif 
dua sampel dependen bila skala datanya Ordinal. 
WILCOXON ini juga dapat digunakan untuk Uji Hipotesis 
Komparatif Dua Sampel Dependen dengan Skala Data 
Interval/Rasio tetapi TIDAK Berdistribusi Normal atau dapat 
dikatakan sebagai Alternatif  dari Uji Paired T-Test. 
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Skala Data/ 
Skala 
Pengukuran 
Variabel 

BENTUK HIPOTESIS 

KOMPARATIF 
KORELATIF 

Berpasangan 
Tidak 
Berpasangan 

NOMINAL Mc. Nemar Chi Square 
Koefisien 
Kontingensi 

ORDINAL 
Wilcoxon 
Matched 
Pairs 

Mann-
Whitney 

Spearman 
Rank/ 
Kendall Tau 

INTERVAL/ 
RASIO 

Paired 
Samples T-
Test*)  
(Related T-
Test) 

Independent 
Samples T-
Test*)  
(T-Test 
Independent) 

Pearson 
Product 
Moment*) 

 
2) Langkah-langkah Uji Wilcoxon dengan SPSS 

Contoh: Suatu penelitian akan membuktikan adanya perbedaan 
pengaruh suatu metode penyuluhan terhadap perubahan 
pengetahuan pada sekelompok responden. Penelitian dilakukan 
dengan mengukur pengetahuan responden sebelum penyuluhan 
dan pengetahuan responden setelah diberikan penyuluhan. 
Selanjutnya pengetahuan responden tersebut dikelompokkan 
menjadi 4 kategori, yaitu Sangat Baik, Baik, Cukup Baik dan 
Kurang Baik. Berdasarkan kasus tersebut, maka: Langkah-
langkah pengujian dengan menggunakan aplikasi SPSS adalah 
sebagai berikut: 
a) Entry data kedalam SPSS atau Buka File: Data_Wilcoxon.Sav 
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b) Selanjutnya Klik ANALYZE-->NONPARAMETRIC TEST-->2 
RELATED SAMPLES. Perhatikan tampilan gambar berikut ini: 

 
c) Setelah Klik pada 2 Related Samples, akan muncul tampilan 

seperti berikut: 
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d) Selanjutnya Pindahkan kedua Variabel ke dalam kotak Test Pairs, 
seperti tampilan berikut: 

 
e) Kemudian pada TEST TYPE Pilih/ Centang/ Contreng 

WILCOXON sebagaimana ditampilkan pada gambar berikut: 
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f) Proses selesai, selanjutnya Klik OK, maka akan didapatkan 

hasil sebagai berikut: 

 
 

3) Interpretasi hasil atau kesimpulan dari hasil analisis 
 Berdasarkan hasil di atas, didapatkan Nilai P (asymp.Sig) = 

0,000 (p = 0,000). Hal ini berarti bahwa Nilai p<0,05. 
Sehingga H0 Ditolak. 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa: “Terdapat perbedaan 

tingkat pengetahuan antara sebelum dan sesudah diberikan 
penyuluhan”. 

 Dengan demikian dapat pula disimpulkan bahwa penyuluhan 
berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan 
pengetahuan responden. 
 

4) Cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan 
Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk Tabel Silang  atau 
Crosstab yang terdiri atas Nilai Minimm-Maksimum dan nilai p (p-
Value). Perhatikan contoh tabel pelaporan hasil uji Wilcoxon 
berikut ini: 
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VARIABEL  (Minimum-Maksimum) p-Value 

Pengetahuan 
Sebelum Penyuluhan 

1-3 

0,000 
Pengetahuan Setelah  
Penyuluhan 

1-3 

 
c. Paired T-Test  

1) Pengertian 
Paired T-Test merupakan Teknik Uji T-Test untuk Hipotesis 
Komparatif 2 Kelompok Berpasangan atau Uji T Test untuk 
Hipotesis Komparatif 2 Sampel Berhubungan. Digunakan 
untuk Mengetahui Perbedaan Nilai Rata-rata antara 2 
Kelompok yang Berpasangan (Yaitu Data yang berasal dari 2 
kelompok data dari subyek/individu yg sama atau Satu 
Sampel/Subyek dengan 2 Data). Sering dikenal untuk 
Rancangan Pre-Post. Artinya: membandingkan rata-rata nilai 
Pre-Test dengan rata-rata nilai Post-Test dari satu 
sampel/kelompok. Paired T-Test lebih ditujukan untuk Menguji 
Efektifitas suatu perlakuan terhadap suatu besaran variabel 
yang ingin ditentukan.  
Misalnya: Penelitian untuk mengetahui Efektifitas Penyuluhan 
terhadap peningkatan pengetahuan responden. Hal ini berarti: 
Responden akan diukur pengetahuannya sebelum 
penyuluhan (Pre-Test) dan setelah penyuluhan (Post-Test), 
kemudian hasilnya dibandingkan antara Pre dan Post. Syarat 
Uji paired T-Test: Skala Data Numerik/ Kontinyu/ Scale 
(Interval atau Rasio) dan Data Berdistribusi Normal 
(Berdasarkan Uji Normalitas Data). 
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Skala Data/ 
Skala 
Pengukuran 
Variabel 

BENTUK HIPOTESIS 

KOMPARATIF 
KORELATIF 

Berpasangan Tidak 
Berpasangan 

NOMINAL Mc. Nemar Chi Square 
Koefisien 
Kontingensi 

ORDINAL Wilcoxon 
Matched Pairs 

Mann-Whitney 
Spearman 
Rank/ Kendall 
Tau 

INTERVAL/ 
RASIO 

Paired Samples 
T-Test*)  
(Related T-Test) 

Independent 
Samples T-Test*)  
(T-Test 
Independent) 

Pearson 
Product 
Moment*) 

 
 

2) Langkah-langkah Uji Paired T-Test dengan SPSS 
a) Entry data kedalam SPSS atau Buka File: Data-Paired-T-

Test. Perhatikan gambar berikut ini: 
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Catatan: 
Karena persyaratan Uji T-Test adalah Data harus Berdistribusi 
Normal, maka lakukan Uji Normalitas Data pada masing-masing 
Data dari kedua Variabel tersebut, sebagaimana telah dijelaskan 
pada BAB III dari buku ini. Setelah Uji Normalitas Data dilakukan, dan 
terbukti bahwa Data-data tersebut Berdistribusi Normal, maka 
selanjutnya baru dapat melakukan Uji T-Berpasangan atau Paired-T-
Test. Pada contoh dibagian ini, data dianggap berdistribusi secara 
normal (Distribusi Data Normal). 
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b) Langkah pertama unutuk melakukan analisis data menggunakan 
Pair T-Test adalah Aktifkan Sheet DATA VIEW pada File 
Data_Paired_T_Test , selanjutnya Klik ANALYZE--> COMPARE 
MEANS--> PAIRED-SAMPLE T. Perhatikan langkah-langkahnya 
seperti tampilan gambar berikut: 
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c) Masukkan variabel Berat Badan Sebelum Pemberian Kacang 
Hijau dan Berat Badan Setelah Pemberian Kacang Hijau ke 
dalam kotak PAIRED VARIABLES. Sehingga muncul gambar 
berikut: 

 
 

d) Kemudian Klik OK, dan Lihat hasil/Output-nya sebagai berikut: 
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3) Interpretasi hasil atau kesimpulan dari hasil analisis 
 Cara memberikan interpretasi hasil uji T-Berpasangan 

tersebut adalah dengan melihat Nilai P.  Berdasarkan hasil Uji 
Paired T-Test tersebut diatas, maka didapatkan nilai P (sig) 
sebesar 0,000 yang berarti p < 0,05 yang berarti H0 ditolak. 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa “terdapat perbedaan 

Berat Badan Balita secara bermakna antara sebelum dan 
sesudah pemberian makanan tambahan bubur kacang 
hijau” 

4) Cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan 
Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk Tabel yang terdiri atas 
Mean dan Standar Deviasi (diambil dari tabel output Paired 
Samples Statistics), CI 95% dan nilai p (p-Value). Perhatikan 
contoh tabel pelaporan hasil uji Uji T Berpasangan  berikut ini: 

VARIABEL Mean 
Standar 
Deviasi 

IK 95% Nlai p 

Berat Badan 
Sebelum Pemberian 
Kacang Hijau 

18,42 0,77 

-5,273 s.d -5,883 0,000 
Berat Badan Setlah 
Pemberian Kacang 
Hijau 

23,99 0,91 
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5. Teknik Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis Komparatif Tidak 
Berpasangan 
Teknik uji statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis 
komparatif tidak berpasangan, baik yang menggunakan statistic 
parametric maupun non parametric adalah sebagai berikut: 
a. Chi Square Test 
b. Mann-Whitney U Test 
c. Independent T-Test / Unpaired T Test/ Uji T Tidak 

Berpasangan 
Prinsip penggunaan dari ketiga teknik uji statistik tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Chi Square Test  

Digunakan untuk menguji hipotesis Komparatif bivariate yang 
Tidak Berpasangan (Independent) dengan skala data 
berbentuk Nominal. 

b. Mann-Whitney U- Test  
Digunakan untuk menguji hipotesis Komparatif bivariate yang 
Tidak Berpasangan (Independent) dengan skala data 
berbentuk Ordinal. 

c. Independent T-Test (Unpaired T Test)  
Digunakan untuk menguji hipotesis Komparatif bivariate yang 
Tidak Berpasangan (Independent) dengan skala data 
berbentuk Numerik (Rasio/ Interval). 

 
Berikut ini adalah pembahasan dari masing-masing teknik uji 
statistic di atas yang disertai langkah-langkah melakukan 
pengujian atau analisis menggunakan SPSS, cara interpretasi 
hasil/ kesimpulan dan cara membuat tabel pelaporan. 
a. Chi Square Test 

1) Pengertian 
Chi Kuadrat (χ2) digunakan untuk menguji Hipotesis 
KOMPARATIF Dua Kelompok Data atau Sampel 
Independen bila Datanya berskala NOMINAL. Pada uji Chi 
square dengan Tabel 2 x 2 harus diperhatikan bahwa tidak 
boleh ada data yang nilainya dibawah 5 dan Nol atau tidak  



 

BAB V Teknik Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis Komparatif │ 167 

ada nilainya. Dengan kata lain, pada teknik Uji Chi Square 
semua sel dalam tabel tidak boleh ada yang kosong dan dibawah 
5, sehingga semua sel pada Tabel 2 x 2 harus terisi semua.  
Berikut adalah gambaran penggunaan atau pemilihan Teknik Uji 
Chi Square untuk Analisis Bivariat pada Hipotesis Komparatif 
Tidak Berpasangan: 

Skala Data/ 
Skala 
Pengukuran 
Variabel 

BENTUK HIPOTESIS 

KOMPARATIF 

KORELATIF 
Berpasangan Tidak 

Berpasangan 

NOMINAL Mc. Nemar Chi Square Koefisien 
Kontingensi 

ORDINAL 
Wilcoxon 
Matched 
Pairs 

Mann-
Whitney 

Spearman 
Rank/ 
Kendall Tau 

INTERVAL/ 
RASIO 

Paired 
Samples T-
Test*)  
(Related T-
Test) 

Independent 
Samples T-
Test*)  
(T-Test 
Independent) 

Pearson 
Product 
Moment*) 

 
2) Langkah-langkah Uji Chi Square dengan SPSS 

CONTOH KASUS: 
Misalnya suatu penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
faktor keturunan (ada keturunan dan tidak ada keturunan) 
terhadap kasus Diabetus Mellitus (yang dibedakan atas DM dan 
tidak DM). Rumusan masalah penelitiannya adalah “apakah ada 

pengaruh keturunan terhadap kejadian kasus Diabetus Mellitus 
(DM)?” ;Dari uraian diatas, perlu diketahui terlebih dahulu bahwa  
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untuk uji Chi Square syaratnya adalah Data berskala Nominal dan 
Hipotesisnya adalah Komparatif  Tidak Berpasangan.  
Berdasarkan Contoh Kasus diatas, menunjukkan bahwa Variabel 
Keturunan dan Kasus DM merupakan kelompok yang Tidak 
Berpasangan, sedangkan yang menunjukkan bahwa Data tersebut 
berskala NOMINAL adalah Pengkategorian Faktor Keturunan atas 
Ada dan Tidak Ada, serta pengkategorian Kasus DM dan Tidak DM.  
Maka untuk menguji hipotesis yang disusun dalam penelitian tersebut 
dengan menggunakan Uji Chi-Square, dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a) Entry data kedalam SPSS atau Buka File: DATA_CHI SQUARE. 

Perhatikan tampilan gambar berikut ini: 

 
 

b) Selanjutnya Klik ANALYZE-->DESCRIPTIVES STATISTICS--
>CROSSTABS, seperti tampilan seperti gambar berikut ini: 
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c) Masukkan Variabel Keturunan pada kotak ROW (karena sbg 
Variabel Bebas) dan masukkan Variabel DM pada kotak 
COLLUMNS (sbg Variabel Terikat). Sehingga nampak gambar 
seperti berikut: 

 
d) Kemudian Klik kotak STATISTICS, dan pilih (centang) CHI-

SQUARE, dilanjutkan dengan klik CONTINUE. Perhatikan pada 
tampilan gambar berikut ini: 
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e) Klik/aktifkan kotak CELL, lalu pilih/centang OBSERVED dan 
EXPECTED (pada kotak COUNTS) dan dilanjutkan dengan klik 
CONTINUE. Sehingga akan muncul gambar seperti berikut: 

 
f) Proses selesai. Selanjutnya Klik CONTINUE kemudian OK dan 

lihat hasilnya seperti berikut: 
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3) Interpretasi hasil atau kesimpulan dari hasil analisis 
 Berdasarkan hasil di atas, Nilai P yang Digunakan adalah 

Asymp.Sig (2 Sided) pada Continuity Correction dan 
didapatkan Nilai P (Asymp.Sig)=0,000. Hal ini menunjukkan 
secara statistik bahwa Nilai P < 0,05 sehingga H0 ditolak. 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa: “Terdapat perbedaan 

pengaruh faktor keturunan terhadap kejadian DM” 
 

4) Cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan 
Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk Tabel yang terdiri atas 
jumlah (n) dari masing-masing kelompok dan nilai p (p-Value). 
Perhatikan contoh tabel pelaporan hasil uji Uji Chi Square  berikut 
ini: 

VARIABEL 

Kasus Diabetes 
Mellitus 

Nilai p 

DM 
TIDAK 
DM 

Faktor 
Keturunan 

Ada Faktor 
Keturunan 

32 7 

0,000 

 
Tidak Ada Faktor 
Keturunan 

6 15 

TOTAL 38 22  

 
b. Mann-Whitney U- Test 

1) Pengertian 
Mann-Whitney digunakan untuk menguji signifikansi Hipotesis 
KOMPARATIF Dua Sampel INDEPENDEN (Tidak 
Berpasangan) bila Skala Data berbentuk ORDINAL. Test ini 
juga dikenal sebagai Teknik Uji Statistik terbaik untuk menguji 
hipotesis komparatif dua sampel independen bila skala 
datanya Ordinal.  
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Teknik Uji Mann-Whitney ini juga dapat digunakan untuk Uji 
Hipotesis Komparatif Dua Sampel Independen dengan Skala 
Data Interval/Rasio tetapi TIDAK Berdistribusi Normal. 
Sehingga Teknik Uji ini dapat digunakan sebagai alternatif uji 
T-Test Tidak Berpasangan atau Uji T untuk dua sampel bebas 
bila persyaratan untuk Uji T-Test tidak terpenuhi. 
(Fajar,I.et.al.,2009). 
Berikut adalah gambaran penggunaan atau pemilihan Teknik 
Uji Mann Whitney untuk Analisis Bivariat pada Hipotesis 
Komparatif Tidak Berpasangan: 

 

Skala Data/ 
Skala 
Pengukuran 
Variabel 

BENTUK HIPOTESIS 

KOMPARATIF 
KORELATIF 

Berpasangan Tidak 
Berpasangan 

NOMINAL Mc. Nemar Chi Square Koefisien 
Kontingensi 

ORDINAL 
Wilcoxon 
Matched 
Pairs 

Mann-
Whitney 

Spearman 
Rank/ 
Kendall Tau 

INTERVAL/ 
RASIO 

Paired 
Samples T-
Test*)  
(Related T-
Test) 

Independent 
Samples T-
Test*)  
(T-Test 
Independent) 

Pearson 
Product 
Moment*) 

 
2) Langkah-langkah Uji Mann-Whitney dengan SPSS 

CONTOH KASUS 
Suatu penelitian bertujuan untuk melihat perbedaan pengaruh 
status ekonomi terhadap status gizi keluarga. Perbedaan status 
ekonomi dikategorikan dalam Rendah dan Tinggi. Sedangkan 
status gizi dikelompokkan dalam Kurang Baik, Cukup dan Baik. 
Berdasarkan gambaran singkat tersebut, maka langkah-langkah  
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untuk melakukan Analisis Data atau Uji Hipotesis dengan 
menggunakan Uji Statistik Mann-Whitney dengan SPSS adalah 
sebagai berikut: 
a) Entry Data kedalam SPSS atau buka File: Data_Mann 

Whitney.sav 
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b) Selanjutnya Klik ANALYZE, kemudian pilihlah fungsi 

NONPARAMETRIC TEST dan pilih 2 INDEPENDENT SAMPLE. 
Perhatikan tampilan gambar di layar SPSS sebagaimana pada 
contoh di bawah ini: 
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c) Setelah klik pada 2 Independent Sample, akan muncul tampilan 
gambar seperti berikut: 

 
d) Masukkan Variabel Terikat yaitu Status Gizi Keluarga pada kotak 

Test Variabel List, dan Masukkan Variabel Bebas yaitu Tingkat 
Ekonomi Keluarga pada kotak Grouping Variabel. Sebagaimana 
tampilan gambar seperti berikut: 
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e) Selanjutnya Klik pada kotak DEFINE GROUP; kemudian Ketikkan 
Angka 1 pada kotak isian Group 1 dan Ketikkan Angka 2 pada 
kotak isian Group 2. Perhatikan gambar berikut: 

 
f) Selanjutnya Klik CONTINUE dan Kemudian (√) / Centang MANN-

WHITNEY U dan Klik OK. Maka akan muncul gambar seperti 
berikut ini: 
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g) Selanjutnya lihat hasilnya sebagai berikut: 

 
3) Interpretasi hasil atau kesimpulan dari hasil analisis 

 Berdasarkan hasil di atas, didapatkan Nilai P (Asymp.Sig) = 
0,000. Hal ini berarti bahwa Nilai p<0,05. Dengan demikian H0 
ditolak. 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa:  
 “Terdapat Perbedaan Pengaruh Status Ekonomi Terhadap 

Status Gizi Keluarga” , ATAU 
 “Terdapat Perbedaan Status Gizi pada kelompok 

masyarakat dengan status tingkat ekonomi yang berbeda”. 
4) Cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan 

Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk Tabel yang terdiri atas 
Mean Rank dari masing-masing kelompok dan nilai p (p-Value). 
Perhatikan contoh tabel pelaporan hasil uji Uji Mann-Whitney  
berikut ini: 

 Mean Rank Nlai p 

Tingkat Ekonomi Tinggi  28,3 

0,000 

Tingkat Ekonomi Rendah  64,7 
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c. Independent T-Test (Unpaired T Test) 
1) Pengertian 

Uji T Tidak Berpasangan atau Independent T-Test merupakan 
Teknik Uji Statistik Parametrik yg digunakan untuk menguji 
Perbedaan dari Data Independen (Sampel Bebas/Tidak 
Berpasangan). Data Independent atau Sampel Bebas atau 
disebut juga dengan Kelompok/Subyek Tidak Berpasangan 
adalah: Data/Variabel yg keberadaannya Tidak Saling 
Mempengaruhi antara Data satu dengan yg lainnya, atau Data 
yang berasal dari 2 Kelompok/Subyek yang berbeda.  
Independent t-test digunakan untuk mengetahui perbedaan 
nilai rata-rata antara satu kelompok dengan kelompok yg lain, 
dimana antara kelompok tersebut TIDAK saling Berpasangan 
atau TIDAK Berhubungan. Uji independent t-test sering 
digunakan pada penelitian dengan Rancangan Eksperimen yg 
bertujuan untuk Membandingkan Nilai Rata-Rata dari dua 
Perlakuan yang ada.  
Syarat Uji Independent T-Test: 
a) Skala Data Interval atau Rasio (Numerik/ Scale), dan  
b) Data Berdistribusi Normal (Berdasarkan Uji Normalitas 

Data) 
Berikut adalah gambaran penggunaan atau pemilihan Teknik 
Uji Independent T-Test untuk Analisis Bivariat pada Hipotesis 
Komparatif Tidak Berpasangan: 

Skala Data/ 
Skala 
Pengukuran 
Variabel 

BENTUK HIPOTESIS 

KOMPARATIF 
KORELATIF 

Berpasangan Tidak 
Berpasangan 

NOMINAL Mc. Nemar Chi Square 
Koefisien 
Kontingensi 

ORDINAL Wilcoxon 
Matched Pairs 

Mann-Whitney 
Spearman 
Rank/ Kendall 
Tau 
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INTERVAL/ 
RASIO 

Paired 
Samples T-
Test*)  
(Related T-
Test) 

Independent 
Samples T-
Test*)  
(T-Test 
Independent) 

Pearson 
Product 
Moment*) 

 
2) Langkah-langkah T-Test Independent (Unpaired T Test) dengan 

SPSS 
Untuk memudahkan dalam ilustrasi untuk praktikum Uji Statistik, 
berikut dicontohkan sebuah ilustrasi suatu penelitian.  
CONTOH KASUS: 
Misalnya dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui pengaruh 
Pemberian Terapi Musik pada saat ibu hamil menjalani proses 
persalinan terhadap skor kecemasannya. Kemudian 
dirumuskanlah pertanyaan penelitian/rumusan masalah sebagai 
berikut: “apakah terdapat perbedaan skor kecemasan antara 
kelompok ibu yang selama proses persalinannya diberikan terapi 
musik dan kelompok ibu yang proses persalinannya tidak 
diberikan terapi musik?” MAKA, langkah-langkah yang harus 
dilakukan untuk membuktikan/menguji hipotesa tersebut adalah 
dengan melakukan Uji Normalitas Data terlebih dahulu terhadap 
data tentang Skor Kecemasan (sebagaimana pada BAB III buku 
ini).  Pada contoh ini Data dianggap Berdistribusi Normal, maka 
untuk Uji Hipotesisnya dapat dilakukan dengan Uji T Tidak 
Berpasangan. Adapun langkah-langkah Uji T Tidak Berpasangan 
dengan menggunakan aplikasi SPSS adalah sebagai berikut: 
a) Entry Data kedalam SPSS atau buka file: Data_Unpaired_T 

Test. Perhatikan hasil entry data tersebut pada tampilan 
gambar berikut ini: 
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b) Kemudian Klik ANALYZE--> COMPARE MEANS--> 
INDEPENDENT-SAMPLE T. Perhatikan langkah-langkah tersebut 
seperti pada gambar berikut ini: 

 
c) Masukkan Vriabel Terikat yaitu Skor Kecemasan ke dalam kotak 

TEST VARIABLE, kemudian masukkan Variabel Bebas yaitu 
Pemberian Terapi Musik ke dalam kotak GROUPING VARIABLE. 
Sebagaimana tampilan gambar berikut: 
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d) Selanjutnya aktifkan/ klik kotak DEFINE GROUP, dan ketikkan 1 
pada kotak GROUP 1 dan ketikkan 2 pada kotak GROUP 2. 
Seperti gambar berikut: 

 
e) Prosedur selesai, Klik CONTINUE kemudian klik OK dan lihat 

Out Put-nya. Maka akan diperoleh hasil sebagai berikut: 
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3) Interpretasi hasil atau kesimpulan dari hasil analisis 
Cara memberikan Interpretasi atau menyimpulkan hasil Uji T 
Tidak Berpasangan seperti pada tabel diatas adalah: 
 Nilai P (Sig) pada kotak Levene’s adalah untuk menguji 

Varians. Bila ‘nilai P’ pada test ini menunjukkan <0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa ‘Varians Data kedua kelompok 

Tidak Sama’. Oleh karena itu, bila hasilnya seperti ini, maka 

untuk melihat Hasil Uji T-nya atau ‘nilai P (Sig)-nya’ adalah 

pada BARIS KEDUA (Equal Variances Not Assumted). 
Perhatikan keterangan gambar berikut: 

 
 Berdasarkan hasil Uji T tersebut diatas, maka didapatkan nilai 

P (Sig) = 0,000, yang berarti P < 0,05 sehingga hal ini dapat 
disimpulkan bahwa “terdapat perbedaan skor kecemasan 

secara bermakna antara kelompok ibu yang dalam proses 
peresalinannya diberikan terapi musik dengan kelompok 
ibu yang tidak diberikan terapi musik”. 

4) Cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan 
Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk Tabel yang terdiri atas 
Mean dan Standar Deviasi dari masing-masing kelompok, nilai p 
(p-Value) dan CI 95%. Perhatikan contoh tabel pelaporan hasil uji 
Uji T Tidak Berpasangan  berikut ini: 

 Mean  SD Nlai p IK 95% 

Diberikan Terapi Musik  21,00 7,52 
0,000 

-47,21 
s.d -
52,86 Tidak Diberikan Terapi Musik  71,03 13,07 
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D. RANGKUMAN 
1. Hipotesis Komparatif adalah jawaban sementara atau dugaan 

sementara terhadap perbandingan atau perbedaan antara 
dua variabel atau lebih. 

2. Makna  Komparatif dapat dikelompokkan menjadi 2 macam, 
yaitu Komparatif Berpasangan dan Komparatif Tidak 
Berpasangan. 

3. Teknik uji statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis 
komparatif berpasangan, baik yang menggunakan statistik 
parametrik maupun non parametrik terdiri atas Mc. Nemar 
Test, Wilcoxon Test dan Paired T Test/ Uji T Berpasangan. 

4. Mc. Nemar Test digunakan untuk menguji hipotesis 
Komparatif bivariate yang Berpasangan (Dependent) dengan 
skala data berbentuk Nominal. 

5. Wilcoxon Test digunakan untuk menguji hipotesis Komparatif 
bivariate yang Berpasangan (Dependent) dengan skala data 
berbentuk Ordinal. 

6. Paired T Test digunakan untuk menguji hipotesis Komparatif 
bivariate yang Berpasangan (Dependent) dengan skala data 
berbentuk Numerik (Rasio/ Interval) dan Data berdistribusi 
secara normal. 

7. Teknik uji statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis 
komparatif tidak berpasangan, baik yang menggunakan 
statistic parametric maupun non parametric adalah Chi 
Square Test, Mann-Whitney U Test dan T-Test Independent/ 
Unpaired T Test/ Uji T Tidak Berpasangan 

8. Chi Square Test digunakan untuk menguji hipotesis 
Komparatif bivariate yang Tidak Berpasangan (Independent) 
dengan skala data berbentuk Nominal. 

9. Mann-Whitney U Test digunakan untuk menguji hipotesis 
Komparatif bivariate yang Tidak Berpasangan (Independent) 
dengan skala data berbentuk Ordinal. 
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10. T-Test Independent (Unpaired T Test) digunakan untuk 
menguji hipotesis Komparatif bivariate yang Tidak 
Berpasangan (Independent) dengan skala data berbentuk 
Numerik (Rasio/ Interval) dan data berdistribusi normal. 
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E. SOAL LATIHAN 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan memilih 
salah satu jawaban yang benar!  
1. Data dapat dikatakan Berdistribusi secara Normal jika 

memiliki nilai.................... 
a. p = 0,05 
b. p > 0,05 
c. p > 0,70 
d. p < 0,70 
e. p < 0,05 

2. Untuk mengetahui hasil dari Uji Normalitas Data pada sampel 
KURANG dari 50 adalah……… 
a. Pearson Product Mommet 
b. Kolmogorov-Smirnov 
c. Kendall Tau 
d. Saphiro-Wilk 
e. Alpha Cronbach 

3. Untuk mengetahui hasil dari Uji Normalitas Data pada sampel 
LEBIH dari 50 adalah……… 
a. Pearson Product Mommet 
b. Kolmogorov-Smirnov 
c. Kendall Tau 
d. Saphiro-Wilk 
e. Alpha Cronbach 

4. Perhatikan Tabel Hasil Uji Normalitas pada 348 Data 
(Responden) berikut ini: 

TABEL 1. Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skor 
depresi 

.046 348 .078 .991 348 .026 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka nilai p (p-Value) untuk 
menyimpulkan bahwa Data tersebut berdistribusi Normal atau 
tidak adalah…… 
a. p = 0,046 
b. p = 0,078 
c. p = 0,991 
d. p = 0,026 
e. p = 0,348 

5. Berdasarkan Tabel 1 pada soal di atas, maka kesimpulan yang 
dapat diambil dari hasil Uji Normalitas Data tersebut adalah…… 
a. Data Berdistribusi Normal 
b. Data Tidak Homogen 
c. Data Homogen 
d. Data Tidak Berdistribusi Normal 
e. Data Tidak Signifikan 

6. Teknik Uji Statistik yang digunakan untuk menguji Perbedaan dari 
Data Independen (Sampel Bebas/Tidak Berpasangan) dengan 
Skala Data Numerik (Rasio/ Interval) adalah: 
a. Pearson Product Moment 
b. Spearman Rank 
c. Chi Kuadrat 
d. Independent T-Test/ Unpaired T-Test 
e. Dependent T-Test/ Paired T-Test 

7. Teknik Uji Statistik yang digunakan untuk menguji Perbedaan dari 
Data Dependen (Sampel Berpasangan) dengan Skala Data 
Numerik (Rasio/ Interval) adalah: 
a. Pearson Product Moment 
b. Spearman Rank 
c. Chi Kuadrat 
d. Independent T-Test/ Unpaired T-Test 
e. Dependent T-Test/ Paired T-Test 

8. Teknik Uji Statistik yang digunakan untuk menguji Perbedaan dari 
Data Independen (Sampel Bebas/Tidak Berpasangan) dengan 
Skala Data Nominal adalah: 
a. Pearson Product Moment 
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b. Spearman Rank 
c. Chi Kuadrat 
d. Independent T-Test/ Unpaired T-Test 
e. Dependent T-Test/ Paired T-Test 

9. Teknik Uji Statistik yang digunakan untuk menguji Perbedaan dari 
Data Dependen (Sampel Berpasangan) dengan Skala Data 
Nominal adalah: 
a. Pearson Product Moment 
b. Spearman Rank 
c. Mc Nemar 
d. Independent T-Test/ Unpaired T-Test 
e. Dependent T-Test/ Paired T-Test 

10. Teknik Uji Statistik yang digunakan untuk menguji Perbedaan dari 
Data Independen (Sampel Bebas/Tidak Berpasangan) dengan 
Skala Data Ordinal adalah: 
a. Mann Whitney 
b. Spearman Rank 
c. Chi Kuadrat 
d. Independent T-Test 
e. Dependent T-Test 

11. Teknik Uji Statistik yang digunakan untuk menguji Perbedaan dari 
Data Dependen (Sampel Berpasangan) dengan Skala Data 
Ordinal adalah: 
a. Wilcoxon 
b. Mc. Nemar 
c. Spearman Rank 
d. Independent T-Test 
e. Dependent T-Test 
SOAL KASUS (Untuk Pertanyaan Nomor 7-10) 
Suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Penyuluhan terhadap 

Tingkat Pengetahuan Orang Tua tentang Autis di Desa Angkasa”. 
Penelitian tersebut bertujuan untuk membuktikan adanya 
Pengaruh Penyuluhan tentang Autis yang diberikan pada 
sekelompok Masyarakat desa Sejahtera terhadap Tingkat 
Pengetahuan mereka tentang Autis. Penelitian tersebut dilakukan 
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dengan Desain Pre-test Post-Test Desain yaitu dengan cara 
membandingkan Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum 
diberikan Penyuluhan tentang Autis dengan Tingkat Pengetahuan 
Responden Setelah diberikan Penyuluhan tentang Autis. Skala 
Pengukuran Data tentang Penyuluhan dan Skala Pengukuran 
Data tentang Tingkat Pengetahuan  berupa Skala Ordinal. 
Berdasarkan uraian di atas, maka identifikasikan langkah-langkah 
untuk menentukan Teknik Uji Hipotesis yang tepat berdasarkan 
urutan sebagai berikut: 
12. Bentuk Hipotesis yang tepat dalam penelitian tersebut adalah: 

a. Hipotesis Deskriptif 
b. Hipotesis Komparatif 
c. Hipotesis Korelatif 
d. Hipotesis Nol 
e. Hipotesis Alternatif 

13. Kelompok Sampel dalam penelitian tersebut adalah: 
a. Berpasangan 
b. Tidak Berpasangan 
c. Sampel Besar 
d. Hipotesis Nol 
e. Hipotesis Alternatif 

14. Berdasarkan Bentuk Hipotesis, Skala pengukuran data/ 
variable dan Kelompok Sampel/ Data, maka Teknik Uji 
Hipotesis yang tepat untuk penelitian tersebut adalah: 
a. Uji Chi Square 
b. Uji Wilcoxon 
c. Uji Pearson Product Moment 
d. UJi Spearman Rank 
e. Uji Independent t-test 

15. Variabel Bebas dalam penelitian tersebut adalah: 
a. Penyuluhan dan Pengetahuan 
b. Penyuluhan tentang Autis 
c. Tingkat pengetahuan orang tua tentang Autis 
d. Anak dengan Autis 
e. Orang Tua 
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mepelajari materi ini, diharapkan mahasiswa mampu: 
1. Memahami konsep tentang uji hipotesis Korelatif. 
2. Menerapkan Cara Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis 

Korelatif dengan menggunakan apliaksi SPSS. 
3. Memberikan Interpretasi Hasil terhadap Pengujian Hipotesis 

Korelatif. 
4. Memahami cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan 

hasil Uji Hipotesis. 
B. STANDAR KOMPETENSI 

Mahasiswa mampu menerapkan berbagai macam teknik uji 
statistik dengan analisis bivariat pada hipotesis Korelatif. 

C. MATERI 
1. Pendahuluan 

Menguji Hipotesis Korelatif berarti menguji hubungan antara 
dua variabel atau lebih yang ada pada sampel untuk 
diberlakukan pada seluruh populasi dimana sampel diambil. 
Untuk mencari atau membuktikan hubungan antar dua 
variabel atau lebih tersebut dilakukan dengan menghitung 
korelasi antar variabel. (Sugiyono, 2009). Korelasi adalah 
Angka yang menunjukkan ARAH dan KUATnya hubungan 
antar dua variabel atau lebih. ARAH Hubungan dinyatakan 
dalam bentuk Hubungan POSITIF atau NEGATIF. Sedangkan  
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KUAT-nya Hubungan dinyatakan dalam besarnya Koefisien 
Korelasi.  
Hubungan antar dua variabel atau lebih dinyatakan POSITIF, bila 
nilai suatu variabel ditingkatkan, maka akan meningkatkan nilai 
variabel yang lain atau sebaliknya. Hubungan antar dua variabel 
dikatakan NEGATIF apabila nilai satu variabel dinaikkan, maka akan 
menurunkan nilai variabel yang lain dan sebaliknya.  
KUAT-nya Hubungan antar variabel dinyatakan dalam Koefisien 
Korelasi. Besarnya Koefisien Korelasi adalah antara 0 sampai 
dengan 1 (+ atau -), dimana Koefisien Korelasi terkecil adalah 0, dan 
apabila suatu hubungan antar dua variabel mempunyai nilai Koefisien 
Korelasi sebesar 1 atau -1, maka dapat dikatakan bahwa Hubungan 
tersebut adalah Sempurna (Sangat Kuat). (Sugiyono, 2009). 
Sedangkan sebagai pedoman dalam memberikan interpretasi hasil uji 
statistik/ hipotesis berdasarkan Kuatnya Korelasi, Nilai ρ dan Arah 

Korelasi, maka dapat menggunakan panduan tabel berikut ini: 
NO PARAMETER NILAI INTERPRETASI 
1 Kekuatan 

Korelasi 
0,0 sampai <0,2  
0,2 sampai <0,4 
0,4 sampai <0,6 
0,6 sampai <0,8 
0,8 sampai 1 

Sangat Lemah 
Lemah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat 

2 Nilai ρ P < 0,05 
 
 
 
Ρ > 0,05 

Terdapat 
Korelasi/Hubungan yang 
bermakna antara dua 
variabel yang diuji. 
 
Tidak Terdapat 
Korelasi/Hubungan yang 
bermakna antara dua 
variabel yang diuji. 

3 Arah Korelasi (+) / Positif 
 
 
 
 
(-) /Negatif 

POSITIF = Searah : 
semakin besar/ meningkat 
nilai satu variabel, maka 
semakin besar/meningkat 
pula nilai variabel yang 
lain, dan sebaliknya. 
 
NEGATIF = Berlawanan 
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Arah : Semakin Besar nilai 
pada satu variabel, maka 
nilai variabelyang lain akan 
semakin kecil, dan 
sebaliknya. 

 
2. Teknik Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis Korelatif 

Terdapat beberapa Teknik Uji Statistik untuk mengetahui 
hubungan antar dua variabel atau lebih atau untuk menguji 
Hipotesis Korelatif , yaitu: 
 Untuk Data berskala NOMINAL, maka Teknik Uji Statistik 

yang digunakan adalah Koefisien Kontingency. 
 Untuk Data berskala ORDINAL, maka Teknik Uji Statistik 

yang digunakan adalah Spearman Rank dan Kendall Tau. 
 Untuk Data berskala Rasio/ Interval, maka Teknik Uji Statistik 

yang digunakan adalah Pearson Product Moment 
 

a. Koefisien Kontingency 
1) Pengertian 

Koefisien Kontingency digunakan untuk 
Mengetahui/menghitung HUBUNGAN antar variabel bila 
datanya berbentuk/berskala NOMINAL. Teknik ini 
mempunyai kaitan yang erat dengan Uji Chi Kuadrat yang 
digunakan untuk menguji Hipoteisi Komparatif, sehingga 
nilai Koefisien Kontingency mengandung nilai Chi Kuadrat. 
Interpretasi Hasil untuk Menerima atau Menolak H0 
adalah: 
a) Berdasarkan Perbandingan antara Nilai χ2 Hitung 

dengan χ2 pada Tabel: 
 Bila Nilai χ2 (Chi Kuadrat) hitung > χ2 (Chi 

Kuadrat) Tabel, maka H0 diTolak atau hal ini 
berarti Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Ada Hubungan antar Variabel yang diuji; 
dan sebaliknya 

 Bila Nilai χ2 (Chi Kuadrat) hitung < χ2 (Chi 
Kuadrat)   Tabel,  maka  H0  diterima  atau  hal  ini  
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berarti Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Tidak 
Ada Hubungan antar Variabel yang diuji. 

b) Berdasarkan Perbandingan antara Nilai p dengan α (0,05) 
 Bila Nilai p < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti Ada Hubungan antar Variabel yang diuji; dan 
sebaliknya  

 Bila Nilai p > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang 
berarti Tidak Ada Hubungan antar Variabel yang diuji. 

Skala Data/ 
Skala 
Pengukuran 
Variabel 

BENTUK HIPOTESIS 

KOMPARATIF 
KORELATIF 

Berpasangan Tidak 
Berpasangan 

NOMINAL Mc. Nemar Chi Square 
Koefisien 
Kontingensi 

ORDINAL Wilcoxon 
Matched Pairs 

Mann-Whitney 
Spearman 
Rank/ Kendall 
Tau 

INTERVAL/ 
RASIO 

Paired 
Samples T-
Test*)  
(Related T-
Test) 

Independent 
Samples T-
Test*)  
(T-Test 
Independent) 

Pearson 
Product 
Moment*) 

 
2) Langkah-langkah Uji Koefisien Kontingensi dengan SPSS 

Misalnya akan dilakukan penelitian untuk mengetahui KORELASI 
antara Perilaku Merokok (Merokok & Tidak Merokok) dengan 
Kejadian Sesak Nafas (Sesak Nafas & Tidak Sesak Nafas) 
dengan rumusan masalah penelitian “apakah terdapat korelasi 

antara perilaku merokok dengan kejadian sesak nafas pada 
responden ?”.  
Maka, untuk menguji Hipotesis pada penelitian tersebut dengan 
SPSS adalah: 
a) Entry data kedalam SPSS atau buka File: DATA_KOEFISIEN 

KONTINGENCY. Setelah selesai entry data, maka 
tampilannya adalah sebagai berikut: 
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b) Selanjutnya untuk proses analisis, Klik ANALYZE--
>DESCRIPTIVE STATISTIC--> CROSSTAB. Maka muncul 
tampilan seperti gambar berikut: 

 
c) Masukkan Variabel Bebas yaitu Perilaku Merokok ke dalam kotak 

Row, dan Variabel Terikat yaitu Status Kejadian Sesak Nafas ke 
dalam kotak Column. Seperti gambar berikut: 

 



 

BAB VI Teknik Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis Korelatif │ 201 

d) Kemudian KLIK Pada kotak STATISTIK, pilihlah CONTINGENCY 
COEFFICIENT 

 
e) Kemudian CONTINUE dan OK. Proses selesai, selanjutnya lihat 

hasil/outputnya seperti berikut ini: 
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3) Interpretasi hasil atau kesimpulan dari hasil analisis 
Dari hasil tersebut didapatkan nilai: 
 Signifikansi (p) = 0,003 
 Koefisien Korelasi (r) = 0,289. 
 Arah Korelasi POSITIF 
Berdasarkan hasil tersebut, maka: 
Nilai p < 0,05 sehingga Ho Ditolak dan Ha Diterima, yang 
berarti Ada Korelasi/Hubungan yang bermakna antara 
Perilaku Merokok dengan Kesuburan, dengan arah Korelasi 
yang Positif dan Kekuatan Korelasi dalam kategori Lemah (r = 
0,289). 
 

4) Cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan 
Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk Tabel yang terdiri 
atas jumlah (n) dari masing-masing kelompok, koefisien 
korelasi dan nilai p (p-Value). Perhatikan contoh tabel 
pelaporan hasil uji Uji Koefisien Kontingensi  berikut ini: 

VARIABEL 

Kejadian 
Sesak Nafas 

Koefisien 
Korelasi (r) 

Nilai p 

Sesak 
Nafas 

Tidak 
Sesak 
Nafas 

  

Perilaku 
Merokok 

Tidak 
Merokok 

35 15 
0,289 0,003 

Merokok 20 30 

TOTAL 55 45   

 
b. Spearman Rank 

1) Pengertian 
Korelasi Spearman Rank digunakan untuk mencari 
HUBUNGAN atau untuk menguji Signifikansi HIPOTESIS 
KORELASI bila masing-masing variabel yang diuji berskala 
ORDINAL dan Sumber Data masing-masing Variabel TIDAK  
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harus Sama. Korelasi Spearman Rank ini biasanya digunakan 
untuk sampel dalam ukuran yang lebih kecil, yaitu sampai dengan 
30 sampel. Interpretasi Hasil untuk Menerima atau Menolak H0 
adalah: 

a) Berdasarkan Perbandingan antara Nilai Rho Hitung dengan Nilai 
Rho pada Tabel:  
 Bila Nilai ρ (Rho) hitung > ρ (Rho) Tabel, maka H0 diTolak 

atau hal ini berarti Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Ada Hubungan antar Variabel yang diuji; dan 
sebaliknya  

 Bila Nilai ρ (Rho) hitung < ρ (Rho) Tabel, maka H0 diterima 
atau hal ini berarti Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Tidak Ada Hubungan antar Variabel yang diuji.  

b) Berdasarkan Perbandingan antara Nilai p dengan α (0,05): 
 Bila Nilai p < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti Ada Hubungan antar Variabel yang diuji; dan 
sebaliknya  

 Bila Nilai p > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang 
berarti Tidak Ada Hubungan antar Variabel yang diuji 

Skala Data/ 
Skala 
Pengukuran 
Variabel 

BENTUK HIPOTESIS 

KOMPARATIF 
KORELATIF 

Berpasangan Tidak 
Berpasangan 

NOMINAL Mc. Nemar Chi Square 
Koefisien 
Kontingensi 

ORDINAL Wilcoxon 
Matched Pairs 

Mann-Whitney 
Spearman 
Rank/ Kendall 
Tau 

INTERVAL/ 
RASIO 

Paired 
Samples T-
Test*)  
(Related T-
Test) 

Independent 
Samples T-
Test*)  
(T-Test 
Independent) 

Pearson 
Product 
Moment*) 
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2) Langkah-langkah Uji Koefisien Kontingensi dengan SPSS 
Contoh Kasus: Misalnya akan dilakukan penelitian untuk 
mengetahui KORELASI antara Tingkat Pendidikan (SD, SMP, 
SMA, PT) dengan Tingkat Pengetahuan Responden (Baik, Cukup 
Baik, Kurang Baik), dengan rumusan masalah penelitian “apakah 

terdapat korelasi antara Tingkat Pendidikan dengan Tingkat 
Pengetahuan Responden ?”.  
Maka, untuk menguji Hipotesis pada penelitian tersebut dengan 
SPSS adalah: 
a) Entry Data kedalam SPSS atau buka File: 

DATA_SPEARMAN RANK, maka akan didapatkan gambaran 
sebagai berikut: 
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b) Selanjutnya untuk proses analisis, Klik ANALYZE--> 

CORRELATE--> BIVARIATE. Sebagai gambaran proses 
tersebut, perhatikan tampilan gambar berikut ini: 
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c) Masukkan variabel Tingkat Pendidikan dan Pengetahuan ke 
dalam kotak VARIABLES, sebagaimana tampilan gambar berikut 
ini: 

 
d) Selanjutnya pada kotak CORRELATION COEFFICIENTS, pilihlah 

(Beri tanda Centang) pada Spearman, kemudian pada kotak 
TEST OF SIGNIFICANCE, pilihlah TWO-TAILED Sebagai 
ilustrasi, perhatikan tampilan gambar berikut: 
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e) Proses selesai,lanjutkan dengan klik OK, dan lihat 
hasil/outputnya seperti berikut ini: 

 
 

3) Interpretasi hasil atau kesimpulan dari hasil analisis 
Dari hasil tersebut didapatkan nilai: 
 Kekuatan Korelasi (r) = 0,590 
 Signifikansi (p) = 0,001 
 Arah Korelasi POSITIF 
Berdasarkan hasil tersebut, maka: 
Nilai p = 0,001 (p<0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha Diterima,  
yang berarti Ada Korelasi/Hubungan yang bermakna antara 
Tingkat Pendidikan dengan Tingkat Pengetahuan Responden. 
Besarnya korelasi/Kuatnya Hubungan tersebut ditunjukkan 
dengan nilai Koefisien Korelasi (r) = 0,590 yang berarti 
mempunyai Korelasi Positif dengan kekuatan korelasi dalam 
kategori Sedang. 

4) Cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan 
Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk Tabel yang terdiri atas 
Koefisien Korelasi (r), Nilai p (p-Value) dan Jumlah Subjek (n). 
Perhatikan contoh tabel pelaporan hasil uji Uji Spearman Rank  
berikut ini: 
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 Tingkat Pendidikan 
Responden 

Tingkat Pengetahuan Responden r = 0,590 

 p = 0,001 

 n = 30 

 
c. Kendall Tau 

1) Pengertian 
Korelasi Kendal Tau (τ) digunakan untuk mencari hubungan 

atau menguji signifikansi hipotesis asosiatif antara dua 
variabel atau lebih bila datanya berskala ordinal. Perbedaan 
teknik Korelasi Kendal Tau (τ) ini dengan Korelasi Spearman 
Rank adalah, bahwa teknik uji Korelasi Kendal Tau (τ) dapat 

digunakan untuk sampel yang lebih besar, yaitu sampel yang 
lebih dari 30. Interpretasi Hasil untuk Menerima atau Menolak 
H0 adalah: 
a) Berdasarkan Perbandingan antara Nilai Z Hitung dengan 

Nilai Z pada Tabel:   
 Bila Nilai Z hitung > Z Tabel, maka H0 diTolak atau hal 

ini berarti Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Ada Hubungan antar Variabel yang diuji; dan 
Sebaliknya  

 Bila Nilai Z hitung < Z Tabel, maka H0 diterima atau 
hal ini berarti Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Tidak Ada Hubungan antar Variabel yang diuji. 

b) Berdasarkan Perbandingan antara  Nilai p dengan α 

(0,05): 
 Bila Nilai p < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti Ada Hubungan antar Variabel yang diuji, 
dan sebaliknya  

 Bila Nilai p > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak, 
yang berarti Tidak Ada Hubungan antar Variabel yang 
diuji. 
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Skala Data/ 
Skala 
Pengukuran 
Variabel 

BENTUK HIPOTESIS 

KOMPARATIF 
KORELATIF 

Berpasangan 
Tidak 
Berpasangan 

NOMINAL Mc. Nemar Chi Square 
Koefisien 
Kontingensi 

ORDINAL 
Wilcoxon 
Matched 
Pairs 

Mann-
Whitney 

Spearman 
Rank/ 
Kendall Tau 

INTERVAL/ 
RASIO 

Paired 
Samples T-
Test*)  
(Related T-
Test) 

Independent 
Samples T-
Test*)  
(T-Test 
Independent) 

Pearson 
Product 
Moment*) 

 
2) Langkah-langkah Uji Koefisien Kontingensi dengan SPSS 

Misalnya akan dilakukan penelitian pada 140 responden untuk 
mengetahui KORELASI antara Tingkat Pendidikan (SD, SMP, 
SMA, PT) dengan Tingkat Pengetahuan Responden (Baik, Cukup 
Baik, Kurang Baik), dengan rumusan masalah penelitian “apakah 

terdapat korelasi antara Tingkat Pendidikan dengan Tingkat 
Pengetahuan Responden ?”. Maka, untuk menguji Hipotesis pada 

penelitian tersebut dengan SPSS adalah: 
a) Entry Data kedalam SPSS atau buka File: 

DATA_KENDALL_TAU. Maka tampilan pada layar SPSS 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
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b) Selanjutnya untuk proses analisis, Klik ANALYZE--> 
CORRELATE--> BIVARIATE. Perhatikan tampilan gambar 
berikut ini: 

 
 

c) Selanjutnya masukkan variabel Tingkat Pendidikan dan 
Pengetahuan ke dalam kotak VARIABLES. Tampilan gambar 
untuk proses tersebut adalah sebagai berikut: 



 

212 │ BAB VI Teknik Uji Statistik Bivariat Pada Hipotesis Korelatif 

 
d) Kemudian pada kotak CORRELATION COEFFICIENTS, pilihlah 

KENDALL’S TAU, dan pada kotak TEST OF SIGNIFICANCE, 

pilihlah TWO-TAILED. Seperti gambar berikut: 
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e) Proses selesai,lanjutkan dengan klik OK, dan lihat 
hasil/outputnya seperti berikut ini: 

 
 

3) Interpretasi hasil atau kesimpulan dari hasil analisis 
Dari hasil tersebut didapatkan nilai: 
 Kekuatan Korelasi (r) = 0,623 
 Signifikansi (p) = 0,000 
 Arah Korelasi: POSITIF 
Berdasarkan hasil tersebut, maka: 
Nilai p = 0,000 (p<0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha Diterima,  
yang berarti Ada Korelasi/Hubungan yang bermakna antara 
Tingkat Pendidikan dengan Tingkat Pengetahuan Responden. 
Besarnya korelasi/Kuatnya Hubungan tersebut ditunjukkan 
dengan nilai Koefisien Korelasi (r) = 0,623 yang berarti 
mempunyai Korelasi Positif dalam kategori Kuat. 

4) Cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan 
Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk Tabel yang terdiri atas 
Koefisien Korelasi (r), Nilai p (p-Value) dan Jumlah Subjek (n). 
Perhatikan contoh tabel pelaporan hasil uji Uji Kendall Tau  
berikut ini: 

 Tingkat Pendidikan Responden 

Tingkat Pengetahuan 
Responden 

r = 0,623 

 p = 0,000 

 n = 140 
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d. Pearson Product Moment 
1) Pengertian 

Digunakan untuk Mencari Hubungan atau Membuktikan 
Hipotesis Hubungan antara Dua Variabel dengan Skala Data 
berbentuk INTERVAL  atau RASIO. Pada Teknik Uji Statistik 
menggunakan Pearson Product Moment berlaku Syarat Uji 
Statistik Parametrik. Sehingga Penggunaan Teknik Uji 
Pearson Product Moment perlu dilakukan Uji Normalitas Data 
terlebih dahulu. 

Skala Data/ 
Skala 
Pengukuran 
Variabel 

BENTUK HIPOTESIS 

KOMPARATIF 

KORELATIF 
Berpasangan 

Tidak 
Berpasangan 

NOMINAL Mc. Nemar Chi Square 
Koefisien 
Kontingensi 

ORDINAL 
Wilcoxon 
Matched 
Pairs 

Mann-
Whitney 

Spearman 
Rank/ 
Kendall Tau 

INTERVAL/ 
RASIO 

Paired 
Samples T-
Test*)  
(Related T-
Test) 

Independent 
Samples T-
Test*)  
(T-Test 
Independent) 

Pearson 
Product 
Moment*) 

 
2) Langkah-langkah Uji Koefisien Kontingensi dengan SPSS 

Misalnya dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui 
KORELASI antara skor Kecerdasan Spiritual dengan skor 
Motivasi Belajar. Dirumuskan masalah penelitian/pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: “Adakah korelasi antara skor 

Kecerdasan Spriritual dengan skor Motivasi Belajar?” maka, 

langkah-langkah yang harus dilakukan untuk membuktikan / 
menguji  hipotesa  tersebut  adalah  dengan  melakukan  Uji  
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Normalitas Data terlebih dahulu terhadap data tentang Skor 
Kecerdasan Spiritual dan skor Motivasi Belajar (Proses Uji Normalitas 
Data telah dijelaskan pada BAB III buku ini).   
Pada contoh ini Data dianggap Berdistribusi Normal, maka untuk Uji 
Hipotesisnya dapat dilakukan dengan Uji Pearson Product Moment. 
Adapun langkah-langkah Uji Pearson Product Moment dengan 
menggunakan aplikasi SPSS adalah sebagai berikut: 
a) Entry Data kedalam SPSS atau auka file PEARSON. Perhatikan 

contoh hasil entry data seperti gambar berikut ini: 
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b) Selanjutnya untuk proses analisis Klik ANALYZE--

>CORRELATE-->BIVARIATE. Perhatikan tampilan pada layar 
SPSS berikut: 
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c) Kemudian masukkan variabel Bebas yaitu Kecerdasan Spiritual 
dan Variabel Terikat yaitu Motivasi Belajar ke dalam kotak 
VARIABLES. Perhatikan tampilan prosesnya seperti gambar 
berikut: 

 
d) Pada kotak CORRELATION COEFFICIENTS, pilihlah PEARSON, 

kemudian pada kotak TEST OF SIGNIFICANCE, pilihlah TWO-
TAILED, Seperti tampilan gambar berikut: 
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e) Proses selesai, Kemudian Klik OK dan lihat hasilnya/Outputnya 

seperti berikut: 
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3) Interpretasi hasil atau kesimpulan dari hasil analisis 
Dari hasil tersebut didapatkan nilai: 
 Kekuatan Korelasi (r) = 0,862 
 Signifikansi (p) = 0,000 
 Arah Korelasi POSITIF 
Berdasarkan hasil tersebut didapatkan bahwa: 
Nilai p < 0,05 sehingga Ho ditolak yang berarti Ada 
Korelasi/Hubungan yang bermakna antara Kecerdasan Spiritual 
dengan Motivasi belajar. Besarnya korelasi/Kuatnya Hubungan 
tersebut ditunjukkan dengan nilai nilai Koefisien Korelasi (r) = 
0,862 yang berarti mempunyai Korelasi Positif yang Sangat Kuat. 
 

4) Cara melaporkan atau membuat tabel pelaporan 
Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk Tabel yang terdiri atas 
jumlah dan persentase dari masing-masing kelompok, nilai p (p-
Value) dan CI 95%. Perhatikan contoh tabel pelaporan hasil uji Uji 
Pearson Product Moment  berikut ini: 

 Kecerdasan Spiritual 

Motivasi Belajar r = 0,862 

 p = 0,000 

 n = 348 
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D. RANGKUMAN 
1. Menguji Hipotesis Korelatif berarti menguji hubungan antara 

dua variabel atau lebih yang ada pada sampel untuk 
diberlakukan pada seluruh populasi dimana sampel diambil 
dengan cara menghitung korelasi antar variabel. 

2. Korelasi adalah Angka yang menunjukkan ARAH dan Kuatnya 
hubungan antar dua variabel atau lebih. ARAH Hubungan 
dinyatakan dalam bentuk Hubungan POSITIF atau NEGATIF. 
Sedangkan KUAT-nya Hubungan dinyatakan dalam besarnya 
Koefisien Korelasi. 

3. Hubungan antar dua variabel atau lebih dinyatakan POSITIF, 
bila nilai suatu variabel ditingkatkan, maka akan 
meningkatkan nilai variabel yang lain atau sebaliknya. 
Hubungan antar dua variabel dikatakan NEGATIF apabila nilai 
satu variabel dinaikkan, maka akan menurunkan nilai variabel 
yang lain dan sebaliknya. 

4. Kuatnya Hubungan antar variabel dinyatakan dalam Koefisien 
Korelasi. Besarnya Koefisien Korelasi adalah antara 0 sampai 
dengan 1 (+ atau -), dimana Koefisien Korelasi terkecil adalah 
0, dan apabila suatu hubungan antar dua variabel mempunyai 
nilai Koefisien Korelasi sebesar 1 atau -1, maka dapat 
dikatakan bahwa Hubungan tersebut adalah Sempurna 
(Sangat Kuat). 

5. Terdapat beberapa Teknik Uji Statistik untuk mengetahui 
hubungan antar dua variabel atau lebih atau untuk menguji 
Hipotesis Korelatif, yaitu Koefisien Kontingency, Spearman 
Rank, Kendall Tau dan Pearson Product Moment 

6. Koefisien Kontingency digunakan untuk 
Mengetahui/menghitung HUBUNGAN antar variabel bila 
datanya berbentuk/berskala NOMINAL. 

7. Korelasi Spearman Rank digunakan untuk mencari 
HUBUNGAN atau untuk menguji Signifikansi HIPOTESIS 
KORELASI bila masing-masing variabel yang diuji berskala 
ORDINAL dan Sumber Data masing-masing Variabel TIDAK 
harus Sama. 
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8. Korelasi Kendal Tau (τ) digunakan untuk mencari hubungan 
atau menguji signifikansi hipotesis asosiatif antara dua 
variabel atau lebih bila datanya berskala ordinal. Perbedaan 
teknik Korelasi Kendal Tau (τ) ini dengan Korelasi Spearman 

Rank adalah, bahwa teknik uji Korelasi Kendal Tau (τ) dapat 

digunakan untuk sampel yang lebih besar, yaitu sampel yang 
lebih dari 30. 

9. Korelasi Pearson Product Moment digunakan untuk Mencari 
Hubungan atau Membuktikan Hipotesis Hubungan antara Dua 
Variabel dengan Skala Data berbentuk INTERVAL  atau 
RASIO. Pada Teknik Uji Statistik menggunakan Pearson 
Product Moment berlaku Syarat Uji Statistik Parametrik. 
Sehingga Penggunaan Teknik Uji Pearson Product Moment 
perlu dilakukan Uji Normalitas Data terlebih dahulu. 
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E. LATIHAN SOAL 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan tepat!  
1. Berdasarkan Level of Explanation, maka Bentuk Hipotesis 

yang merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap 
hubungan antara dua variabel atau lebih disebut.............. 
A. Hipotesis Deskriptif 
B. Hipotesis Komparatif 
C. Hipotesis Korelatif 
D. Hipotesis Nol 
E. Hipotesis Alternatif 

2. Bentuk keputusan Statistik yang menyatakan “Menerima 

Hipotesis Nol (H0)” dengan cara melihat Nilai Signifikansi 

(Nilai P) adalah.......... 
A. Bila Nilai ‘P’ Lebih Besar dari 0,05 
B. Bila Nilai ‘P’ Sama Dengan 0,05 
C. Bila Nilai ‘P’ Lebih Kecil dari 0,05 
D. Bila Nilai ‘P’ Hitung Lebih Kecil dari Nilai ‘P’ Tabel 
E. Bila Nilai ‘P’ Hitung Lebih Besar dari Nilai ‘P’ Tabel 

3. Bentuk keputusan Statistik yang menyatakan “Menerima 

Hipotesis Alternatif (Ha)” dengan cara melihat Nilai 

Signifikansi (Nilai P) adalah.......... 
A. Bila Nilai ‘P’ Lebih Besar dari 0,05 
B. Bila Nilai ‘P’ Sama Dengan 0,05 
C. Bila Nilai ‘P’ Lebih Kecil dari 0,05 
D. Bila Nilai ‘P’ Hitung Lebih Kecil dari Nilai ‘P’ Tabel 
E. Bila Nilai ‘P’ Hitung Lebih Besar dari Nilai ‘P’ Tabel 

4. KUAT-nya Hubungan antar variabel dinyatakan 
dalam……………… 
A. Skala Data 
B. Signifikansi 
C. Korelasi 
D. Distribusi Frekuensi 
E. Koefisien Korelasi 

5. Teknik Uji Statistik yang digunakan untuk membuktikan 
hubungan atau menguji signifikansi hipotesis korelatif antara  
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dua variabel bila datanya berskala ordinal pada sampel dengan 
jumlah lebih dari 30, adalah………… 
A. Pearson Product Moment 
B. Mc. Nemar 
C. Chi Kuadrat 
D. Kendall Tau 
E. Koefisien Kontingency 

6. Teknik Uji Statistik yang digunakan untuk membuktikan hubungan 
atau menguji signifikansi hipotesis korelatif antara dua variabel 
bila datanya berskala ordinal pada sampel dengan jumlah kurang 
dari 30, adalah………… 
A. Pearson Product Moment 
B. Mc. Nemar 
C. Chi Kuadrat 
D. Spearman Rank 
E. Koefisien Kontingency 

SOAL KASUS I (Untuk Nomor 7-9) 
Perhatikan Tabel 4 Hasil Uji Statistik dengan Koefisien Kontingensi 
berikut ini: 

 
7. Berdasarkan Hasil Uji Statsitik pada Tabel 1 tersebut, maka 

besarnya nilai P (P-Value) adalah: 
P = 0,289 
B. P = 100 
C. P = 0,003 
D. P = 0,05 
E. P = 0,01 

Tabel 1. Contingency Coefficient Test 

  Value Approx. 
Sig. 

Nominal by 
Nominal 

Contingency 
Coefficient 

.289 .003 

N of Valid Cases 100  
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8. Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 1 di atas, maka 
besarnya angka Koefisien Korelasi adalah………… 
A. 0,289 
B. 100 
C. 0,003 
D. 0,05 
E. 0,01 

9. Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 1 di atas dan dengan 
melihat angka koefisien korelasi (r), maka dapat disimpulkan 
bahwa kuatnya hubungan antar dua variable tersebut termasuk 
dalam kategori………… 
A. Sangat lemah 
B. Lemah 
C. Sedang 
D. Kuat 

E. Sangat Kuat 
SOAL KASUS II (Untuk Nomor 10-11) 
Perhatikan Tabel 2 Hasil Uji Statistik Perason Product Momment 
berikut ini:  

 
 

10. Berdasarkan Hasil Uji Statsitik pada Tabel 2 tersebut, maka 
kekuatan korelasi ditunjukkan dengan koefisien korelasi ( r ) 
sebesar: 
0,862 
B. 348 
C. 0,000 
D. 0,05 
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E. 0,01 
11. Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 5 di atas dan dengan 

melihat angka koefisien korelasi (r), maka dapat disimpulkan 
bahwa kuatnya hubungan antar dua variable tersebut termasuk 
dalam kategori: 
A. Sangat lemah 
B. Lemah 
C. Sedang 
D. Kuat 
E. Sangat Kuat 

12. Hubungan antara dua variabel atau lebih dinyatakan Sangat Kuat 
apabila dalam analisis data dihasilkan angka Koefisien Korelasi 
sebesar: 
A. < 0,2 
B. 0,2 - < 0,4 
C. 0,4 - < 0,6 
D. 0,6 - < 0,8 
E. 0,8 - 1,00 

13. Hubungan antara dua variabel atau lebih dinyatakan Kuat apabila 
dalam analisis data dihasilkan angka Koefisien Korelasi sebesar: 
A. < 0,2 
B. 0,2 - < 0,4 
C. 0,4 - < 0,6 
D. 0,6 - < 0,8 
E. 0,8 - 1,00 

14. Bila nilai suatu variabel ditingkatkan, maka nilai variabel yang lain 
juga akan meningkat atau bila nilai suatu variabel diturunkan, 
maka nilai variabel yang lain juga akan turun. Pernyataan 
tersebut menunjukkan bahwa arah hubungan antar dua variable 
atau lebih bersifat: 
A. Sangat Kuat 
B. Positif 
C. Kuat 
D. Negatif 
E. Lemah 
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15. Bila nilai suatu variabel ditingkatkan, maka nilai variabel yang lain 
akan menurun atau bila nilai suatu variabel diturunkan, maka nilai 
variabel yang lain akan meningkat. Pernyataan tersebut 
menunjukkan bahwa arah hubungan antar dua variable atau lebih 
bersifat: 
A. Sangat Kuat 
B. Positif 
C. Kuat 
D. Negatif 
E. Lemah 
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Lampiran 1. Tabel Distribusi Nilai ‘t’ 

TABEL DISTRIBUSI NILAI ‘t’ 

 

Sumber: Sugiyono (2015) 
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Lampiran 2. Tabel Perason Product Moment (r) 
TABEL F: PEARSON PRODUCT MOMENT (r) 
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Lanjutan Tabel Pearson Product Moment (r). 

 
Sumber: Sugiyono (2015)  
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Lampiran 3. Tabel Titik Kritis Wilcoxon 
TABEL TITIK KRITIS WILCOXON 

 
Sumber: Sugiyono (2015) 
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Lampiran 4. Tabel Chi Square 
TABEL CHI SQUARE 

 
Sumber: Sugiyono (2015). 
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Lampiran 5. Tabel Mann Whitney 
TABEL MANN WHITNEY 
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Lanjutan Tabel Mann Whitney 
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Lanjutan Tabel Mann Whitney 
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Lanjutan Tabel Mann Whitney 
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Lanjutan Tabel Mann Whitney 
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Lanjutan Tabel Mann Whitney 

 
Sumber: Sugiyono (2015) 
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Lampiran 6. Tabel Spearman Rank 
TABEL SPEARMAN RANK 

 
Sumber: Sugiyono (2015) 
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Lampiran 7. Tabel Distribusi F 
TABEL DISTRIBUSI F 
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Lanjutan Tabel Distribusi F 

 
Sumber: Sugiyono (2015) 
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